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I(ATA PENEANTAR

NitB Bebagei Staf Pengajar (Dotsen ) di IKIP Padang

dlsamping memberikan perkuliah juqa mewaj ibkan dan

menganjurl,,an fliahasiswa membaca dan mempelajarj. buku-buku yang

berhLlbLrngan dengen materi pelajaran yang kita bErikan sebagai

tuqas mand i ri .

Maka saya menyLlrun buku Eeomorfologi daerah Fluvial,

DenaLr, Xarst, Pantai ! PFoses Angin dan Eletryer dalam rangka

usaha Lrntuk mengatasi masalah tersebut khususnya mElengkapl

bahan perkuliahen Geomorfologi pada jurusan Geografi FFIPS

IKIP Pedanq. Eukr-r ini merupakan lanjutan dari buku

Geomorfologi tentang tenaga dan proses Eeomorfologi ! Patahan,

Lipatan dan Vtrlkanigme. Eahan-bahan yang disajikan dalam buku

ini d.iEe5Llaikan dengan SilabLls Eeomorfologi jurusan Geografi

FPIPS 9L/?2 FFIPS IKIP Padang.

Buku-buku ini juga dipergunakan oleh .nasyarakat yang

menyenangi ilmn Geomorfologi.

Akhirnya penul is menyadari

kekurangannyar rnake penulis banyak

yang sifatnya membangun sehingga

keblrtuhan yang kita harapkan dan

pengetahuan pada Llmumnya.

bahwa buku ini banyak

mengharapkan saran-saran

buku ini dapat memenuhi

bermanfaat bagi kemajuan ilmu

Pedang, Juni 1994
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BAA I

ilNF(LOSI I'AERS{ FLWIfl-

(]TNF(I-(EI DERAI{ PE}E'{-IRI{'| g.iE'II )

A. PEIERTISI LEIIBAI{ ETTEEI

Sebuah Eungai depet dibedakan deri massa air yang lainp

karena !

a. llenga I i r menurun.

b. Pengalirannya tidak tetap, ada kalanya dera;r kadang-kadanE

lambat, ,nembuat kelokan, ,nenghilang kebewah tanah dan

sebagainya.

c. l''lengangkut suetu beban, dari oulai lumpur yang halut,

pasir, kerikil Eampai batu-batu guling.

d. Mengalir mengtkuti 6aluran tertentu yang dikanan ktrinya

dibatasi oleh suatu tebing yang biaea curam,

Saluran seperti ini biasanya dlsebut lembah.

Suntrai, adalah massa air yang secara alami mengallr pada euatu

lembah. Saluran irigasi tidak dapat digolongkan sebagei

sungai, karena pJngalirannya ttdak ietrare alami.

Lembah sendiri dapat didefenisikan Bebagai berikut r " Lembah

adalah bentuk permukaan bumi yang negatlf hasil pengikiE.n

oleh air mengallr yang bentuk ukurannye bErmacrm-macam den

digunakan oleh sungai mengalir seEara tetap atau sewektu-

waktu ".
Antara kedua pengertlan ltu (sungal den lerobah) kerrp

kali terkacaukan. Sering pula terdapat penamaan berbagai

bentuk dengan perkataan lembah. Dalam buku ini istilah lembeh

digunakan seperti defenisi tersebut.

1
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Suatu Eungrl dengan anek-anak rungainya mErupekan

saluran air dari guatu daerah aliran. Jadi yanE dinamakan

" daerah aliran " Euatu sungaj. adalah keseluruhan daerah yang

berpelepasan ke Eungai yang bersangkutan beserta anak-anak

sungainya. Kita bisa berbicara tentang daerah aliran sungei

KapuaB, daerah ali.ran EunEai Citarum, daerah aliran sungal

Serayur daerah eliran sungai Brantas dan sebagelnye.

Antara dua daerah yang berdampingan terdapat guatu

bataE, yang dinamakan batas el ir an 6unoai (streem divide,

waterBhed ). Eiasanya Etream divide itu berupa punggungan.

Kita akan sering berjumpa dengan istilah daerah aliran

hulu. daerah aliran tengah dan daerah aliran hilir. Blaeanya

yeng dimaksud dengan allran hulu rdelah daerah di mana eroEl

vertikal yang mernegang peranan penting, disini daerahnya

bergunung-gunung atau berbukit-bukit dan didasar lembah

tampak berbatu-batu berbong kah-bong k ah be6ar, kadang-kadang

masih bersudut Iancip, le.nbahnya sempit dan umumnya langrung

bertepi tebing-tebing Euram. Daerah aliran tengah itu adalah

daerah dengan bagian lembah yang kira-kira vertikal dan eroei

lateral sama kuatr lembah-lembah lebar, dikanan kirinya

terdapet dataran yang lebar dan pengalirannye tidak begitu

deras lagi, jeram-jeranr tidak terdapat. Dasar lembah berbatu

guling yang tidak besar laEi. Secara kEseluruhan daerahnya

umumnya olring dengan landal. Daerah aliran hllir ditandai

dengan pengaliran yang lambat sekali, Da5ar lembah urnumnye

tertutup pesir. Lembah Eangat berbelok-bclok. Daerah

keseluruhannya berupa dataran.

r\1,,:, r,;.t PLiinl.lstr\i(l\AIl
r :r li.l ,.,l.iG
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B. PERI(E'IBAilBAil PEIg+fAilE LEIBfl{ StfiGAI

Oleh kegiatan sungai (mengambil bahan lepar,

mengangkut, mengikis dan mengendapkan), suatu lembah Eangat

tidak tetap, selalu mengalarni perubrhen-perubahan , baik

perubahan panjangnya, dalamnya atau lebarnya.

a. Pertambahan panjang suatu lembrh dapat berlangsung karena

berbagai hal !

1. Erosi mudik (headward erotsion) menyebabken perpanjanEan

lembah ke arah hulu.

2. Penurunan ,nuka leut (danau) tempat sungai ber,nuara atau

pengangkatan dasar laut di muara menjadi deratan dan

pembentukan delta menyebabkan suatu lembah bertembah

panjang ke arah hilir.

3. Lembah dapat pula bertambah penjangnya oleh krrena

penambahan liku-Iikunya dl bahagian tengah.

Dari uralan diatas, mudah dlpahami bahHa rda cara-Eara

yang memungkinkan suatu lembah dapat bertambah pendek. Cara-

cara apakah itu ?

b. Pelebaran Lembah

Yang dimeksud lebar suatu lembah ielah jarak mendetar

antara tepi-tepi lembah yang biaeanya di gamberkan dengan

iriran melintang. Batas sebelah luar atau sebelah atag kadang-

kadang tidak jelas. Yang jelar henyalah eampal setinggl

permukaan air.

PErlebaran lembah dapat berlengsung ,nelalui beberapa

cera

1. Erosi mendatar( lateral ) disebut Juga erosi kesa,nping.
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2. Masswosting pada tepi-trpi le,obah (longEoran pada tepi-
tepi lembah).

3. Pengikisan pada tepi lembah dan pembentukan parit-parit

kecil pada tepi lembah oleh air yang menga l i nema5uki

lembah yang bersangkutan.

E. Pertambahan dalam suatu lembahpun dapat terjadi melalui

beberapa Eara ..

1. Hydraulic ac tion.
2. Korasi dan abrasi pada daEer lembah.

3. Korasi (pElarutan) pada dasar lembah.

Pada jeram-jeram sering terdapat cekungan-cekungan

akibat pengerJaan gabungan. Tetapi pendalaman ruatu lembah

tidak dapat terus menerus, karena euatu ketike akan terhentl,
yaitu apabila tercapai suatu bata6. Batas ini merupakan batrs

erogi vertikal biasanya disebut "baEe level,' atau batas erosl.
Ada dua macam batas erosi ! yaitu !

I ) BataB erosi lokal atau temporer atau Eenentara

( temporory lokal base level ) berupa danau atau

penghalang terdiri atag batuan keras, Didaereh allran
tengah atau eliran hulu dinamakan batas erosl lokal,
kerena hanya berlaku untuk membetari pendalaman lembeh

arah k.e hulu dari padanya, dan dinamakan batas-bates

erosi Eempntara karena pade tsuatu ketika danau itu
akan kering atau batuan kerae itu aken hsbiB / laguk

hingga batas erogi itu tidak berlaku lagi.
?) Batas erosi umuflr (generaBi base level) berupa permukaan

laut yang berlaku untuk Baluran daerah aliran suatu

'1/

a
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sungai

aken

saana

dan berlakLr untuk setiap sungal. Erosi Vertikal

aliran telah

I riBan lYle I intana

Pada umumnya irisan ,nelintang ruatu lembah dikatakan

berbentuk huruf V. Hal ini eebenarnya tidak tepat benar

menginget perbandingan antara lebar dengan dalamnya tidak
Eeperti lebar dalam huruf V. Hanya apabila batuannya tahan

terhadap pelapukan dan massHoBting atau apablla batuannya

berlapis-lapis dengan kedudukan lapisannya hamplr tegak.

Perbandingan seperti huruf V itu dapat dicapai.

Tetapi iriEan melintang Buatu lembah Jarang Bekali

yang Eimctrirr karena !

l. Tikungan luar suatu lembah selalu leblh Euram dari

tikungan dalam, hal ini disebabkan oleh karene kekuatan

utama dari air mengalir dalam lembah ditujukan kepada

kelokaan sebelah luar agak kehilir, sehingga disitu
terdapat erosi yang kuat. Karena itu pula sungal selalu

.nrnggeser-geger lembahnya kearah tikungan luar.
2. Tikungan luar suatu lembah selelu lebih Euram dari

tikungan daIam, hal ini disebabkan oleh karena kekuatan

utama dari air mengalir delam lembah ditujukan kepada

kelokan =ebelah Iuar agak ke hi1i.r, sehingga disitu
terdapat erosi yang terkuat. Karena itu pula sungai

selalu mengeser-geser lembahnya ke arah tikungan luer.

terhenti apabi Ie perkembangan eungai

tinggi dengan permukaan I eut.
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GAHEAR 1

IRISAN LEMBAH PADA T I KUNGAN

It
1l

,rt(I,

t/
l{eterangan

A : Undtrtr-rt sloPe

B : SliP off tlope

Tepi curam pada tikr-rngan lLlar itLl

cLlrarn) sedangkan tPPi landai Pada

off slope (tepi lLlncLrran ).

areh k el,,Lla tan

disebLlt lrndercut sloPe

tikungan dalam d isEbLtt

( tepi

slip

GAHEAF 2

IRISAN LEI,IEAH DI DAERAH EERLAPIS-LAPIS MIRING

S. Hal lain yanq menyebabkan tidal" Eimetrisnya irisan

melintang suatu lembah adalah arah sungai yang memanjang

barat-timLlr didaerah lintang Eedang dan daerah lintang

besar, Lereng yeng menghadap hearah datangnya slnar

matahari r karena lereng yang pertama mengalami pelaPuhan

yang lebih P'uat.

l-\

I
I

t I

I
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GA],IEAR S

FENGARIJH PENY I NARAN I"IATAHAF I PADA
IRISAN LEMBAH

Felapuken Iebih
kua t

Pel apr-tkan Iebih
kuat

\

4

\

Belehan bumi eelatan Belehan buml

Faktor geologis berpengaruh pula terhedaP terjadinye

melintang lembah yang simetris- KaIau batuan ditePl

satu lebih tehan terhadep pelaPukan dan maEEwogting

pada tepi yang tain, maka lereng yeng berbatuan lebih

itlr tentu lebih curan dari Pada yang IaJ'n.

lJn tl-tk men etahrri debl t Euatlr sunoaa maka pengetahuan

tentang luas Lrisan me

air mengalir dan keceP

Debit suatLr gl.tnoar ada

dalam tlep BatLtan w

bilangan dalam liter tl

Yang d lmaksurd dengen

jaraL yanq d i temPuh

Eetuan y,rak tu misal 2

lo H2 dan kecepatan

sungai LO x L/2 m" - 5

hel ini dllakul'an denga

tr = debitr A = pena

v = kecepatan Pengal ir

llntang lembah Yang di

atan pengal iranYe sange

lah volume suatu aj'r Ya

aktu, blasanYa dinya

ap detik. I'li 6e I nya 275

keceDatan oenoa I I ran

oleh setiap "butir" air

l"l/detik. kalau irisan ,fl

pengaliran L/2 11/ det Lk

l'|S/detik atau 5Oo L/de

nrumus:G=AV

mpang mellntang dae

an

utara

iriEan

yang

dari

tahan

gunakan oleh

t diperlLrkan.

ng dialirkan

takan da lam

L/deti k .

laIah berapa

dalam tlap

ellntang itu

,nek a debi t

tik biasanya

rah aliran t

--"t"'
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EA]'IBAR

GAMBARAN PENGAL I RAN

4

PADA SEBUAH SUNEA I

\

Dengan demikian jelas Bekali bahwa debit sLlatu sungai akan

dapat rerubah-rubah, P,arena A (irisan melintang) sangat

berubah-berubeh ; setelah hujan dan dalam muslm kemarau

berlalnan sekali. Dengen merangkaikan angka-anngka debit

rJ, n/ten ah dalam satu tahurn dapat diketahui

Eil,ap p-rngE LL;-Bo EuatLl sLlngai. Ini biasa dlsebut reoim sungai-.

Ada yeng menperlihetl'an suatu perbedaan yang btsar sekali

entara debit ter|'ecil dengan debit terbesarr ada Pula yang

tidak berapa besar. Hal Ini tergantr-rng k'epada I ( I ) Faktor

lkllm yang berlaku disuatu daerah, (2) reliefr (3) Faktor

geologis dan, (4) Vegetesi yang bersangkutan'

1. Iklim berpengaruh dalam hel Jenis turahan r suhu dan

penyebeb cLlrahen itLl delam setahltn.

2. Relief menentukan keEePatan pengaliran, artinya apakah

setelah huj an air dial irkan selutruhnya atau sebaglan

ditahan.

3. Eeologis berhubungan dEngan banyak tidaknye alr hujan yeng

jatuh dipermukaan bllml yang mEreBap ke dalem tanah yang

eLen rnenjadi elr teneh sebagai cadangen untuk Pengeliran

diwaktu I ain.

4. Vegetasi JLrga mempengaruhl betarnya pengaliran setelah

hujan tltrun.

ll/lltAr ll)111)lll\ll
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. Keerah tepi sl-tetLt Ierflbah! ada baqian yang blasanya

berupa dataran yang terisi oleh bahan yanq di endaphan oleh

sungai itr-t. Begian ini diEebut Floodolein SLlnoea. Tempat

Floodplain terbentLlP'r siecara teoritis adaleh suatu daerah yang

dasarnya batLtan indLlk hasi 1 pengirisan sLlngei yang

berEangkutan. Bentuk semacam ini dlBebut VaI ley FIat (dalam

bahaEe inggris). l"lungkin nama floodplain diberiken oleh karena

daerah ini kadang-kadang tErgenang oIEh banj ir yang

bersangkutan. Di daerah pertanian banyak floodplain sungai

yeng dlJadikan persawahan. Pada floodplaln itu pula suatu

sungei berpindah-pindah pengaliranya kearah BemPing, merupekan

sungai liar. Sedengkan tePat di pingiran lembah-Iembah yanq

digunakan oleh air menqalir sering kali terdepat tanggul yeng

tLlmbuh Eecara alaml oleh pengendapan sungai yang bersangkutan.

Oleh Larena itLl tanggul lni dinamekan I Tanggltl alam

(Naturat Levee). Tentang pembentuP.annya ekan dibicarakan Pade

bagian I ain.

Selain dari J.tu, dibagian luar lembah EEringkali

terdepat terag-teres sungai r mengEnei hal ini juga akan

diblEarakan pada pasal lain.

GA],IEAR 5

F loodp I ain

Tanggul alem

Fl oodpl ain

Sungai

Val ley f alt

A

B

c

D

Xeterangan :
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I risan l"lemanJ ang

Irigan rnemanjang suatu lembah adaleh EariE yang

menghubungkan titik-titik yang menunjukkan ketinggian bagian-

bagian tertentu dari lembah yang bersanEkuten diukur dari
ptrmukean laut. Earis itu akan merupakan geris lengkung yang

mErupekan graf il,, ketinggian sEpanjang lembah yang ber3angkuten

( I ihet gambar 6).

Dari iriean itu tampak bahwa bagian hulu menunjukkan

lengkungan yang lebih curamr yang menggambarken penqaliran

yang lebih deras. l.tlrngkin dibahagian ini terdapat Jeram-jeram.

Dibahagian tengah lebih landei dibahagian hllir eekeli lebih

landai lagi. Pada garis besarnya irisan memanjang itu akan

memperlihatken bentuk bagian hiporbola, mEskipun secara

mendetail jaLrh dari pada itu. Dalam hal irisan memanjang suatu

sungai harus diperhatikan perbedaan gkala rnendatar (mrmanjeng)

dengan skala tegak. Kemiringan bagian irisan memanjang suatu

lembah biasa dinyetakan dalam derajat atau persen atau meter

per k i lometer.
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GAI,IBAR 6

IRISAN ]'TEHANJANG SUNGAI CILUTUNE
DI JAUIA BARAT
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XLASIFIXAAI LE}IB*I STJiBAI

l'tenurut kejadiennya (genese), kita mengenal beberapa

lembah, yaitu :

1.1- Lembah kongekr.ren (consequent val ley) , yaitu lembah

yang mengikuti ke,niringan (dipl lereng yang mula-

mLrlar jadi yeng arahnya sejalan dengan kemirlngan

lerenE yang mula-mula.

1.2. Lembah subsekwen (subBequent valley), yaitu lembah

yang arahnya berubah dari mengikuti dip menjadi

mengikutl Etrike dari pada struktur. OIeh karena itu,

lembah ini biasa disebut ! strike val ley atau

longitudinal val lEy ( lembah membujur).

1.5. Lembah obsekwen (obtsequent valley), yaitu le6bah yang

berlawanan ereh dengan arah kemiringan asal, Jadi

juga berlawanan arah dengan lerDbah konsekwen mula-

mula.

1.4. Lembah resekwen (resequent valley)r yaitu lembah baru

yang arahnya sama dengan lembah yang konsekv{en 3emula.

1.5. Lembah insekwen (ingequent valley)r yaitu lembah yang

arahnya tidak ditentul,an oleh faktor-faktor khusus,

Ini banyak terdapat pada daerah batuan sedlmen yang

homogen atau batuan beku. Untuk jelasnya Perhatiken

gambar berikut ini t



GAMBAR 7

JENIS LEI',BAH MENURUT GENESANYA

2. Jenis Iembah menutrltt strLlLtLlr dari daerah alirannya'

Di daerah berstruktur patahan dan retakant k j'ta

P,ene I :

a. FauIt valley, yaitu Iembah yanq menglkuti garis

patahan.

b. Jolnt valley juga hampir sama dengan foult valleyi

ya i tr-r mengikutl garis Patahan.

c. FauIt valley, ialah fault va1Iey yang telah

mengalami Pergeteran ke EamPing dari kedudukannya

semula.

Di daerah berBtrLlktLtr IiPetan !

a. Lembah homoklin atau lembah monoklln, yaitu strike

valley yang tPrdaPat Pada sayap lipatanr memanjang

mengikuti etrike liPatan itl.l .

b. Lembah slnkllnr yaitu lembah yang terdaPat Pada

sinklln dengan arah meflranJang dengan menglkuti arah

Elnk I ln 1tu.

c. Lembah antiklln, yaitu lembah yang terletak Pada

Eumbu antiklin dan me,nanjang mengikuti arah

antiklin itut.

2.L.

2.2.
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DaIam hal ini perlLl dicamkan bahwa antll'Iln tldak uEah

merupal,,an pLlnggungan

lembah saj a. Perhati kan

saja dan sinklin tidak usah merupakan

gambar di bawah ini .

GAMBAR

HUEUNEAN TOPOERAFI DAN

B

STRUKTUR L I PATAN

keterengan r a. antiklln semua terdaPat di

b. Einklin daerah Pedataran

GAHBAR ?

PEI'IEAL I KAN REL I EF

Xeterangan : a. Jltstru Pada lembah

b. Pada Pundak

5. Dlsamplng lembah-lembeh yang sejalan dengan struktur ada-

purla lembah yang mernotong strukturr YanE terPenting adaleh

Iembah anteseden (antesedent valleyr dan Iembah superposed

(superposed valley).

aL

I

a.

I
\ I

-.1-il'rl
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Lembah anteseden adalah Iembah yang terbentuk mendahului

pembentr-tl,ran struktLlr dari daerah yang di Ialurinya /

diirisnya, tetePl sementera pembentukan Etruktur ltu

berlangsung, 1a dapat mempertahanl"an pengallrannyat

mlsalnya selama Pembentukan Iipatanr kubah atau bentuh

Iainnye.

Lembah superposed (suPerimPoEed) adatah lembah yang

memotong strul'tur yang telah ada sebeILlm Iembah ltu

sendiri terbentul'. Pada permltlaan Pembentuken lembaht

strllktLtr itu dalam keedaan terturtup oleh sedimen lava

atau penutuP yeng laln dan oleh Ptngiklsannya itu

struktur tersebut tersayat / terlris lagi'

I"lasih ada proBErs Pembentukan lembah mellntang yanq laint

yaitur dengan erosi mudik atau oleh pembentltl"an cekungan

teP. ton is.

GAMEAE 1C}

ANTESEDEN

GAI'IEAR 1 1

LEMBAH SUPERPOSED rI
It

2

s

I
II

\

il

t

il
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s Jenls Iembeh menLtrut perubahan relatlf permukaan

( perubahan eustatis) .

Ke dalam golongan ini dapat kita bagi menjadi dua

Iembah yaitu I

S.1, Lembah tenggelam (draF,ned valley ) yaitut lEmbah

terJadi Eebagai al"ibat nail'rnya PennLlkaan lautt

lembah Iama tenggelam di bawah permltkaan Iaut.

3.2, Lembah remaja (rejuvenated valley) yaitu lembah

terJ edi 6ebegai akibat menllrLlnnye Perrnukaan

sehingga Iembah sungal diperpanjang Iagi ke arah

BA].IBAR L2

LEI'IBAH TENEBELAT',I

16
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laut,
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GAHBAR 13
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4 JeniE lembah dtllhat dari segi usla relatlf (tingkat

dalam siklus perkembangannya ) , kita kenal !

4.1. Lembah muda, dengan ciri-clri sebagai berikut r

a, Berupa lembah konsel,wen yang mempunyai sedikit anak

sungai. Biasanya pola pengairannya denritis,

artinya anak-anak sungai bermuara ke sungai induk

dengan membentuk sudut yeng bermacam-,nacam besarnya

(sudut runcing, siku-siku dan tumpul ).

b. Irisan mellntang membentuk huruf v. Dalam ataupun

dangkalnya tergantung peda ketlnggian ates

permukaan I aut.

r. Klrrang adanya f I oodpl ain.

d. Daerah antara sungai yang satu dengan yang lain

cukup luas. Draniaga buruk, banyak rawa-raHa atau

danau kalau terletak di daerah dataran rendah.

e. Banyaknya terdapat air terjun dan riam.

f. Batas aliran yang tidak jeles.

g. Kemungkinan telah adanya meander, tetapi jarang

terdapat.

4.2. Lembah dewasat dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Lembah-lembah saling bergabung hingga meruprkan

satu kesatuan pengallran yang lebih luas.

b. Terbentuknya strike val ley karena lembah-lembah

mulai menyEsuaikan dlri kepada faktor-faktor

lithologis.

E. Eatas aliran =angat sempit, merupaken punggungen

yang runcing.
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d. Sungai beEar mencapai tingkat EFimbanE, danau-danau

dan air terjLln hilang.

e. Ada floodplain.

f . l"leander I ebi h banyak , dan umurnnya berupe fieandEr

bebas .

g, ReIief daerah aliran mencapai tingkat maksimum i

permukaan sangat teriris-iris, sehingga selayang

pandang yang tampak hanyalah lereng-lereng melulu.

Lembah tua dengan ciri-ciri Eebagai berikut r

a. Anak sungai lebih sedikit dari tingkatan dewase,

tetapi lebih banyal,, dari tingkatan muda.

b. Irisan melintang landai, juga irisan memanjang.

c. Floodplain luas, sehingga beberapa lebar meander,

Pada floodplain sering terdapat Eise-Bisa meandEr

(denau dan rawa bukan diantara Eungai-sungai ).

d. Daerah antera rungai yang satu dengan yang lain di

rendahkan hingga batas aliran tidek punggungan yang

lanEip 1agi.

e. Daerah yang luas mencapai gEneral base levelr etau

mendeP,atinya.

f. Pengaruh faktor lithologis terhedep arah pengaliran

tidak sekLrat pada tingkat dewase.

perubahan dari tingkat mltda ke tingkat dewasa dan

tua! merLlpakan siklus f luvial .



D. PTLA PENBA.IRAI{ S-t.hEAI

Yang dinamakan pola pengaliran

dari siste,n jaringan sungai beserta

terdapat di suatu daerah.

Dalam pefllbentukannya ada

19

ialah bEntuk kegeluruhan

anak-anak sungainye yang

beberapa faktor yang

.nempeng a ru h i n ya yaitu :

a. Kemiringan se,rLrla, dari deerah alirannya.

b. Perbedaan kekeragan aliran.

c. Strul, tur batuan .

d. Diastropisma yang resen (recent).

e. Sejarah geologi dan morfologi daerah

Dengan mel lhat pola pengaliran

menafsj.rkan faktor-faktor apakah yang

pembentukannya.

l.lacam-macam Pola Penoaliran Sunoai

1. Pola Dendri,tis

aliran.
yang ada,

terkuat

kite dapat

rnempengaruhi

Ciri-cirl dari pola pengaliran ini ialah bahwa anak-anak

slrngainya bermuara pada induL sungai secara teraturn yaitu

membentl-lk Eudut yang berlain-lain besarnya dan tidak tentu

besarnya. Jadi ada yang me,nbentuk sudut lancip (beberapa

macam) sudut siku-siku dan sudut tumpul yang meliputl

beberapa macao pula meskipun peda umunya kurang dari gOo.

Pola ini terdapat didaerah yang uniforo dan menunjukkan

tidak adanya pengaruh strLlktur. Seringkall pada batuan

eedimen yang horizontal atau didaerah yang berbatLr-brtu

beku, tetepi dapat pula terjadi pada batu metamorf.
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Pola Pinnate

Ini adalah bentuk khurus dari pola dendritis, ciri-cirlnya

adalah : enak-anak Eungainya hampir rejaJar dengan sunEai

induk dan bermuara pada Eungai induk dengan mernbentuk Eudut

lancip, Ini menunjukkan kecuraman lereng yang besar. Jadi

daerah dengan berpola pengaliran ini mempunyai kemlringan

yang curam.

Pola Trel lis

Sungai-sungai

strike atau

memperlihatkan letak yeng paralel menurut

topografi. Anak-anak sungainya yang sekunder

bergabung secara tegak peda sungai-sungai yang paralel

tadi. Pola ini terdapat pada daerah yang berstruktur

lipatan. Etentuk yang khusus dari pola ini adalah fault

trellis pattern yang terdapat pada suatu serl patahan yang

paralEl yang menyebabkan lapisan yang keras berdampingan

dengan lapisan yang l unak .

4 Bar bed ral.D aae Pattern

Pola ini hanya meliputi daerah yang tidak beqitu luas,

terutama daerah aliran hulu dari suatu sungai, anak-enak

Eungai bergabung dengan sungai induk dengan sudut yang

meruncing ke arah hulu. Kebanyakan berasal dari streem

piracy ( pembaj akan arus ) .

5 Pola Rek t noa uler rektanoular oettErn )

5

Pada pola ini, Eungai indLlk dengan

menbelok dEngan membentuk sudut ?Oo.

pengaruh retakan atau sistem patahan.

anak-anak Eungainye

Ini memperl ihatkan

Sejenis dengan hal

terj adi apabi laini ialah anqu I ate pattern I yan9
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perpotongan antara reteken etau patehan itu tidak tegak

lurus ,nelainkan rnembentuk sudut miring.

6. Pola Ko,fiE I ekE

Kalau menunJukkan variasi-variasi sehingga tidak bira di
golongkan kepada Ealeh Eatu yang telah dibicarakan tadi.

7. Deranoed Dra naqe Pattern

E

pengaliran yang tidak teratur, yang mengalir ke-

danau atau rawe dan hanya punya anak sungai

Daerah di antara Eungai j.tu berawa-ra9ta, dan

itu merupakan penghubung yang melalui rawa

(centriDetal )

berapi, bukit terpenc i I

Pola ini terdapat pada lereng yang Bangat curam

11. Pola Annu I ar ola mel inoka

l'lenun j ukan

luar masuk

yang pendek.

sungai-sungai

tadi.

Pola Memusat

?

Terdapat pada suatu depresi, Eeperti cekungan, kawah dan

lain-lain.

Pola Radia I

Yaitu pole yang tergebar dari Euatu puncak, Eeperti pada

dan I ain- I ain .kubah, gunung

lO. Pola SEiaiar

?

Terdapat pada kubah yang telah mengalemi pengirisan yang

lanjut dan dikelilingi oleh lapisan yang bergantian antara

keras dan Iunak. Pada keseluruhannya pola ini hampir

membentuk cincln.

l?. Pola Terenvam ( braided ttern )

Pada pola inir sungei terpecah-pecah oleh

bagai akibat dari pengendapan yang terjadi

pulau-puIau se-

oleh kekurangan
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daya

bi I a

angt,urt dari sungal yang bersangl"utan. Hal ini tErjedi

sungai itu tiba-tlba mencapai dataren.

maEam polaLJntetk Jelasnya Perhatikan gembar macam

pengal iran peda halaman beriklttnya.

GAHEAR 14

MACATT-MACAI,I POLA FENGAL I RAN

l. Po 1a Dendr i ti g 2. ?ola Plnnate

S, PoIa Trellis 4, Barbed Drainage Pattern

o Dq
:?

5

r
6. Po 1a Drainage PatternS. PoIa Rektanguler

B. Pola Annular mellngkar7, PoIa Radial

.i,\iill



?. PoIa AngLtIate Pattern lC). Po 1e Hemusat

&
11. Pola SeJajar 12. Po 1a Teranyam

E. TEKSTUR PENGALIRAN SUNEAI

Yang dlmal'sud dEngan tekstur pengaliran adalah jaraP-

retatlfantarasltngaiyangsatl.ldenganyanglaln.Kalau

sungaj.-sungai i tr-t berdekatan, dikatakan tek tur h lus dan

kelau berjeuhan disebut tekstur kasar' Eatas-betas antara

kedLlanya tidak jeIas.

Faktor-faktor yang memPengarllhi tehstlrr PengalirBn ialah !

l. IP. Iim, terutama jLtmlah dan jenis curahan ' Kalaut curahan

Iebat/benyek ' maP'a tekstur halus' Banyak air kurang

rneretaP.

2. Tr-rmbr-th-tumbuhan, l,'aIau tumbLt h- tltm blt han renggang t ma}:a

tekstutr halus karena air kurang yanq meresap'

S. Permeability (daya serap) batLlen di daerah aliran' Daya

rerap yang tinqgi menyebabkan tek'5tur kagar atau sebaliknya

4. Reliefr Di deerah yang rellefnya tak teraturt tehstur

pengaliran haILIE Pasti tPrdaPat dan sebaliknya'
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Untuk mendapatkan gambaran yang bisa diperhitungkan

dengan angka-engka. l"lorton menggunakan istilah drainaoe

dentity dan stream frequency.

Drainaqe Dentitv adalah panjang seluruh

di daerah dibagi dengan luas daerah yang

Stream FreauenEv ada I ah jumlah semua

disuatu daerah dibaqi denEan luas daerah

sungai yang terdapat

bersangkutan.

sungei yang terdaFat

itu.

F. PEREI,h,AfliI LEIIBf*I SI,IEAI

Yeng dimaksud dengan perenajean lembah (rejuvenation)

adalah proses yang menyebabkan lembah yang telah mencapal

tingkat seimbang kemudian me,nperdalam dj.rinya kembali.

Ada tiga faktor yang menyebabkan berlangBungnya proEeE

ini, yaitu faktor-faktor dinamis, eustatis dan statis. Oleh

karena itu ada tiga macam peremajaan pula.

l. Peremejaan DinamiE, adalah peremajean yang dlsebabkan oleh

adanya gerak pengangkatan disebegian atau seluruh daerah

aliran. Akibat pengangkatan ini adalah bertambahnya tinggi

terjun yang menyebabken terbukanya kesempatan bagi lembah

yang tElah seimbang untuk memperdalarn dirinya kembal i

melaluri erosi vertikal.

2. Peremajaan EuEtrtlsr adalah peremajaan yang dlsebabkan oleh

penurunan permukaan laut yang berlaku untuk seluruh

permukaan. Gerak ini dapat terjadi oleh dua gebab, dan oleh

karenanya ada dua maEam peremajaan eustatis.
a. Diastropic Eustatis, yaitu yang disebabkan oleh

diastrofisma yeng menyebabkan bertambahnya daya tampung

cekungan leutanr ,nisalnya ada permohonan pada dasar
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laut, Hal ini aken menyebabkan penurunan permukaan laut

yang beral,ibat penambahan tingqi terjun sungal-sungal

selanjutnya menyebabkan peremajaan pada sungai yang

bersangkutan,

b. 6lacio Eustatis, yaitu penurunan muka laut sebagaj.

akibat dari pernbekuan begar-bEsaran dl daerah kutub dan

pegLrnungan-pegunungan tinggi. Inipun al,'an mengakibatkan

peremajaan pada Bemua lembah yang bermuara ke laut

karena terjadinya penaflrbahan tinqgi terjun. Baik glacio

eustatis maupun diestrophiE eustastism, akan menimbulkan

peremajaan pada semua Eungal yang bermuare ke lautt

karena penurunan laut itupun berlaku dlseluruh dunia.

Peremajaan statis, edalah peremajaan yang tidak ada hubu-

ngannya dengan penurunan permukaan laut atauPun

pengangkatan daratan (daerah aliran). Hal ini ditebabkan :

a. Bertambahnya eliran sunqai al,'ibat bertambahnya hujan

atau karpna bergabungnya sungai I ier. Penambahan

pengal lran berarti penambahan kekuatan alr untuk

mengangkr-rt beban dan mengi k is.

b. Karena jumlah beban yang diangkut oleh suatu sungai

sangat berkurang, Hal ini terjedi misalnya pada akhir

masa glaeial pada waktu gletsyer mengikisr beban yang

diangkut banyal,. yang selanjutnya diangkut oleh air

pencairannya. Kalau massa glasial ini berakhir, maka

beban yang harus diangkut berkurang. Ini berarti adanya

tenaga cadangan untuk mengikis dan menqangkut beban yang

digunaP,an untuk memperdalam lembah terjadi

meremaj akannya .
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Tanda-tanda

Adanya

I embeh

rt
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daerah yang telah mengalami Perernajaen :

qejela "valley In Vatley" atau lembah dalam

ataur I embah bersttsttn .

GA]'IEAR 15

LEHBAH DALAI,I LEI'IBAH

dasar I embah

lembah barLl IL

\,

_-\_

2

Bagian atas menunjukP'an bekeE lEmbah lama, antara

kedlranya dipisahkan oleh pL(ndak (teras).

Ke erah memanjang jr-rga tampak adanya teklhan yang

mungP.in beruPa air terjLtn atau riam yang memlEahkan

bagien hilir yang telah diremajekan dengan bahagian

hurlu yang belum diremajakan, tetapi dalam hal ini

harLrsIah hatl-hati r karena tekikan teperti ltu juga

terjadinya akibat adanya perbedaan dala,n batuan'

Adanya meender irlsan jr-rga menunjuP'kan telah

berlangsungnya ProseB peremajaan.

Adaleh logiE Pula kalau didaerah yang telah mengalami

peremaJaan terjadl keJanggalan topografis, yaitu

lembah muda dihilir, sedangkan lebih kehLtlu terdapat

lembah dewaga etau tua.

3

4

-u IJ\--) --t
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4. Teras slr

Jelaslah bahwa pembentul'an teras sltngai eda Eangkut pautnya

dengan peremajaan sltngal. Dengan adanya peremajaan yang

barLl yang akan menghasi l kan bentLlk lembah-lErobah muda

dewase dan tLle secare berturut-tLtrL(t. TetaPi kedang-kadeng

ELlatLl 6ik Ius f lr-rf ial yang bElu,tl selesai telah dlPotonq oleh

adanya progets yang menyebabLan Proses baru dimulei. Oleh

karena itu peremajaan dapat dipandang sebegai Pemutusan

ataur gangguan siklLts flufial.

Di 6tes telah dlkemukakan secera slngkat mengenal

pengertlan pembentuP'an sLlatu tEret sltngai. TereE sungai dapat

diberi defenisi sebagai suatu dataran yang rata yang dibatasi

oleh bidang yang naik di sutatu pihak oleh bidang yang turun

dilain pihak. Ia melr-rkiskan tempat dan bekas dasar sungai pada

meEsa lampau ' Pada pokoP'nya faktor PembentuP'ennya yang

terpenting edaleh erosi, yaitu erosi Iiteral dan vertikal '

Tanpa erosi vertikal tak akan terbentuk teras sungai. oleh

karene erosi daPat terjadl pada batuan sedimenr maka demikian

pulalah teras sungai biase terdtri atas bantuan induk dan

batLlan sedimen.

Teras batuan indLlL disebut bendreeP' terrace dan teras batuan

sendimen disebut alluvial terrace (llhat gambar)

GAHBAR L6

TERAS BATUAN INDUK TERAS BATUAN SENDIMEN
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Pembentuhan teras Eunqei bisa terJadi oleh penqangkatan

yeng terlts menerus atau yang terPutL(s-PLltus ' Apabi 1a

pengangkatan berlangsLlng terus menerut. Maha erosi vertlkal

akan berlengsutng bersama-sama dengan eroti Ieteral' DaIam hal

ini lembah diPerdalam sambll menggesEr kesamping ' teras yang

dibuatnya tidak berpaEangan. artihya pembentukan teras sebelah

kiri tLlngei tidah bersamaan dengan sebelah kanan' Ini juga

menLrn jLtkl,,an behwa teraE itu terbentuk Pada satu sihlus

f lurvial. dan oleh P'arenenya dapat dinamakan teras siklis-'

GAMBAR T7

TERAS SIKLIS

Teras a dl sebeleh kiri terbentuk aPabila Eungai

bergeser Le sebtlah kanenr Eehingga dl sebelah kanan tidak ada

teraE ar teras d diEebelah kanan terbentuk bila sungai

beri3eser ke tebelah kiri dan seterusnya. Dengan demikian di

Bebelah k'iri ada teraB Br b, Cr dan seteruBnya' Dengan

demikian ditebelah kiri ade teras d, € dan seterusnya'

Apabila Penqangkatan berlangsl.lng terputue-Putusr artinya

ada raat-saat terjadl Pengangketan yang diEertai dengan erosi

vertikal yeng |'Llat dan saat-saat penganqkatan terhenti yeng di

Eertai dengen eroEi lateral (erosi vertikal relatif terhenti) t

maka teras yang terbentuk akan berPasanqan. Pembentukan teras

a disebelah l'1ri sungai bersemaan dengan Pe,nbentukan tereE dt

di kanan sungal ' Jadi seleILl a, br Er dan EetErusnya dl

sebelah I'LrL berPassngen dengan a, d, e, dan setErLtsnya dl

4
I
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srbelah kanan ' Teras btrpasangan disebut juqe terat non

Eiklis, ( Iihat gambar 1B).

Di alam suP.ar sekali untut" mernbedakan apekah terat i tt-t

berpeBangan ataur tidakr Iebih-lebih kalau jarak tegak antara

dLla blrah terat itLt tidak beraPa besar' untLlk menyelidikinya di

adekan korelasi, yaitu dengan membandingl"en ketinggian! yanq

dibantLr dengen fosi1, betllan, deraJat PelaPukanr derajat

pengirisan. Tetapl l,'orelasi ini tidal'. mltdah, yang Iebih Eukar

lagi edalah mengadahan I'orelasi antara tera= dari dua buah

surngai. Hal ini harus diPelajari EamPai titih Pertemuen antara

kedr-re bltah sungai itLl , atau samPai kedua sungai ltu bermuara

peda BLlngai lainnya yang sama. Kalar-r jaraP. antara kedua sungai

itu trrlalLl jauht mal'ia kesul'arannya ahen Iebih besar sekali'

Untr-rL i tr-r hanya mungkin dengan membandingkan ketinggian'

GAI'IBAR 18

TERAS BERPASANGAN

4 a\ cc

\
a/,t

Irisan melintang sltatlr teras tldak Pernah mendatar 1a91

karEna telah diPengaruhi oleh berbagai faktor sePerti

diastropisma pengil"isan oleh slrnqai keEil t penimbunan dan

sebagainya. Terhadap erosi, teras yanq terdiri dari patlr

ataur P,erif,il lebih tahen dari Pade teras yang terdiri batuan

induk, kerena permeabilitynye lebih besar, sehingga
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penqirisannya Bangat tsedikj.t tetaPl hal tersebut tidek tahan

terhedap penimbunan.

Elasanya makin ke hulu teras itu makin tinqEir tetapi

oleh berbagai sEbab bisa teriadi Eebaliknyar makin ke hilir

.nakin tingqi. Dari keadaan ini daPat dltaktirr beraPe besar

perubahan yang terjadi, mesl.'ipun tidak mutlak.

Apabila terdapat dua buah atau lebih permukaan teras

tepi sebuah lembah, make jangan harap akan melihat permukaan

yang paralel, melainl,an kadang-kadang merapat, kadang-kadang

m€rrErnggang. Kalau kita ke hilirr dua teras makin merapat, maka

disebut teras konveraen yang sebal iknya disebut teras

deveroen. Teras konvergen menunjukkan penqangkatan yanq

berklrrang derajatnya etau massa antara dua Peremajaan yang

tidak sama. Teras devergen menunjukkan hal yang sebaliknya.

Xpsejejaren antara permukaan teras dengan perflrukaan air

yang sekarang adar juga sangat kurang. Hal ini menunjukkan

perubahan regi,n Eungai yang diantaranya diEebabkan oleh

perubahan iklim. Tetapi kalau hal ini terjadi di daerah yang

tektonis aktif, mungkin juga disebabkan oleh perubahan

kemiringan ahibat patahen atau liPatan lokal.

B. PEREESERAITI BATAS ALIRAITI DAII PEIIBAJAXAITI ST'116#II

Pada pasal 1 bab ini telah dibicarakan ,nengenai batag

aliran (stream devides, watershed) I yaitu suatu daerah yang

biasanya berupa punggungan yang me.riBahkan dua buah daerah

al iran yang berdampingan .

I

,
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Kedudukan batas aliran itu tidak

ia mengalami Pergeseran ke arah

tetap,

salah

cepat atau

ratLr daerahI ambat .

aliran.

Peraeseran vana Iambat itu mLlngP'in disebab["an oleh perbedaan

derajat kemiringan Iereng di sebeleh menyebelah EtrEe'r devide

ltu atau oleh Perbedaan dalam Jumlah cutrah yanq dl terima'

KaIau I'emiringan di Eebelah menyebeleh dari Etreem

devide itu berbeda! maka streem devide akan berqeser kearah

yang Iebih landalr karene erosi di daerah kemlringan yang

curam itr-r akan lebih kuat (Iihat garflbar pada hala'nan

beriLuttnya),

GAIIBAR 19

FERGESERAN AKIBAT DEFAJAT I':EI''IIRIN6AN LERENG

Perhatikan bahwe streem devide bergeser keeebelah kanan

(kedr-tdukan 1r2r3!4 dan seterusnya). Kalau curah hujan antara

dua daerah aliran yang berdampingan itu berbeda (antara daerah

hadap angin dan daerah bayangan hujan) ' maka erosi akan lebih

kr-rat di daerah hadap angin. Dengan demll'Ian batas aliran akan

mengalami Pergeseren kearah daerah yang curah hujannya lebih

kecil (datr-;h bayangan).

I

,-
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Perqese ran EeDat deri bata5 aliran yang disebabkan oleh dua

ha]. yaitl-t ahibat PEngerjaan sLtngai yanq bertangk'utan (streem

deversion) dan ak'ibat pengerjean haI-haI di luar PengarLlh dari

slrngai yang bersangP,Lltan (streem derrangement) '

Yang pertama terjadi oleh Pembajakan sutngai (streem

piracy) dan pembendlrngan akibat pengendapan dari bahan-bahan

yang diangkr-rt oleh sLtnqal-Eungai yanq bersangkutan'

Pembe i akan sil-lnoa]' berarti pemindahan sebagian dari Pengaliran

suatu sLlngai 1.. e surngai lain. HaI ini bisa terjadi akibat erosi

mudiP, surngai pembajakan yang mendekati sungai yang dibajak,

hingga pembajak' ltlr berlangsung (Iihat gambar 20)'

6AI'1BAR 20
PEHBAJAKAN OLEH EROSI SUNGA I

Perhatian perPindahan
kebetas aliran II (b,
di akibat pembaj akan
terj adi (c) dlnama|'an
of captl re )

batas allran I (br a I)
a, II) yang daPat terja
paca tr, kelokan temPat
sudut pembaj aken (elbow

Arah hehilir dari sudLlt Pembajakan, berubah menjadi

kering tak' beralr lagi karena airnya dlbajak oleh sungal lain'

Kalalr lembah yang kering itl-t berLtPa ngarai, biasa di sebut

Windoap (EeIah anqin), sedangkan pada waktu berairr dinamakan

Waterqap. PembajaLan se,nacam ini dapat terjadi kalau ada

sllngai yeng mEmotong struktl-tr dan yang lein mengikuti strlke,

maka yang mengikLtti strike lebih P'r-rat mengerosi dan menjadi

pembaj al' .

(

.-l
7e\:{

It
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HeI semacam itLl jLlga daPat terjadi P'aIau daerah aliran

yang satu lebih rendah dari Pada daerah aliran yang lain' Yang

mengelir di tempat yang lebih rendah i tr-r ahan menjadi

pembaj ak .

Demikianbatasaliranitumempunyailerengyangtidak

stsma kemiringanr mal"a sLlngei di daerah yang truram itu ahan

mengil,,is lebih hr-rat hinqga jadi pembajal" ' Pembajel'ran juqa

dapat terjadi oleh erosi lateral I YanQ ttrLttama di lahukan

oleh sLlngai yang bermeender' Dalam hal ini cara sLlnqai yang

satu mendEkati yang Iain dengan care menggeser Iembahnya

krramping dan beral"hir dengan terjadtnya pembejaken '

GAI{BAR 21

PEI,IBAJAKAN DENGAN EROSI LATERAL

': - -?.' -' 'itC

)

'/

Semacam pembajakan lagi ialah melalui

dari Ellngai yang Betu yang kemudian alr mereseP tadi di

tampung oleh eungai laint karena keluar sebagai meta air ataLt

muncLtl dari sungai dl bawah tanah, cara lni lebth terkenel

denganiEtilah!PeEy.Bc.BEBn--5ur'-sEi:Yangbisaterjadidi

daerah kePllr yang mLldah dlresaPi air'

Dere5a Dan alr

t-

--,/_-
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GAMBAR

PENYADAPAN

22
SUNGA I

Daerah Kapur l(eteranQan:
arah Peresapan
dari sungai A
kesungai E

Femindahan arah pengaliran biaEa terJadl pula sebagal

akibat pembendungan lembah oleh bahen yang dl anqP'ut oleh

sungai yang bereangkutan. OIeh adanya pembendungan itut

terpakBa sLlngai terEebut menceri JaIan Ialn'

Pengaruh dari luar sLlngai itu sendiri bisa juga

menyebabkan perpindahan Penqaliran! misalnya terbendLlng oleh

tanah longsor, oleh Iava dari sLtatu gunung berapi yang

melettts, Oleh bahan yang diendapkan angin (endaPan eolies)t

oleh diaEtroPlsma (petahanr IiPatan' Penqangketen) atau

pembendungan al'ibat Pengerjaan gletsyer mlrngkin Juga di

la},.LrLan oleh manLlsia. KeIomPol' ini disebut stream

derranqemen t .

Jadl dapatlah klta buat bagan sebagai berikut !

't- I---:-- -- --
,l

1- \-:\
.t



Ferg eser an
batas ali-
ran

i

. Stream
dlver-
sion

1 . Stream
pi raEy

a. Erosi
b, Erosi

ral

mudik
I ate-

1 . Pergeseran
I ambat

a. Akibat perbedaan
kemi ringan

b. Perbedaan jumlah
curah huj an

s5

r r1:-i:,,ji !i\(t\Ai

c . Peresapan

Perg e
9eran
cepat

. Stream
de r ra-
ngemen t

l.Pembendungen oleh taneh
l ongsor r l ava r endapan
angin rendapen r g larial

2 . Diastrof isma

Suatu haI yeng penting sebagai akibat dari pembajakan

sungai atau derrangement adalah tempaknya gejale misfit

rivers. Yang disebut misfit rj.ver adalah gejala tidak

sesuainya besar lembah dengan pengallran di dalamnya. I'lunqkin

lembahnya terlalu begar untuk pengeliran yang kecil (underfit)

atau sebalihnya, lembah terlalu ketril untuk pengaliran yang

besar (overfit).

Jadi gejala mlsfit river itu ada dua macam, yaitu

underfit den overfit rivers, gejala overfit itu hanya

sementara P.arena pengikisan ,/ pelebaran akan segera

Dengekhirinye. Suatu gejala underfit yang paling jelas di

Jawa Barat adaleh sungal trirneta di sebelah barat Eendung.

Mula-mula lembah Cimeta digunaken oleh sungei Citarum.

Tetapi pembendungan sungai Citarum oleh lava Gunung

Tangkuban Perahu menyebabkan sungai Citarum mengalir

kearah lain, sEdangkan lembah lama menjadi kering dan hanya di

? 2.Pembendungen oleh Bungal
yang bersangkutan

G
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aliri oleh ELlngai Cimeta yang jauh leblh P,ecil, Jedi pada

hanya menga I irbekas Iembeh Citerum yang

ELlnge j. Cimeta yang heciI.

lebar / besar t

GAMEAR 23
BEJALA UNDERFIT F'ADA SUNEAI CII'IETA

Ahen tetapi gejaIa nisflt river ini bLrkan hanya terjadi

eLibat piracy dan darrengement saja, karene Pencairan dan

pembekuen gletsyer jr-rga dapat terjadi. Hal ini akan tErjadi

pada sltngai-sungai yeng berhltlt-t di daerah yang tertutup

g I etyser .

H. BENTUK-BENT UK BENTANBAN ALAH FLUVI AL

l.lorfoloqi Akibat Penqendapan Sunqal

Seperti telah kita ketahr-r1. bahan-bahan yang dianqkut

oleh air mengalir, pada sLlatu waktLl aken diendaPkan pada EuatLt

tempatr entah ltntul' sementara entah Llntuh jangka waktu yang

lebih lama' Pengendapan beEer-beEaran daPat terjadl aPabila :

l. Lembah telah menjapai tingP'at seimbang

2. Ada gebab-gebab dinamis yang berlawanan dengan hal-haI

yang menyebabkan peremajaan, yaitLt !

a. Acranya PemeroEotan daratan hingga Iembah-lembah dekat

laltt menjadl tenggelem. Dislnl terjadi pengendapan'

b. Adanya Pemerogotan daratan di pedalaman yang 
'nenyebabkan

lembah sungai menjadi lebih landei.

S. Cimeta

Eekas Lembah tri tarltm

1

1.I
(

,

{

I

r(i
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Ada sebab-sebab eustatis yang dalam hal ini berupa kenalkan

muka laut. Hal ini terjadi pada akhir masa glasiel atau

akibat pengangkatan didasar lautr sehingga daya tampungnya

berkurang,

Ada bebErapa sebab lain yang dapat digolonqkan ke dalam

sebab-sebab BtatiE r misalnya :

a. BerlanEsungnya perubahan iklimr yaitu Perubahan Peda

masa glasial keantar glesial, perubahan dari musim

penghujan ke muBim kEmarau. Pada masa glasial dan musim

penghujan bahan-bahan yang dlangkut bErjumleh sangat

banyak karena adanya daya kikis dan daya angkut gletByer

dan air pada masa itu sangat kuat. Pada masa anter

glasial dan musim kemarau daya angkutnya jauh lebih

kecil lebih jelas tagi yang terjadi pada waktu yanq

lebih pendek, dari saat air bah keair surut atau dari

pencairan glaEial kE Pembekuan kembali. Oleh karena itu

pada mLrsim peralihan i tr-r terjadi PengendaPan be6ar-

begaren,

b, Perubehan dalam penutupan vegetasi. Dalam hal ini lebih

tepat kalaur diartikan daerah yang dilamPaui. Di daerah

gundlrl / tandus, erosi kuat, sedang didaerah yang

bervegetasi lebetr bahan ynag diangkut diendapkan tctaP

dapat pula diartikan bahwa dldatreh yang bervegetaBi

erosi kecil, jadi sedimentaBi juga ketil tedangkan

dideereh yang gundul r erosi kuat jadi sedimentasi dari

bahan yang diengkutnya ditemPat lein juga kuat.

4
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c. Perubahan relatif deerah yang dilalui r dari curam

kedaratan. Kalau di eimpulkan maka redinentaainya itu

terjadi apablla:

1. Daya angkut sungai sangat berkurang akibat dari

berkurangnya keceFatan pengal iran atau pengal iran

terhenti Eama Eekal i . Pengurangan kecepatan

pengaliran itu dapat disebabkan oleh gradlent lembah

yang sangat berkLlrang, lembah bertambah lebar, adanya

rin tangan- rin tangan seperti bendungan dan kecepatan

pengal iran berkurang .

2. Beban yang diangkut terlalu banyak, hingga melebihi

daya angkut Bungai yang berEangkutan.

Morfologi akibet pengendapan rungai kurang menarik

perhatien untuk dipelajari dibandingkan dengan morfologi

akibat pengikisan. Pertame, hal ini disebabkan oleh karena

ben tur kan-ben tuk an hasj,t, erosi lebih jelas, baik diatas peta

topografl atal-rpun di lapangan. Kedua, ben tukan-ben tukan hasil

erosi itLl meliputi daerah yang Iebih luas dipermukaan bumi

ini. Bentukan bentuLan yang khaB ekibat pEngendapan eungai ada

enam mecam. yaitl-r !

a. F loodpl ain

' b. Pengendapan sekitar meander

tr. Pengendapan d iraNa-rawa

d. Endapan braided stream

e. DeIta

f. Alluvial fans dan bayada

a. F I oodpl ain

Xalau lembah sungai merupakan bentukan utema akibat
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eroBi, floodplain adelah akibat utama darl pengendaprn.

Eeperti Iembah pula. Floodplain dapat dibedakan yang muda,

dewasa dan tua.

Floodolain muda terdiri dari bahan-bahan kasar. Floodplain

yang lebih lanjut "usia" nya terdiri dari bahan-bahan yang

lebih halus! Iebih lebar dan rnempunyai bentuk-bentuk

pengendapan seperti ! Ehannel barsr ,fleander bars dan delta

bars. Nama-nama ini dibeda-bedakan menurut letaknya dan

esalnya.

trhannel bars terletak ditengah lembeh sungai r yang istimewa

bentuknya terdepat pada pola brainded stream (sungai

teranya,fl). Akan tetapi tidak hanya terdapat pada pola

demikian saj a.

l"leander bars ialah bentuk pengendapan yeng terdapat pada

tikungan dari suratu meander.

Delta bars dibentuk oleh suatu anak sungai pada tempat la

bermuara pada sungai I ein.

Tanggul alam yaltu yeng ,nerupakan punggungen rendah di tepi

sungai yang arahnya sejajar dengan sungai itu. Bentuknya

tinggi dt tepi sungai itu den merendah semekin jauh

kesamping. Ada yang lebarnya mclncapaj. 1r5 kilo meter atau

lebih. Terbentuknya ielah pada waktu banjir, di teopat

pereinggungan antara arur; deras yang mengangkut beban

dengan air yang mengalir di tepi dengan tenang. I'lelintang

pada tBngglrl alam ini seringkali terdapat lembah-lembah

dangkal yang dlpergunakan untuk pengal iran pada waktu

banjir.

2

S

4
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Fada floodplain sering juga terdapat ,'meander gcar,'

yaitu bekas meander yang ditinggalkan aktbat kejadian

pemenggalan meender. TeIah dikemukakan bahhra meander scar biea

berupa oxbow lakes atalt oxbow rwams.

Sungai keci I yang bermuara kesungai lain pada

floodoplain biasanya tidak menuju ELlngai lnduk itu dengan

langslrng, tetapi leblh dahulu mengalir hampir EeJajar dengan

sLrngai indllknya. Dalam geomorfologi Eunqai demikian disebut
juga "Jazooriver".

b. Penoend Dan di sekit ar meander.

Pengendapan diseLitar meander ada beberapa macam, yaitu

I t Ear yaitu bentukan hasi I pengendapan yang

terleteP, di bagian dalam dari kelokan guatu tneander.

Tumbuhnya perlahan-Iahan dari bahan yang diangkut

meander itu. Ada yang menyebut "meander bar atau neander

scroll"r karEna bentuknyta lengkung seperti sabit. Pada

peta topografi jelas terlihat punggungan yang berganti-

ganti dengan cekungan berupa rawa-rawa.

2 h nel F I , yaitu endapan pada lembah yang di

tinggalkan Larena terjadinya cut off. I'tenurut besarannya

blrtiran ada yang disebut "sand plug,, (kalau kasar) dan

ada yang di sebut "clay plug" (kalau halus). Cut off
(pemenggalan ) suetu meender ada dua mara,n, yaitu !

a. Chute cr-rt off, epabila pemenggalan melalui salah eatu

cekungan atau rahra dalam point bar yeng ,nenyebebkan

pungglrngan point bar menjadi pulau yang dikelilingi

oleh air. Cut off yang seisunguhnya adalah apabila

lembah utama tertutuF 6ama sekali oleh clay plug.



b. Neck cut off terdapat

st.rnga j. sangat
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pede leher mEander. Dengan

diperpendek.jalan itr-r

c Eln enda an

PenEendapan ini terjadi pede rawa di belakang tanggul

alam tadi. Eagian ini waktu sungei banjir tergenang oleh

yang hampir tidek mungkin. Rel ief pengendapan raHa

ini rendeh dan biasanya mengikuti lembah sungai (bekas)

yanq ada di situ dan terdiri dari butiran-butiran yang

halus sekal i.

an Erai Sun ai Td

e

Seperti telah dikataP,an, terj adi

berP,urangnya daya angkut Eungai itu

Eedanya dengan delta bars adalah !

1) Eentuk endapannya seperti lensa.

?) Bahan endapan pada braided stream

mengandung bahan-bahan halus, karena

diangkut terus kehilir, Jadi para

bahannya terutama kerikil.

De I ta

adalah akibat dari

dengan tiba-tiba.

ini hanya sedikit

bahan halus marih

braided stream ini

Sebab utema dari pengendapan ini adalah berkurangnya

kecepatan arus yang disebabkan oleh karena sungal mencapai

danau atalr laut. Tidak remua sungai membentuk delta, karena

untuk terbentuknya delta diperllrkan syarat-syarat rebagai

beri P,u t !

1. truklrp beban yang diangkut

?. Gelombang dan arus tidak beser

3, Pantai stabil, artinya dasar leut di tepi pantai stabil,



4?

tidaL mengalami pemerogotan yang Iebih cePat dari

l,;,ecepatan sed imen tasi .

4, Bentltk pantai jLlga mempengart-lhi bentuk delta yang

terbLra t padanya.

SLlatLr delta mudah dikenel ! karena ketinggiannya tidak

jar-rh berbeda dengan ketinggian permukaan laut ataLl danau

tempet pembentLll,anya den padanya banyal'. percabangen sungai

(distributarles) ,

La!a!-a1 ! Distributary berlainan dengan tribr-ttary. TribLltary
berarti anak sungai r tedangkan dlstrlbutary berarti
percabangan eungai, dari satu menjadi beberapa buah

unturl,, jelasnya perhetikan gambar dl eebelah 1n1.

GAMBAR 24
TRIBUTARY DAN DISTRIBUTARY

tri brrtary

d istrlbutary

Iaut / d ana

Pada proEee perLembangannya r behan-bahan kasar/berat

dl endapkan lebih dahulu. sedangkan bahan-bahan halus dan

ringan di endaPkan kemudian ' Froses ini dikenal dengan

sebuttan oenoendaoan selektio. Bahan yanq diangkut ' baik

jLlmlahnye atautpltn besar butiranya sangat tergantung kePada

deya angkut sLtngai yang bersangkLltan. Jadl ada hubungannya

dengan perubahen mugim juga, Oleh karena itu suatll irisan
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delta al,,an rne,flperlihatl,,an IapiEan-lapisan yang dapat di

g arnbarli an sebagai berikut:

GAI'1E AR 25
FENAMPANG DELTA

endapan di BLrnge i lap isan puncak

lapisan muka

permukaan air
v

Berdasarkan bentuknya P.ita dapat membedakan emPat maEam deltat

yeitLl :

1. P.g_Il. a -EeOEUng. r atau berbentul" kipas' DeIta ini mempunyai

LljLrng yang runcing menghadap kehulu dan yang cembung

menghadap ke Iaut (arcuate or fan shape delta)' Contohnya :

delta Rhine! deI ta I'leheP'am.

?. Delta-l:aki BurLtnqr (bird foot delta). Contohnye : delta

Missisippi.

3. Cuspate DeI ta ( del ta rLlnc ino ) terdapat pada pantai yang

lLlrLlsr di mane terjadi pemecahan gelombang. maP'a bahannya

disebarken.

4 DeIta Penoisl Estuaria (estuarium delta) r teperti banyak di

Surmatera timur,

-.'-r -(..

t.-

O'r
Y,

.(,,1

{q;,,ri:
r.Y

t
2cP Dr

ilrlr \1\ I t\11 I t{ r,r ry' lltlrt ll I I 
'.

l ,rf l \ txl{i t
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GAHBAR 25
I',IAtrA11-T4ACAII DELTA

4J',.
't

t

, :),,, )t

.i

!l
/,t\

_t I

;.1.',.\..'

deI ta cembllng delta k al.: i burung

9r

Y1

t'
1*,
,y t,(.

deI ta runc ing delta pengisl estLtaria

TernyatabahwadeltadantanggutlalammemPunyaiperanan

penting r yaitl-l sebagal PemLlsatan PendLtduk yanq padat' l"lasalah

yanq sPIaIu dihadapi ialah bagaimana caranya agar tupaya

lembah Eungai itu tidak liar'

Sunqai yang meIaILli delta blasanya bercabang banyah

yang dikenal dengen neme tributaries' Oleh karena Eering

tErjadi terbendLlng oleh pengendapan delta' maka padanya sering

terdaPat danalt yanq disebut " danau delta "'

f . Al I f ia an ada

AlIufiaI fans adalah Bemecam delta yang terbentul'

didaratan'P'alaLlsltngaimengangl-utbebanbenyakdaribukit

atalr gunung I'emudien tercapai deratan I terjadilah pengendapan'

EentLtl'nyar dibahagian hr-rlu tin99i dan merendah sambil tnelebar

Beperti P.ipas apabila makin kebawah' Kalau bentuknya tangat

cLlram disebut "Kerucut Allr-rf iaI" (Al lr-rf lal cone) ' Bahannya

makin kepinqgir makin halurs' Fans yanq bertambungan disebut
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"Eayada". l:adeng-P'adang sebl.lah bayada mencepai panjang

beberapa kilometer- Fembentltl'an fans terlltama terjadi Pada

waktr-r ban j ir, sedang Pada wBl'tLl tidal'. ada hurjan sungai-ELlngai

itr-r hering ataLl sebagian besar airnya meresaP lie dalam fanE'

salurran-saILrran eir yang memotong fans biasa disebLlt !ragl-e-s- '

Fembentutkan fanB menjadj- bayada di6ebabt{'an oleh

perpindahan pengal iran l"esamping. sebagai akibat dari

ter ben tr-llinya lembah oleh keriliil.

Oleh l1'arena banyak' mengisaP eir maka daerah hilirnye

fans dan bayada ini merLlpal'an tempat tradangan air yang

penting,

GAMEAR

ALLUV]AL FANS

27
DAN BAYADA
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I. I.IEANDER SUNGAI

Lembah Yang

teratur dan setiaP

diseburt meB!.de!:..
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P,e I ok berturut-tltrut dengan

merlrpal,,an eetengah I ingkaran r

bErP,eIol,,

kelohan

GAMBAF 2S

I.IEANDER

Tepi tr ehLlng
kan ) dalem
slope

( l,i e I o-
sl ip off

meanderTepi c eP,Llnq ( l,ieloP'-
han llrar) Llnder CLlt

-Le

I

t\sl ope

Lebar meander

Meander bj.ate terdapat pada bahegian hi I ir

suatl-l IE.flbah yaitLl di daerah yang erosi laterelnye

lebih k'ltat dari pada erosi vertikal ' Letak lembah

yang bermeander itu bergeser-geser ke arah luar

dan kearah hi I ir. I'arEna I'ekLlatan eir diarahP'an k'earah

t.ikr-tngan. Hal jnilah yang menyebabkan terbentLlknya under

cLrt sloPe dan slip off slope (tepi cnram dan tepi luncuran )

seperti yang telah dibicarakan '

Oleh pergeseran P'eIuar dan P'e hilir itr-r, meander sanqat

berubeh-rLlbah. FerLtbahen yang Eangat jelas adalah akibat

pemenggalan meender (meander cLlt off ) ' Ade dLte macam

Nec k crrt off dan (2) AhuEpemenggalan meander, YeitLl : (1)

F,-r.G-- -o-,t-f-.

Nec k tLtt off berarti

digambarkan

pemengga I an Pada leher meander '

Eebagai beriP.t-tt iFroseBnya daPat

(
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GAI"IBAF

FROSES PEHENGEALAN
( Nec L clt t

29
LEHEF I'IEANDER
of f )

I --=_ al

€-'--=
-24---

I

/

F-

--,2-.---_-a.

Akibat pemenggalan mtander i tr-r paling jelas adalah :

l. Air memperPendeP. jarak perjalanan

2. Pada tempat Pemenqgalan itu dapat terjadi riam (riah)

S. Terbenturknya bekag Iembah yang meruPaken rawa-rewa ataLt

danau yag berbentLtl' Iengl'ung sePerti I'uda (ex blow lake,

exbow swamP) yang k'eEeILrrllhannya diEebllt meandEr scar

(sisa meander ) .

4. Terbentuknya br-rl"it Iikr-r, yaitLt siEe PLlnggungen yang

terletal,, pada Leloken meandElr EiEmLtlar yang Eel"erang

terPiEahkan akibat pe.nenggalan meander itLl'

ChLttP trut off adelah Pemenggalan melalui saleh Eetll

bekas lembah lama pada tiP.r-rngan dalem yang telah ditinggall'an

ekibat pergeseran lekLrngan meander kt ereh lLlar' Biasanya

terjedl halau lembah yeng belakang tErbentLlknya tersLlmbat

hingga air mengambil jalan lainr yaitLt ke Iembah yang Iama

yang telah ditlnggelLannye.

Prosesnya dapat digambarkan Eebegai berikLtt :
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GAT,IBAR f,C)

CHUTE CUT OFF

Seb

l"lenururt P'eadeen Iembahnya klta mengenal macam-InaEam

meander, yaitl( : (l) Heander bebaE dan (2) Mea 1r!54

l"leander irisan masih mencel'LlP dua macam! yaitu ; (a) l"leander

tengelam dan ( b) I'leander lttncltran.

SLratLl meander daPat dikatakan meander bebat aPabila

lebar floodplainnya Eek urang-kurangnya sama dengan Iebar

meander. Dengan dEmihien meandtr itt-t bebas berpindah-pindah

pada floodplainnya.

GAHBAR 31

RF I NDAHAN I'IEANDER EEBAS

FLOODPL

lt
Pab I a aera nr menga l ami pengangka tan reletif. maka

Iembahnya akan diperdalam sehingga terbentLlklah meander irj'tan

(inclo5ed meandert incloged meander) r YanB meliputi meander

tEnggelam (antrenched meander) dan meander Iuncuran (ingrown

meander). Perbedaan antara P.eduanya edalah karena Pada meander

tenggelam kemiringan kedua tepinya sama t sedangkan pada

meandEr lltncuran k'emiringen itl-l tidaP' sema' Seperti gambar

beriP,Ltt ini '

h chute offud--Se

.:

ll
I

I (I
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Perbedaan entera |'edLrenya itlt disebabl"an oleh Perbedaan

a. KecePatan Pengangkatan relatif

b. Kekerasan batuan

c. Eeban Yang diangkutt oleh air

GA]",IBAR 32

MEANDER TENGBELAI"I DAN HEANDER LUNCURAN

MEANDER TENEGELAM

MEANDER LUNCURAN

Fengakaten yang trePet Peda daerah berbatuan lunak serte

air banyak mengangkut bahan / alat penglkis menyebabkan

terbentuhnya meander tengqelam, karEna pengiklsan ke bawah

berlangsung EePat. Seballknya kalatt erosl mendatar juga cukuP

kLlat, maka ,ntander lLlncuran yang akan terjadi'

a

I

.t

I

_B--
\
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J. AIR IEBJUN

Air terjLln yang terdapat di daerah aliran hult-t

terjadinya terlltame disebabkan oleh edanye bates erosi Iohal

atau sementera ( adanya batllen l'"eras atau denau ) yang

menyebabl,.an erosi disebelah hilir Iebih kLlet dari Pade

bahagian hLtILl dari air terjLln itLl . Perbedaan I'ecepatan erosi

sepprti itur biasa terjadi kerena bermllaranya suatu sLlngei

sehingga sebelah hE hr-r I r-r sedikit dari tempat bermuaranya

rlrngai itur daya kikisnya lebih ktcil. DisamPing itr-r air terjun

bisa tprjadi Lerena Patahan yang menyebabl'an bagian hilir

relatif tltrun dari terhadaP bahagian hr-tlur. Letak air terjLln

itl.l terdapat pada ml.ll,'a patahan '

GAMBAR 33
AIF TERJUN DI DAEFAH PATAHAN

/i,

l,

N-' I ;,I'.'
I

\ \

h e 1,. ua tan
bertambah

tll

AIF TERJUN

mengj-Lis

ttl4

GAI4BAR 34

PADA TEI',IPAT BERMUARA ANAK SUNGA I

2 .b

c
\i\'il <a

Induk slrnga i
Anak sungai
Ai r terj Ltn

A
E
c

Keterangan !

I

)Iu,tt



Oleh

terjLln itLl

k emlld i an ad a

bawah ini :
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karena pengaruh eroBi mLldik (headward erosion ) air

LedLrdLlP.annya berP indah- Pindah kE arah hulut bahkan

habis sama sEl"al i ' Untut'i ini perhatiken gambar di

6AI"IBAR 55

BAGIAN AIR TERJUN DAGO BANDUNG

Eetuan bekLl baEaI t Yang
kompak dari eruPsi B

TangkLrban Parahu

Hast I pengendaPan

--<

Konglomeret dari datar sLlngai
lama yang tertlttuP oleh lava

Oj
Q'

yang irengalam i
terkuat

.Daj:: Y$
c

Eag ian
.erosi

dari err-rPsi E Tangkuban PerahLl

Perhatiy.an pada gambar itu bagaimana Euatu air terjun

menggeser ke erah hl-llLt. Belakangan ini aj'r terjun Dago yang

dilandasiolehbetLlanbasaltyangkompakitumengalamiPeng-

geseran tidaL kr-rrang dari 1/2 m/tahr-rn P'e arah hulu'

Pada suatu saat dalem tingkat perkembangan suatu lem-

bah, setara teoristis akan mencapai suatu irisan memanjang

Iembah itr-t dengan Pengeliran bersama beban dj' dalemnya' Untt-lk

i tr-r dikataP'an lembah seimbang (ProfiIe of aqualibrium ; greded

profile). Eentuknya seperti bagian hiPorbola yang halLls'

Fada kenyataannya bentuk yang seperti ini Eukar dldaPat karena

di sLtatLt lembah selalu ada Eaja teklkan-tekikannyar ahibat

adanya local base level. penambahan pengaliran dari anak-anak'

sungai dan adanya perubahan dalam jLrmleh beban yang diangkut

dan begar bLltirnya '

!'!l - .i

rF OO
;\D

I
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K. PE]GPLAIN I}AN BENTUK-BENTUX YAiIG BERSfllMN

TeIah di y,emukakan, bahwa pada garis beBarnya erosi
berakhir pada ketinggian permukaen lautr di sini terletek
batas erosi umum. Bentlrk daratan yang ketinggianya berangsur-

angEur dikurangi sampai hampir mencapei permukaan terendah ini
Oleh DAVIS di sebut Peneplain. Beliar_rlah yang pertama-tama

mengge,nukakan istilah itLr. Jadi dapatlah dikatakan bahwa

peneplain bentukan daratan yang dikurangi ketinggiannya

sa.npai hampir Eama dengan perflrltkaen laut. permukaan yang tidak
ratar melainkan bergelo,nbang rendah diantara sungai berbentuk

cembung ! lerengnya landair miring ke arah lembah-lembah yang

lebar. Secara teoritiE, dia merLtpekan stadia hampir terakhir
dari pede suatlr erosi st-rngaj..

KonEep fliengenai pEneplain masih merupakan persoalan.

Di AmeriP,a, peneplain ,nasih merupakan persoalan. Di Amerika,

peneplain dianggap sebagai erogi oleh air yang mengalir.
Di Inggris dianggap Eebagai hasi I denudas 1 martn.

Dewasa ini sedikit sekali daraten yang dapat disebut
peneplain yang mempunyai ketinggian dekat perrnukaan laut. yang

paling terkenal adalah daerah dEkat Findlandia (menurut

machatchel,, ) . P.ebanyakan dari padanya telah mengalami

pengangkatan dan dengan demikien sedikit banyak telah
mengalami pengirinan, etau telah terkubur. Disamping logika
kita mendukung adanya peneplain, karena kalau ada bentuk

permulaan tentu ada akhir.

Oleh karena tidak ada peneplain yang ketinggiannya

dekat dengan permukaan laut, maka dari ciri-ciri suatu

l'/l:. l'' I.r ''



peneplain diperoleh denEan mempelaJari peneplain yang

terangkat itu.

Peneplain terangkat itLl memPunyai ciri-ciri sebagai

berikut:

l. Adanya daerah antar Eungai yeng terdiri atas permukaan atau

puncak-puncak yang hampir sama tingginya, Ditambah dengan

terdapatnya monadnocks, yaitu bul'it-bukit terpenci. I yang

lebih tinggi dari daerah sel'itarnyar yang terJadi karena

daya tehennya tErhadap erosi cukuP beBarr hingga tak dapat

di l,,ikis. Di Jerman disebut "hatlingo". Sebutan monadnoEks

mengafibil darl nama bukit di New Hampshire, Inggrisr yaitu

l"lt. l*lonadnocks yang terjadi dengan cara itLl . Kalau bukit-

br-rkit itr-r terjadl oleh karena pengaliran airr disebut

"restherge" atau "fernlinge" dan di daerah kapur disebut

"moseres". Kedang-kadang monadnockE itu tidak menyendirir

melainkan berkelompol'. Kepada yang berkelompok ini diberi

nama "unakas" , mengikuti nama Pegunungan di Cel lfornia

Utara, yaitut I'lt. Unaka.

2. Adanya permukaan yang berel ief rendah yang memotong lapisan

batuan yang daya tahannya terhadaP pengikisan berlainan '

S. Adanya lapisan hasil pelapukan batuan yanq tebel. LaPiEan

ini mLrngkin berupa tanah laterit atau laPisan yang terdiri

atag bahan sukar larutr seperti kwarsa.

4. Adanya untronfor,fiity pada toPografi ' Yang dimaksud dengannya

adalRh terdapatnya bentukan toPografi tua di bahagian atast

sedangkan dibahagian bawahnya terdapat lembah-lembah yang

muda. Di antara kedl-la bentukan tersebut terdapat bentuk

peralihan yang menyolok. Dengan ltnconformity di6ini! bisa
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jLlga kita artil,an tua dibagian atas, sedangkan dibahagian

bawahnya terdapat lembah-lembah muda. Di entara kedua

bentlrkan tersebut terdapat bentuk peralihan yang menyolok.

Dengan unconformity di Eini, bisa juga kita artiken tua di

bahagian hulu dan bentukan muda dibahagian hilir dari suatu

lembah, dengan bentuk perallhan di antaranya berupa tekiken

atau n ic poi ta.

5, Adanya sisa-sisa endapan aluvlum yang terdaPat secara

terbatas tempat-tempat yang rendah, yaitu pada floodPlain

dari bekas sungai. Hal ini disebabkan (menurut kebanyakan

ahli) oleh karena peneplain bukan dibuat terutama oleh

erosi lateral oleh rungai-sungai, melainkan oleh

penghanyutan dari daerah antara sungai-sungai.

Surdah ten tr-r ciri-ciri nomor 1, 2, dan 3 akan terdapat

pada peneplain yang tidak/belnm mengalami pengangkatan. Di

Eamping dukungan terhadap adanya peneplain, dan ada Pula yang

mengemLrkakan kebera tan-keberatan terhadap adanya peneplaln itu

sebagai beri P,ut .

1. Fa|,tor v'raktu, Lrntuk pembentukan suatu peneplain oleh erosi

yang dilakurkan oleh sungai-ELtngai kecilr bumi tak Pernah

diam dalam waktlr yang lama. Setungguhnya faktor ini tidak

benar, karena pembentukan itu.nembEretkan

juga asa I

bisa tercapai

besar darisal e kereoatan ertrEinya lebih

kecepatan DPnqanqkatan.

l'lerel,a tidak perEaya akan adanya peneplain nengatakan bahwa

permukaan dan puncak-pnncak bukit yang hampir sama

tingginya itu dapat diterangkan Eebagai berikut !

7
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Harena prngikisan oleh ELlngai-sungal yang jaraknya antar

satu sama I ain sama.

Karena adanya bataB-batas tumbuh-tltmbuhan. Pada baheglan

tertutup oleh tumbLlh- tumbuhan itu erosi lambat sedangkan

pada bahagian diatas batas tumbuh-tumbuhan itu erosinya

dan ptlapukannya berlangsung lebih cepat, akan tetapi

batas pohon itu jarak horizontal yang dekat Eaja

memperlihatkan Letinggian yang berlalnan, sehingga tidak

mungkin memperlihetkan brntuk-bentuk EEpertj. peneplaln.

Juga ma5ih merupakan persoalan mengenai persamaan

sEbegai faktor yang meratakan permukaan. Hal itu hanya

mungkin bagi daerah kecil (untuk jarak dekat).

Eentuk-bentuk vano hamoir sama deno an Penepl ain ( serinE

diLatal,,an dengan peneplain ) ,

Banyak bentuk pErrfiukaan bumi yang hampir sema dengan

peneplain, hingge sering disebLrt peneplain.

Bentukan-bentLlkan sernacam itLr meliputi :

1. Daratan yang permuLaannya ditentLlkan oleh tstruktur
(stripped plaine atau structural plains).

2. Hasil denudasi marin

S. Pedi pl ain

4. Pan p I anes

F. Permukaan erosi yang tergali (resurected or exhumrd eroslon)

I. Stripoed ol ain atau strucurel plains, adalah daratan yang

a

b

memPLrnyar

satLr ciri

IepiEan-lapisan yang letaknya mendatar. Salah

dari peneplain adalah permuP,aannya memotong
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Btruktur. Dengan demil.,ian meskipr_rn daratan i tr-r mempunyai

triri-ciri lainnya yang sama dengan peneplaj.n tetapi tidak
memotong strul,tlrr, maka tidak dapat diEebut peneplain.

2. Hasi I denudasl Marin biasanya berltpa teras-teras yang

6empit dipinggir kontinen, seperti yang terdapat dipantai
timur USA oleh pengaruh erosi, teras itu hilang. Oleh

karena itr-l permukaannya hampir menyerupai peneplain. Tetapi
daerah yang dipengaruhi pengErjaan gelombeng itu hanya

meliputi daerah yang sempit, karena pengerjaan gelombang

itu terbatas.

S. Pediolain r adalah slratu daerah dengan permukaan yang

bergelombang landai, seperti peneplain, hanya terjadinya
adalah sebagai al,ibat bergabungnya beberapa pediments.

Pediments adalah detaran yang terdiri darl batuan lnduk
yeng merupakan hasil eroBi dari pegunungan di daerah aride.

4. Panot aneS . adalah suatu daerah yang permukaannya berge-

lombang landai yang terjadi karena beberapa floodpleins
adalah hasil pengendapan. OIeh karena itu kita tidak akan

memasukannya Le dalam peneplainr karena peneplain adalah
akibat penghayutan massa batuan dari daerah yang letaknya
di antara sungai-Eungai.

5 rre Erog urfa atau exhum ero:ilon Eurfatre.
adalah permukaan ha6il erosi yang terkubur oleh eend i men

sebahagian

permukaan

a tal-l

dari

I ama

bahan lain, kpmudlan olEh erosi selanjutnya
penutLlpnya dlsingkapkan dan Eebahagian dari
kembal i seperti ,nonednocks.
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dengan
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darl

lJntuk menentltkan usia yang sesungguhnya dari

peneplain sLlkar tekalir karena kita tidak mengetahuti

tepat berapa kecepatan eroBi Euatu sungai dalam setahun'

Dengen menggltnakan fosil-fosiI terbates jugar karena

setiap bagian dari Euatu penePlain itu berbeda-beda'

mLrngkin dilahukan edalah membandingkan uEia relatif

beberapa peneP I aln .

BA]'IBAR 36

PENEPLAIN DAN EEEERAPA BENTUKAN YANE HAI,IP I R SAI"IA

\ <-
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\
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-geneplqqln

I
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ne

I
I

I

I
1

Keteranoan :
1. Punggung pegunungan
?. Pediment
S. Eayada

(
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l.IORFOLO6I DANAU

A. PENEERTIAN DANAU

Danau ialah suatu Lumpulan air dalam cekungan tertentu'

Menururt hidroloqi danau itu berarti sejumlah air yang

tergenang, Menurut morfologi danau itu berarti Iekukan yang

berbentuk mangl{,ol' o tempat aj.r berkumPul '

A. Penck menyebut lekul'an stmacam itu direbut "wane" dan

dibrrll'annya sebagei Eebueh lekukan yang I ereng- I Erengnye

melandasi sentripital EemLlanya. Hal ini berlainan dengan

sebuah lembah' Contoh !

"wanne yeng sEEiungguhnya adalah laut matit
(lekukan) TLlrfen di Bebelah telatan Tientsin i
ini beEar Eel"eli dalamnya sampai loo m di
permukaan Iaut, tetapi depre6i itu tidak beralr'

d epreE i
depreEi

bawa h

EAI"IBAR 37

ALUR PENGALIRAN

Jadi mr-rngkin pula kita mendapetkan "wanne" yang tidak

berisi airr wanne danau l(aEmir yanq dahultt, terletak Pada arah

indLlh sungai ' Sekarang memang ada air yang mengalir melalui

danaLr yang dahulr-r itLrr tetaPi hal lni lebih merupakan aktbet

dari pada sebab dari lekukan itu. juga tidak menjadi Euatu

keharusen, bahwa air didalem denall itu tergenang secara

mr-rtlal,. Jika ada air yang mengallr eepanJang alur yang sEmPit

5B

.-\----



kita masih bisa mengatakan danau, walaupun

dala,fi letaknya, oleh plrsaran air lama

59

air yang lebih

kelamaan dapat

mengalir sepanjang alur

tidal, ada setetespun. air

yang Eempit i tu, Eehingga

yang tetap tergenang.

sebetu I nya

B. HYDRT]LOGI DANAU

Hydrologi daneu paling beik teleh dipelejari dalam

danau-danau yang mEinpLrnyai hLrbLlngan dengan sungai-slrngai yang

besar, jadi jika kedalam denau itu mengalir rebuah sungai dan

sebelah danalr itu ada pula sebLlah sungai yang mengalir keluar

dari danau itu. Danau-danau :iemacem itu, misalnya ! Danau

Jenewa ( 58O kmz ) dan danau Bond (54O kmz ).

Bagaimana danaur-danau mendapat air :

l. Dari curahan ( kondensasi = pengembunan )

3. Dari sungai-sungai

S. Dari air tanah dan mata air

Fengaliran air dari danau dapat terjadi sebagai berikut !

1. Oleh penguapan

2. Oleh pengairan

S. Perembesan kedalam tanah (haI ini terjadi lebih-lebih di

daerah kapur )

Penguapan ialah proses kebalikan dari kondensati

(curahan). Apakah pada snatu waktl-r yang akan terjadi itu,

penquapan atau pengembunan, hal ini tergantung dari temperatur

umum udara dan dari kelengasan nisbi.

Jadi per,nukaan sebuah danau al,an terjadi penguapan ji.ka

temperatur danau lebih panas deri temperatur yang dibutuhkan

Lrdara diatasnya untLlP, menjadi jenuh dengan uap air dan
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temperetur air lebih rendah dari udara

terjadi pengembunan.

Biasanya j iP,a dihiturng sepanjang

diatasnya, maka akan

tahLln pengembunan dan

keseinbangan itu

lengaE dan sangat

mEmberi jangka waktu rata-rata, sebab

bahwa air yang bermuara di hulu danau

danaLr itLl dari pada air yang

tempat pelepasan danau itu.

rumLls itu untuP, danau

penguapan itlr seimbang keadaannya. Tetapi

tldak terdapat di daerah-daerah yang sangat

kering.

Eerhubr-rng dengan itu dapat kita bedakan :

- Danalr permanen ( tetap berair)

- Danau temporer (danau periodil, = tak tetap berair)

Adapula danau yang menerima dan melepas airnya di bahreh tanah

haI ini teruta,na kita dapatP,an didaerah karst (daerah kepur).

Tetapi biasanya danalr-danau itu meneri,ne dan melepaskan airnya

pade permukaan tanah, yaitu pada satur ujung danau air itu

masuk dan padH satLl ujung yang lain air itu keluar.

Jangka waktu air itu tinggel di dalam danau sebanding

dengan volume danau itur dan berbanding terbalik dtngan

banyaknya air yang mengalir keluar,

T = wak tLl
v

T V = volume danau

D = banyak air yang mengalir
D

RLrmlrs

dapet kita

akan lebih

bermuara di

Forel

Jenewa : V

oleh B , Rhone

ini hanya

mengertl

lama tinggal dalam

danau i tu, dekat

mengglrnakan

= AB - ?2O jLrta

= 252 FlS Hasi I

meter kLlbik, D = pelepasan danau

dari perhitungan itu ialah jangka
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waktu tinggal reta-rata dari air di dalam danaLr ltu = LLtz

tahun. Jadi tiap sebelas Loma dua tahun air danau Jenewa itu

berganti sama sekali. Selama tinggal didalam danau, air itu

mengalami beberepa perlrbahan. Air itu menjadi lebih bersih,

karena bahan-bahan yang terbawa oleh air itu mengendep. Dalam

danau itl-r. I'lasa-masa air yang berbeda sllsunan kimianya akan

bertramFLrr, sehingga terjadilah reaksi-reaksi tertentu. Air

yang l,,elLrar mempunyai sLrsLrnan kimia serba Bama yang Eengat

tetap, Eedangkan air yang masuk ke danau kadang-kadanE

menunjukan susLlnan P,imia yang sangat goyang Juga air yang

didalam danaLl itLl mudah menylrsLrt Etcara teraturr sehingga pada

tinqgi tertentur temperatur Ea,na. Tetapi peda pembegian

temperatur arah vertikal deri berbagai-bagai danau terdapat

haI-hal yang tidal,, teratur, yakni lapiBan loncat. Anehnya

lapiEan loncat ini tidal, terdapat Bepanjang tahun, Lapisen itu

mlrlai timblrl pada mlrsim semi, pada ak,hir musim panaE tampak

jela6 Bekal i, lalu berangsur ke dalam dan makin lama

makin tidak Jelas.

Richter menerangkan terjadinya lapisan loncet itu

dengan arlrs-arus konveksi. l'lataharl menyinari permukaan danau,

sebagian besar dari sinar matahari itu dipantulkan (68 7. pada

permLtkean yang tenang tak tertiup oleh angin) Bahagian lain

darl sinar matahari itu Iebih-lebih sinar merahr diserap oleh

lapisan teratas dari danau itu. Karena pada bulan l"laret dan

Apri I n j il,.a slnar ,natahari lebih banyak lapisen pal ing ataB

itu menjadi sangat panas sekali. Pada malam harl terjadl

pendinginan dan lapisan-lapiran atas yang didinglnkan ltu akan
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tllrun kebaHeh, sehingga sampai pada lapisan-lapisan yang latn

temperaturnya Eama. Begitulah selanjutnya Eepanjeng mu6im

panasr P,arene sinar mataheri memanasi permukaan danau.

Xarena pada lapisan atas danelr itu perlahan-lahan akan

terdapat keadaen temperatllr yang serba sama. Sekarang lapisan

loncat itu terbentr-rk dibawah al iran-al iran konvensi yang

terjadi oleh pemanasan pada siang hari dan pendinginan pade

malam hari.

Pada mlrsim winter lapisen-lapisan dari danau itu akan

lebih menjadi dlngin, aliran konvensi itu akan terjadi pula

pada lapisan-lapisan yang lebih dalam dan lapisen loncat

perlahen-Iahan a}:an menghilang.

Air yang masuk pada permLrkaan air danau disebabken oleh

kondensasi keadaan Eecara kimia adalah murni, tetapi air hujan

selalu mengandung beberapa ga:l (gas asa,fi arang dan

sebegainya). Juga air yang dimasukkan ke danau oleh Bungal-

slrngai sepanjang jalan telah melarutkan berbagai zat :

misalnya gararn dapur, asam krisik, ara,n-asarn hLlmus dan

sebagainyar lebih-lebih karbonat kalsium dan karbonat

anagnesiuafi.

Air mlrrni hanya dapat melarutkan sedikit karbonat dari
qampingr tetapi jika banyak terdapat CO2r karbonat itu berubah

menjadi bil,,arbonat-bikl,erbonat yang srdah melarut dalem air,
yaitu :

Ca COS

Tetapi j ika

masuk ketempat

+ca?+
air danau meng andung

Ca ( HCO

banyak I arutan

mengeluarkan CO2

s)2
bi karbonat

bikarbonat-

Hza

yang airnya banyak
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bikarbonat itur aken diredukBikan menjadi k arbona t-karbonat

biasa. Karbonat-karbonat 1tu sEkarang tidak dapat tetap

sebagai larurtan tetapi mengendap sebagai tufa gamping. Salah

satu sebab hilangnya CO2 dari air ialah karena butir-butlr

chlorophil tumbuhan air di danau banyal, mengambil COZ itr_r.

Juga endapan-endapan organik dapat berbentuk pada dasar danau,

misalnya "piat" (tanah rawang). Tumbuhan air meredukgikan gas

asem areng dan mengeluarkan ol,Eigen. Binatang- binatang air
rnengambil oksigen dan melepaBkan gas aBam arang, Binateng alr
mengambil,nembentuk rangka-rangka asem kersik, tumbuhan_

tLlrnbuhan menbentuk persenyawaan zat arang dan pErrsenyawaan

fosfor. Ini semua menyebabkan terbentuknya ,nacam-macam endapan

pada dasar danaLl ,

Selanjutnya kita harus membedakan antara danau air
tawar dengan danalr air asin. Beberapa danau me,npunyaj. kadar
gara.D yang lLrar biera tlngginya, htsl ini akibat penguapan

yang knat, jika danau i tr_r rnenjadi kering, akan tinggal kerak
garem didasar danau ltu, pada wektLl hujan masuk lagi air yang

membawa larLrtan garam dan air ini melarlrtkan lagi kerak garam

i tr-r sehingga kadar qaramnya selalu menjadi lebih tinggi,
Al,,hirnya larlrtan garam itrr menjadi jenuh sehingga jike masuk

lagi larr-rtan garem dari luar yang lebih dahulu mrngendap ialah
garam-geram yang Eifetnya sukar melarlrt dan lama kelamaan
jnga garam-garam yang lein berturut-turut, menlrrut taraf daya

larutnya. Dengan cara demikian danau-danau fosil za,nan dahulu,
pade u,raktu sekarang banyak menghasilkan deerah gara.n.
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l(ader garam akan menjadj. lebih

pada laLrt mati (247.). Laut-laut biasa

geram. Kadar garam dar i greet salt

(dekat I aut

tingi sekaIi, mi sa l nya

hanya mengandung S rSZ

ialah tArbz. Kadar garam

Asor., ) ada I ah 327..dari danau merah Perekap

tr. NORFOLOGI DANAU

Setlap danau yang ada hubungannya dengan Eebueh Bungal

besar selain deri berbentuk mangkuh, selalu juga berbentuk

lembeh. Danall morfologi danalr klta mefibedakan : dasar dan

lereng-lereng pinggir. Dari selain perbedaan kedua bagian yang

umun ini, AtaE dasar pertimbangan blologi dan fisikologi.

Forril telah memberikan istilah-ittilah morfologi Eecara

detai I .

Antara tenah yang berubah keadaannye di ates danau dan

tanah yang tidak berubah keadaannya di dasar danau, dibedakan

unEiLrr-LrnsLlr rnorfologi yang berikLrt :

K I i f : dibentLrk oleh hempasan atau denudasi yanql

disebabkan oleh atfiosfir klif ! flaiEe

Pesisir : terdiri dari bagian jalur tepi dan

jalur Iitorlal.

Bagian ini mendatar agak luasr tempat memecah

ombak, bagian itu terjadi biasanya dari batu

gul ing den pasir.

Selanjutnya bagian ini dibagi atas:

l. Pesisir yang selalu kering

2. Pesisir yang tergenang untuk sementara

S. Pesisir yang selalLl tergenang air
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Bagian yang mendatar terbentuk karena akibat

geraF ombaP. .

l. gosong tepi kiLiean

2. gorong tepi endapan

Gosong tepi ini termasuk ialur teritoral. Dalam

danaLr Jenewa, gosong tepi = Beine, dl danau

Eoden, gosong tePi = wysse

Landaian antara gosong tePi endaPan dan dasar

danal-r yang taP' berubah keadaannya. Baglan lni dl

daneu Boden disebut Sc hweb

GA]"IBAR 38

H a I de

eir patang

air surut

Gambar tepi danau

Lebar dan I andai

tergantung dari 5i fat

daratan.

pesisir

batuan

l{at
f,L

dal,at

Kita mengenal pula :

i ! Eagian darat

denaLl .

TeP yang diubah bentuknya oleh air
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Jalr-rr Iitortal : Bagian dari dasar danau yaitu mulai darl

garit pantei EemPai garis tempat gerak ombak

yang terda 1am.

Jadi sepanjang tepi danau itt-t, di dePat bentuL-bentuk

yang terjadi karena Pengerjaan gabungan dari ekumulasi

(pengumpulan) dan abrasi ( Pengerjaan erosi EePanJang Pantai

danau atau pantai laltt) '
Pada beberape tempat eepanjang pantai danau tErdapat

bentuk tepinya dir-rbah oleh sungai yang bermuara. Ditempat

slrngai-sungal yang bermttara ke delem danau gecara sub llone

terbentLrk. Eebuah delta. Sebeglan ciri ttrLlktur delta ial6h

adanye Iapisan-lapisan yang asalnya terletek mirlng (biasanya

bah6n kasar ) yang ditr-rtr-rpi disl'or dan oleh lapiean-laplsan

mendatar dari bahan halus'

Jika rrbLteh snngai bermLtera |'e delam danau, beda tinggi

sungai itu sekonyong-konyong menjadi keEil Eekali, tehingge

behan-behan dalam air itLt ,$engendaP ! mula-mula bahan-bahan

yeng f,aEer, mal,in jalth P.e tengah danau diendapkan bahan yang

Iebih heILts, Jadl bahan-bahan itr-r diendapkan menurut Iaplsan-

lapisan yang mirlng r Yang sejajar dengan tepi danau.

Perlapisan dalam endapan itlt terjedi kerena sungei berganti-

ganti mengalami air rendah dan aIr tinggi, sehinga besar butlr

dari bahan-bahan i ttt bermacam-macam.

B han h I LIE men tar

/
GAI-IBAR 39II tl{

t

C

{
T

I
l

l
I

I
l

a
\ lt

tl
Ius

I/
'ba

tu/ /
I
I I

han ha mend a!^!t
penampang del ta
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Tetapi hal ini mengakibatkan menjadi semakin panjenEnya

alur sungai di daerah muara ke daerah bagian danau yang

mernpunyai endapan-endapan hingga sungai itu akan mengendap

lebih banyak bahan secara mendatar diatas endapan yang telah

ada, hal ini terlebih-lebih akan terjadi pade waktlr rendah,

j il..a daya angkut Eungai sangat keci I ke,niringan asal n yang

dapat menyebebl,,en terjadinya suratu delta besarnya 10 - 30

deraj at.

Struktur delte ini adalah suatu bukti yang baik untuk

menyatakan adanya danau-danau pada zarnan dahulur walaupun

danau-danau dahulu gurdah hilang sebahagian atau seluruhnya

(danau-danan fosll ), dalam hubungan ini terkenal sekali

penyel j.dil,,an "danau Bonnevil le" yang dilakukan oleh EILEERT.

Dalam Plestosiurfl dalam Griat Basin entara Sierra Nevada dan

Rocl,i Montains terletak dua danau yang luag yaitu danau

Agassis dan danau Bonnevil le Great Salt. Lake yanE Eekarang

masih ada adalah sebahagian kptril sisa danau Bonnevil le itu.

Dengan penyel idikan-penyel idikan tentang pengendapan

delta, tanggul pantai dan bentuk alunan dalam daerah gurun

great basin. Gilbert telah mencoba meng rekonstruksi sejerah

dan perkembangan danau Bonnevil le itr-r. Gilbert telah menemukan

sisa-sira dataran peEisir dilivium pada tempat yang bermacam-

maEam tingginya dan dari hal itu dapat ditaril,, kesimpulanr

bahwa selLrrlrh daerah itu telah terganggu sacara tektonik pada

permulaan kwartier, 6ilbert telah membandingkan letak tinggi

antara siEa-sisa pesiBir yang Ee,oa keadannya, dengan Eara

demikian ia dapat menarik kesi,npulan bahHa daerah asal danau
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Bonnevil le itu kemudian telah terangkat sehj.ngge membentuk

sebuah kubah. Jadi pencembungan permukaan yang masih muda

sekali itu letaP. asal dari beberapa daratan-daratan pesisir.

Akhirnya ekan dibicarakan pula warna danau-danau lembah

pergLrnungen Alpen memFerlihatkan warna biru yeng jelas dan

bagLls sekali. Hal ini menimbulkan pertanyaan, apakah air itu

mempunyai warna sendiri ataukah hrarna itu akibat refleksl

( pantrrlan ) dan difraksi ( pelengl,ungen ) .

1. Setengah orang menyangka bahwa warna itLl dapat diteranEkan

dengan perlingP,ungan cahaya atau dlfreksl. Dalam air

terdapat banyak sekall bagian-bagian kecil, sehingga sinar

bergelombang panjang (sinar merah) akan diserap dan sinar

bergelombang pendek (slnar biru) akan dilengkungan atau

disebar, sehingga al,,an terjadi warna blru. Warna biru dari

langit pasti harus diterangkan dengan dj.f rakei. Sinar

matahari dalam angl,asa terganggu oleh butir-butir air yang

banyah sekali terdapat dalam udara.

2. Lain orang berpendapat behwa warna biru itu akibat dari

warna alr itu sendiri. l,lenurut teori pertama tadi, air

,nLrrni yang tidak mengandung bahan-bahan yang menEotori,

warnanya harus hitam, tetapi hal itlr tidak demikian, aj.r

yang telah disulingkan warnanya agak kebiruan.

Jadi warna biru di danau Alpen adalah suatu ciri dari

kemurnian air yang terdapat disana. Beberapa danau danau

terutama karena campurRn zat-zat organik mempunyai warne-warna

yang lain, sehingga airnya itu melalul warna-warna lain lambat

laun flienjadi warna coklat, biru, hijau biru, hijau kunlng,

coklat.
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D KLASIFIXASI DANAU SECARA 6E]ETIK

Yang dima|,sud disini bukan l,, laEifikasi dalam arti kata

krimetologi, tapi P, lasifikesi danau secara morfologi, jadi

klasifikasi danau secara gEnetik tentang leP.uk danau,

Danau itu tidak terrebar secara teratur di permukaan

blrmi ini, ada daerah yang banyak memplrnyai danau dan ada pula

daerah yang sama sel,,ali tidak mempunyai danau itLt. Jadi daneu

itu adalah sLratLr gejala regional.

Kita dapat membedaP.an beberapa type danau !

1. Danau TeP, ton i P"

DanaLr ini terbentuk dalam terban dan sil, Iin tektonik.

Dahulu oranq menyengka bahwa danau-danalr tektonik itu

banyak terdapet dan beberapa danau dapat diterangkan

sebagai danau tektonik, tetapi setelah diadakan

penyelidiP,en secara teliti ternyata Lebanyakan danalr harLls

diterangP,an Eecara jalan lain yakni disebabkan oleh erosi

pi I ihan (erosi selektif).

Eontoh danau tel,toniP, sesungguhnya terdapat di daerah

terban dan trap patehan besar di Af r j.ka Timlrr.

Danau Tenqei i P, yang perrnukaan ai-rnya terletak 7BO l'4 dietas

permukaan laut ialah Eungguh-sungguh suatu deprisi dan

dasar danau itu terletak dibar,rah permLrkaan laut. Danau itu

dalamnya 1OOO I'l lebih. Kita depat menganggap danau itu

sebagai danau tektonik Eesungguhnya r sebab jika sesuatu

terbanya menurun secera demikian, hingga aj.r tidak dapet

lagi mengalir ke daerah demikian, maka hal ini akan

mengaP.ibetkan terjadinya pembentukan danau. Danau Nyanssa

dasar danau terletak dibawah permukaan air laut.



70

danau itu oleh

demi k i. an .

Contoh lain danau tektonik di Breat Basin,

Davis telah diselidiki dan diuraikan secara

2. DanaLr Di Daerah Yano Dahulr-r Dilalui Eletsver

Daerah yang dahulr-rnya dilalui gletsyer

kaya danaunya, kita dapatkan bermacam

a. Danau Lembah Glasial. Daneu ini

termasuk daerah yang

danau disini :

terdapat dlsepanj ang

Jadi denau itu adalaharah sungai

bagian dari

b. Danau-danaut

mac arn dan au

mengal ir didaerah itu.

l ernbah yang besar i tLr.

melayang, Terdapatdalam

SUngar

I embah bermeE am-

d

tr

Gl asia I .

Danau-danau dalam cekungan-cekungan lidah yaitu danau

dalam ceklrngan lidah gletsyer pada zaman dahulur jadi

lekul, danau itu terbentuk karena trosi galsial. l"lenurut

sifatnya danaLl itr-r edalah danau tepi.

Danau Kaar. Suatu Laar ialah Eebuah lubang yang

terbentuknya tak beratLrran pada puncah-puncak gunungt

disebabP,an oleh pegerjaan glasial. Ddlam Kaar ltu sering

pLlla terdapat danau-danau yang dibatasi olth ambang batu

yang terjadi oleh bahan yang sama dengan tebing kaar.

Deneu-danaLr Da I am lJ j lrng Pa I ung .

Dalam daerah yang dahulunya dilalul oleh gletsyer

terdapet lembah-lembah palung yang mendaki arah ke hulu

dan membentuk apa yang disebut dengan ujung palung.

Dalam ujung palung semeca,fi itu sering terdaPat dI danau-

danaLr,

kaar dan danaut-danau dalam ujung palungDanau-danaLr

"Roc hbagin " dan merupakan sebab yang terpenting

Orang-orang antiadanya erosj. glasial yang utama.

ada I ah

un tuk

teorl
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glasial dengan mudah menerangkan terjadlnya danau di

daerah-daerah glasial itLl dLlILtr Dengen pernbendungan oleh

l*lorena, tetapi Rotrhbetin yang demikian terang membuktikan

rrosi gIasiaI.

Di sana sini kita dapattlan pula selapis bahan morena yang

tertipis, tetapl ambang 1tu terutame terdirl dari bahan

yeng rama dengan tebing-tebing sel'eIiIingnya.

f . Danall Di Bagian I'lorena UJung

DenaLr ini terjadi I'arene air cairan subglatiel (di bawah

gletsyer) yang mencair terbendung oleh tanggul norena

r-rJ r-tng biaeanya ada beberdpa tenggul morens uJung yrng

terletak berturut, danau itt-l terdapat diantara dua

tanggul.

GAI'IBAR 40

DANAU YANG TERBENDUNG OLEH I"IORENA UJUNE

jalLrr morena

I cekung I idah

DanaLl yang ttrbendung oleh morena ujung

DanaLr-danaLt didaereh fiorena daBar atau drumlin. l"lorena

daEar dapat terendapt'.an di' dataran atau dalan bentuk

drumlin, di daerah morena detar yang banyak reliefnya

banyal, terdepat danau-danau yang mulanya tertutuP olth

balaok-balok es mati. danau ini dlnamakan soIIo, yaitu

danau bundar kec 11 .

s



S. Dan au Eendu

Yang di bicaral'.an di sini

danau bendung buatan r YanB

- Pembentuhan danau

72

hanyalah danau bendunq alam bukan

dahulu sudah pErneh diuraikan !

temporer ( semen tara )

permanen ( tetap )

a

b

tr

DanaLl

Dan au

Dan au

Fembentukan danau

RLln tLlhan Gunutng

Iava tempat aliran mPmbendung sebuah sungai

bendung g letsyer

Danalt ini terdapat terutama pada gletsyer lembah yang

besar dapat terjadi bila cabang anak eir yang berasal

dari badan gletsyer kecilr sampai hedelam lembah utama

yang masih terisj. oteh lidah gletsyer tidaP' ada retekan

lintang, air dari cabang anak air itu terbendLlng oleh

air es yanq tidak tLrlus air. Untuh Penduduk di baqian

bawah lembeh danau-danau bendung gletsyer demikian

bprbaheya seke I i karena danau-danau tersebut dapat

kosong disebabkan airnya menqhilenq dalam gletsyer'

Akibat EejLrmlah air gletsyer yang banya|' Eekali

mengandung pr-ring tiba-tiba akan melimPah ke lembah yang

letaknya d ibawah.

Danau Ambang Traventin.

Danau ini dapat pula dikatakan termasuk kedalam danau

bendung. DaPat terjadi bahwa sungai di beberapa

terbendLlng oleh ambang traventln yang berangsllr-angsur

terjadi karena oam ino-oa i mbu ka

d

siEa-Eisa yang telah mati.

oino ter us mener us men

'f iI ril\t\ll

n
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e. Danau-danau didaerah runtuhan gunung

Ini sebenaFnye lain dari pada danau bendungan runtuhan
gt-rnllng seperti yang telah dibicarakan, yaitu danau

yang terjadi karena sungai-sungai yang telah ada

tertutup dengen bukit-bukit berbentuk Lerucut, khas

LlntLll, daerah runtuhan, dengan demikian di antara bukit
i tr-r dapat terj adi lekukan-lehukan yang terisl air
sebagai danau, j adi bukan danau bendung yang

sebEnarnya, karena disj.ni mula-mula tidak ada yang

terbendung menjadi danau seperti pada nomor satu.
Biasanya dinamaP,an bintang alam ,,toma,, menurut buk,it-
bul.,it toma yang tprkenal di daerah runtuhan gunung

F I imEer .

Di sini benar-benar kita dapatkan bLlkit-bul,,it runtuhan
gLtnLlng, dengan segera dapat kita lihet pada bintang alam oleh
orang yang terlatih, tetapi sifat petrografi dari burkit-bukti
istlmewa pula yaitr-t mempunyai s j.f at setempat tunggal Eegi,
sedangl,,en br-rkit-bukit morena susunannya lebih beraneka, Karena

p€rrqunungen itu lebih luas dari pade daereh runtllhan gunung.

4 , Dana Tanoou I Alam Dari SunQa 1-5 nq a:.

Sungai-sungai di tanah rendah terLrs ,D€rnerus meninggalkan

palungnya dan pada ekhirnya mengalir lebih tinggi dari pada

di antara tangglll-tanggul. Ini berbahaya Lalalr tanggul itu
tembus, k"alalr terjadi hal yang demil.,ian tanah rendah

eebagian besar aP,an tergenang oleh air dan berubah menjadi

danau. Palr-rng surngai yang menjadi tinggi itu dapat pule

terjadinya danau bendung, yaitu anak air dari sungai itu
terbendung oleh palung-palLlng yang tingi itu menjadi danau-
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danau yang bercirikan bentuk-bentuk yang tidak teretur'

D.an ALr -lLA n BLr GUngg- AP-i-

Kita bedal,an mear - danau dalam coreng letusan t kepundan

danau dalem lobang l,'epundan. terjadi karena turunnya bahan-

bahan dalam lobang kepundan I danau-danau demiklan pada

beberapa tEmpat mempunyai tebing curam' Bentuk khusus dari

danarr |,epund an lalah Kaldera.

Antara danau tektonil' dan daneu gLlnung ap1 terdapat bentuk

antera vltlkano tektonil'. misalnya daneu Toba di Sumatera

lJtara.

BAI,lBAR

SEBUAH "]'IARENAN DI
4L

GUNUNG LAI'ItrNGAN

SebLleh I'tarene d i gunr-rng Leoongan

6. D-Brr3u--EBrE!

Nama ini sebenernya nama kumpltlan dan meliPuti danau-danau

yang asalnya berbeda-beda !

a, Danaut datam Iel"ukan runtuhan dan Iekukan pelindian

danau doI ina ' Danau-danau demikian kebenyakan danau

kecil. Bagaimanakah leLul'an i tt-t terigl alr'

GamPing sebenarnya tidet' luIuE air tttaPi karena

bercelah-celah dengan teratur, batuan gamPlng itu

mengandung banyaP' alr, sehingga terisi dengan semaEafil

air tanah.
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Jadi danaLl dolina terjadi karena baglan bawah lekukan

itLr terletah dalam permukaan air karst itu' Tapi danau

dolina daPat jLlga terjadi di atas permukaan air karts'

Sering jr-rga P'ita dapatkan orqan geologi terisl denqan

geluh limPung yang tak lulus eir dan di atatnya air

dapat berP'umpul menjadi danau' Demikian juga halnya

dengan banyak IekuLan dolma, yang tebingnya tertutuP

dengan gelLrm limpr-rng napelan, sehingga di dalamnya

dapat terkumPr-r I air.

BAMBAR 42

KARST GUNUNG SEDANAU

Danalt Karst gunung sewu

b, Danau-danau PolYe.

Danau-danaltinimeruPal.andanaupolyePermanendandanau

polye Priodih (hanya yang terisi pada waktu tertentu) '

Danau PoIye ini mungP'in danau tektonik dan dapet

memPertahankandiripadadaerahgamPing'karenaerosi

makin ke hLllu sLtngaj. di deerah tersebut tidak beberape

kuat sehingga leP-ltkan-Iekukan lni dapat tereedap'

a Di P da LI e

SuatLl kenyataan ialah di pedalaman semua benua terdapat

danau-danau yang tidak bersalLlran ( tidak mempunyai

:4
d,_-::, +:-s-'-.-.s:=|

-*
='->-*-""

4;-=-':

7
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pe I epasan-pe l epasan ) danaLl yang demikian di namakan danau

akhlr dari slratu hydrografi, artinya penyaluran air itu

hanya terj adi karena penguapan.

Danau i tr-r terjadi karena sebab :

Sebab-sebab llorf ol aqi

Semua danau itu terjadi

celi.ungan peda l aman besar

Sebab-rebab iklim

di daerah-daerah rendah yeng luas,

yang terj adi karena tektonik.

Danau-danau yang demikian hanya depat memPertahankan diri

oleh karena iP, lim istimewa, pergunLtngan-pegLlnunqan yang

mengelilinginya, sehingga sungai dari daerah sekitarnya

tidak cukup untLlk mencapai danau-danalt itu dan

meng hubung k annya dengan lalrt.

Danau ini biasanya dangkel sekali tetapi lltas dan dalamnya

dapat berbeda-beda sekal i , dan tergantung dari setiap

perubahan dalam keadaan iLlim, kadang-kadang danau ini

kering sama sel,,ali. Karena danau-danau akhir menurut

sifatnya terletal,, dia daerah il,lim arid, maka kebanyakan

danaunya asin, yang kadar garamnya dapat berbeda-beda.

Tetapi ada jr-rga danau-danau air tawar. Contoh danau yang

terhenal adalah danalr Tsaad di Af ril,a Tengah. Danau ini

.nenurut perhitungan getrlogi maBih ,nuda, sehlngga belum ada

pemekatan gara,n di da I amnya.

i I ;i ii lillri.l l
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ir}FFILOGI IXIERAH KARST

A, PEITIEERTIAN KARST

Batlr kapLrr ( Iime6tone) ataupun Dolomit ml-ldah sekali

larLlt terutama oleh air yang mengandung CO?. Air hujan

mendapat COz dari udara dan setelah sarnpai ditanah maka kadar

Ctrz nya bertambah dari hLl,nus-humus yang ada dalam tanah. Kalau

air itu mEndapat,/menr apei deerah yang didaBari oleh batu

kapur, meresaplah air-air itur kecelah-celah berLrpa retakan-

retal,an, Karena banyaknya batlt kapur mernpunyai joj.nt tempat

air banyah mengalir sambil memperbesar joint 1tu, Oleh

banyaknya joint maka ada kemungkinan sungai-sungai l,,ecil

menjadi Lering dan berLrbah menjadi aliran dibawah tanah. Bila

terjadi demil,,ian mal,a perkembangan lembah oleh erosi yang

normal dan pelapukan akan terhenti. Hanya sungai yang besar

dapat mempertahankan alirannya diatas per,nukaan. Kelangsungan

dari bentuk-bentr-rk topografi yang dihasilkan oleh kekuatan

prores-proses pelarutan dan pEresapan air kesaluran-seluran

air dibawah tanah disebut Karst Cycle.

Karst berasal dari bahasa

( Harst = Etone ) yang berarti

menjadi Earso lrntul, nama daerah

laut Adriatik, Causses da l a,Il

disebelah Eelatan daratan Tingi

Karst. Daerah Karst yang sangat

adalah Yunani. Yukatan, Yamaica,

dan Eebagainya. Di I ndoneEia

YugoElevia yang berarti keres

batu. Oleh orang ItaIia diubah

kapur yang terletak di pantai

bahasa Perancis n arDa daerah

Perancis yang j Ltga diartikan

terkenal selain di PeranEig

Portarico utara r Cuba barat

miralnya Gunung Sewlr d igebe I ah

77
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selatan Yokyakarta yeng dikenal sebagal daerah Karet yang

penting. Penyebaran daerah Topografl Karst Eangat ,neluas dan

boleh dikatal,,an terdepet disetiap negara, hanya saja

keadaannya yang berlainan. Banyak diantara daerah karst itu

yang tidal,, memperlihatkan prrkembangan yang penuh. Hal ini

mlrngkin disEbabkan oleh l.,arena salah satu yang dlperluhannya

tidaP, terpenuhi, atau dalam perkembangannye telah mencapai

tingkatan yang IanjLrt dan sebaliknya masih dalam tingkat

permu 1 aen .

B

1

2

SYARAT TERBENTUXNYA XARST

Adaplrn persyaratan yang diperlukan ialah !

Adanya batuan yang mudah larut yang terletak dipermnkaan

ataLr dei,.at permukaan. Eatuan yang paling Eocok adalah

I ime5tonE, dolomit juga memungkinkan.

BetLran yang mudah larr-rt i tr-r hendaknya padat tetapi banyak

mempunyai celah-celah dan berlapis-1apis. Ada yang

mengemuP.akan bahwa batuan yang sangat sareng ataLr poreut

jLrga baiP.. Seslrngguhnya batuan semacam itlr kureng baikr

karena eir rneresap secara tersebar luas, tidak memusat pada

cel ah-Eel ah tertentLr.

Ada lembah besar yang mengiris dalam sekali, jaurh lebih

rendah dari pernul,aan rata-reta batLren yang mudah larut

itu. Hal ini diperlukan untuk memudahkan pengaliran air

tanah yang mengandung hesil pelarutan ketempat lain. Dengan

deanihien pros€rg pelarutan akan berlangsung cepat Larene

selalu terjadi pergantian air.

s
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4. Daerah yang bersangl"uttan harus cukuP mendapat hujan'

Terbukti daerah yang kurang hujannya, tidak terdaPet daerah

karst yang baik'.

BlIa lapisan yanq mLldah Iarut letaknya deli'at Permukaan

dan dapat dicapai oleh peredaran alr tanah, maka permukaan

diatas laPitan itut daPat berl]bah menjadi euatu depresit

Eejala lni disebut " E9-!-uEi-e!--ScEEU!-eDE-E " (penurunan

atau pemerosotan ahibat pelarutan ) '

GAI"IBAR 43

air atas tanah

Tanah kapur

air bawah tanah

BiIa dePresi aP'ibat Solution Subsidenge itu dasarnya Iebih

rendah dari permLlkaan air tanah al"an terjadj'tah kolam-kolam

etaLr danan-danau cren cekungen-E el.ungan kering yang disebut

dengan " 5iI HoIe " yang satu sama lainnya tidak dihubungkan

dengan aliran-aliran permukaan' GoEong-goEong kaPur (CoraI

Reefg) yang terangl'.at I'ePermllkaan didaerah arlde daPat tahan

lama dalam bentllknya yang EemuIa'

Dldaerah Humid tldak setehen ltut karena terjedl

pelarr-rtan-pelaruttan sebahagian dari Pada air meresap kedalam

joint tetapi sebagian Iagi munqkin rnengalir diatas permukaan
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yang terendeh dan membetuk parit-par1t. Parlt-parIt yang

terbentul, ini mempltnyai tebing-tebing yang tegak kearah hulu

dan Learah Eemping sedangkan dagarnye hampir ratar ini

dinamakan Pocket Vallev yang banyak terdapat di P. Earbados'

Lembah sedemiP'ien di Florida disebut Steeo head'

II
GAHEAR 44

'rl
I

I I
l"lung k in bahagian dalam Coral

reefE yang terangkat itu tidak

berubah dan tinggal merupakan

bLrkit-bukit yang berbentuk

kerucLlt.

tluoi-e

dlsebut

den di

Hoaater.

Bu t tes

disebut

P ines

Di Puertorico diseburt HiIl r Di Perancls di sebut

Temajolg di Adriatik

pulau

Batur k aplrr yang PiJar

hujan. Pada permukaannya

terbentuk lembah dan buk 1t-

bukit keci I yang lanciP,

Llj Lhgnya diEebut Karren di

Perancis disebut laoies dan di

Inggris d i sEbLtt Cllent.

Dideerah hr-rjan tropic gejala demlkian daPat terjadl dlbetuen

lain. contoh pada batLr paElr di Eerbadoos dan Bornalt di Hawal'

SLlngai besar yanq berasal dari daerah diluar batuan kapur

yang tidak tertutuP oleh

I angsrtng mendaPat Pengaruh

tanah

dari

akan

I
I

I
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dapat mempertahanl'an al irannya didaerah kapur dan dengan

demihian dapat memPerdalam Iembah alirannya' Pengirisan inl

memperdalam aliran permLtel"aan air tanah sehingga sungai-

ELrngei/parit-Parit kecil di daerah t"aPur itu daPat menjadi

kering yang dinamal"an " Drv VaIlev " or Bournes" tetePi kalau

clrrah hutjan besar maka dry valley itu mengalirP'an air Juge'

oleh karena sttngai-sungai besar tadl memperdalam lembahnya

terlrs menerusr sedeng anak sungai yang kecil tidak legl

memperdalam Iembahnya, make terjadllah Iembah yang tergantung

dan kerlng atau disebLtt denqan Drv Hanoino Valllev--.-

EAMBAR ts,,
Lembeh Eungai kecil

berubah menj adi DrY

Val ley .

Lembah besar meng i k is
delamr air tanah
akibatnya sungai
kehablsan allran
sehingga I embah- lembah
Drv Hanoino Vallev.

yang

Hanging

memPer-
turun r
keci I

airnya
menJ ad i

p
rl .Jc

?

C. PE RAKAN IR DI DALAII KAPUR.

IleIaIr-ri joint dan PLrEat keqiatan pelaPukan berlangsung

pergerakan air tel,.ltar joint sehingga joint diPerlebar' Pada

tempat-tempat dimana joint bersilangan Eatu same Iain terjadi

jelan peresapen yang begar. Bila bagian atas dari tempat

peresapan itur diPerlebar maka terbentuklah disana suatu

dEpreri yang tertutLtP dan hanya memPunyai

pengaliran/penyaluran ktbawah. DePresi lni disebut dengan

DOLINA.

MenLlrut Dr.B'E EEtrher ada due macam dolina yaitu :

1. Dol a l,ior I yang terjadi P.arena perErsaPan air 5aja.
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?. DoIina keruntlthan yang terjadi harene pelarutan dan

rLln tuhnya tebing '

GAMBAR 46

Dolina (= DepreEi oleh Pengikiean

kede I am )

DoIina pada batu kaPur Yang

gundLrl didaerah sedang bertebing

ELlram dan dalam serta Pada

terblngnya terdaPat uJ ung-

Lliungnya yang runcinq ( ingat

Xarren ). tetaPi aPabi Ia

diatasnya terdaPet tumbuhan-

tumbuhen jadi tertutuP dengan

tanah, make dol ina itu akan

menj adi :

- bertebing l andai

- haluc

- dangkal dan

- I ebar

F'elarutanyangterjadidibawahtanahyangFenutup'Sisayang

tak terlarutkan menambah tebalnya tanah' Maka soil creePnya

akan ter j adi l"earah cel"ungen '

GAHEAft 47

idaereh gedang
////

( tal,, bertr-rmbLlhan )

Iereng doI inanYa

truram dan berqerigi

te r rarote

pan I umpur )

tanahr didalam

dol lna .

=end a

I
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I'lenLlrLlt Echer disamPing dolina terdapat tempat meresapnya

air pada batang kapur itr-t disebL(t P!P' 3 karst-' Pipa karst ini

dapat dibagi menjadi atas I macam 3

l. FiPa Karst l{oraEi tYPe Aven '

3. Fipa karst keruntuhan Type Yama'

Fipa karEt itr-r berbentuk cerobong ' JIka Pipa karet ittt

tersLrmbat oleh terraroBa dan lain lain dibawahnya angin dapat

bertiurp maha anqin itur akan berbunyi yang disebut " Pioa Oroel

-G-e-p-l-e-si " .

Sejr-tmlah dolina-dolina ketril daPat menjadi satu Eema

Iainnya al,'ibat pelebaran masing-masing ' Bentltk demikian

d i Ee br-tt dengan UvaIa..

GAI,IBAR 48

lJva I a

@@ @ q B i asan ya

memenJ ang

Uva I a i. tr-r berderet

@ @ 6 areh si E ti,[

lurus sesuai dengan

joint.
d

Kadang-hadang lJvale itLl .neruPakan bekas aliran Permukaan atau

sebagai aP'ibat dari penengge I aman / pemerosotan Eetempat' Uvala

sedemikian di Ameril'a ditebut dengan " Val ley Sinks "

seperti yang terdaPat di Central KentLrcky Dan menurut Escher

di Indonesia terdapat jLrga bentuy' dolina yaitu di E'Kldul'

Ada sungai-6ungai yang menghi lang dibawah tanah

( SinP.inq Creep ) yang seluruh alrnya yang mula-mula

mengalir diataB permuhaan. kemutdian menqhilang kedalam lubang-

lutbangataLlretal.An-retahan'Tempatmenghllangnyaairituke

dalamtanahdisebut,'sink.,yangkadang-kadangtampakjelas
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tetapi kadang-kadang jLlga tidak karena air mEiresap recara

herangslr r-angsLlr , Setelah menernpuh jarak yang cukup jauh ada

halanya sl-rngai bawah tanah ( Lrnder ground river ) itu m(ncul

dengan tiba-tiba untLrl, EeterLlsnya mEngelir dipermukaan atau

ditempat lain masLrP. lagi P,ebawah tanah. Lebih kohilir dari

Sink itu Ladang-kadang masih tampak Letanjutan lembah sungei

yang menghilang itn yang keadaannya kering dan hanya bereir

sewaktur-waktur yaitlt apabila volune air bertambah, hingga

6hral lor., hole tak dapat menahan selurLthnya, misalnya setelah

turun hujan lebtst. Dalarn keadaan demikian akan tertampunglah

sebahagian air disekitar lubang itu sehingga .nenyerupai danau

yang sifatnya temporer, Dengen melalui proses sematram itu

terjadilah penyadapan sungai oleh sLrngai lain ( substerranean

stream piracy ) atau pemengalan sungaj. melalui jalan bawah

tanah ( Substerranean Eut off ). Demikianlah didaerah karst

banyah sungai yang menghilang, tapi banyak pula mata air atau

sungai-sungai yang dengan tj.ba-tj.ba dalam ukuran yang cukup

lebar munc ut I kepermlrl,,aan.

SLlngei bawah tanah yang mempunyai terowongan lEblh

lebar yang dibr-rtr-rhkan untuk mengalirnya air, di USA ada yang

benar-benar dijedikan terowongan kereta api dengan memaEiang

rel disamping slrngai bahrah tanah itLr. Bentukan semacam inl

terdapat di Vi.rginia, panjang terowongan itu lebih kurang

SOO m tingginya 25 m dan lebarnya 45 fi. Orang memyebr-rtnya

terowongan Alam ( NetLlral TunneI ).
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EAI'IBAR 49

FEHENEGALAN SUNGAI BAhIAH TANAH

TEROWONGAN ALAM

Penggllnaan lain yang jr-rga unik darl bentukan alam semaEem itu

edalah pembuatan jalan melintang diateE sungai bawah tanah

itur. sehingga terbentr-rk'lah semacam jembatan yang disebut

dengan jembatan alam ( Natural bridge )' Ini juga terdaPat di

Virginia ( USA ) ada pr-tla yang menamakan bentukan tertebut

dengan jembatan karst ( tiarst Eridge ) ' Eerikut ini adaleh

gambar jembatan eIam.

Sita erosi dibawah karst dapat berupa bukit sisa

(FeridLlal HilI ) yang dapat dipergamakan dengan "monadnockE"

dalam syklus fluvial. But'.it semacem ini digebut hum (S) di.

YLrgoslavia, pipino hill atau haystack Hills di Puertorico'

/'// /zz

tl

_--__-->

Flrff
-\

lr1 L
u\ t-l:l-

l--l r-l

----\

t\
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Di Perancis disebr-rt burtles temvines, sedangkan dl Cuba

diEebut mogotea' BLta-gLla didaerah kapur juga terjadl melalui

proses pelerLltan ' GLta-gue ini daPat diberi difinisi sebagai

jalan alami dibawah tanah yang butntut. Bentuhnya ada yang

sederhana, tetapi ade pr-rla yeng sangat berca bang-cabang t

arahnya ada yang tegek ade yang mirlng atau mendatar' kadang-

kadang melebar ataut menyempit dengan tiba-tibar ade Pula yang

trrdiri ata5 beberapa tinql'at. l(adang-kadang ada yang dilalui

air dan jr-rga terdapat yang k'ering. Pada gua-gua jelas sekali

behwa pembentutkannya disebebkan oleh pelarutan pada celah-

celah atau pada bidang Iapisanr YanE kemudian melebar menjedi

gua yeng besar,

6AI,IBAR 50

GUA KAPUR DENGAN STALAKTIT' STALAKI'IIT
TIANEAN DAN HELIKTIT

It

fi t

Didalam gua kapltr terdapat ben tuk an-ben tukan haBil Ealsiufi

carbonat ( CaCoS ) pada dasar langit-langit dan Pada dindinq

gLra-gLra itLr. Hal ini disebabP'an . karena larutan caltium

bicerbonat ( CaHCCTS)2 )r jika keluar dari batuan akan

melepaskan Cr.,znya k'embal i k-e udara dan terj adi lagl CaCa yang

diendepkan. Proses ltLr daPat ditulltken dalam persenyawaan

kimia Bebagai berikut:

x
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CaCoS+Coz+HzO Ca( HcoS ) 2

I'laka terbentuklah hasil-hasil pengendapan kapur sep€rrti yang

telah dikemLrkakan tadi. KeEeluruhan bentukan tadi yang terjadj.

didalam gua tersebut disebr-rt " Cave Travatine " etau

? drpstone" karang teri ti s.

Yang terjadi pada langit-langit gua dan tumbuh kearah

bawah disebut dengan stalaktit ( Stalactite ), yang tumbuh

pada dasar gua P.eatas disebut dengan stalakmit ( Etalagmite ).

Kalau stalaktlt dan stalaP,mit itur telah bersambungan

sebegai akibat dari masing-masing memperpanjang dirinya

diseburt dengan " pillars " atau tiangan atau Collumn, Semua

yang terjadi tadi itr-r terjadi karena air menetes-neteE dari

langit-Iangit gua, itLrlah Eebabnya hasll bentlrkannya disebut

dengan " drip Etone ". KaIau dalam pembentukannya air itlr

tidak banyah, melainkan hanya cukup untuk membasahi dinding

langit-langit dan dasar glta itu saja tidal,, sampai menetes atau

mengalir maha yang terbentuk adalah heliktit ( helictite )

pada langit-langit, diding atau dasar gua itu. Heliktit dapat

tLlmbLrh Le segala arah yaitu kebawah, keatas dan kesamping.

Kalau endapan macam itLr terbentLlk oleh air mengalir maka oleh

" Davis " disebut " flowstone " yang biasa menimburlkan kaskade

yaitu air terjun yang bertingkat. HalaLr air terjun yang

mengandung larutan kapur itlr melLrap dari sebuah cel,ungan maka

hasil pengendapannya akan berupa cicin mengitari cekungan itu

oleh DaviE disebut " ring stone ". Itulah ben tu ken-ben tukan

ciri khas daerah kapur,
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D EiI KLUS OLOGI KARST

Beberapa ahl i ,nengemukaLan teori mengenai morfologi

daerah karst, menurut Davis eda 3 stage ( tingkatan ) yaitr_r :

1. YoLrt Stege

?. l"laturi ty Stage

S. OId Stage.

SekaIi berlangsung P,etiga tingket ini disebLlt Eeomorphlc

Cyclen umur tingkat jenis batLlen tidak dihitung menurut umur

geologis tetapi menurr-lt bentuknya atau ,nenurut perubahan

morfologinya. Permlrlaan terangl,at pada permukaan terdapat

bentukan kannen den beberapa dolina yang tersebar.

1. Y o u t h S t a o e

Dolina berta.nbah banyak dan masing-masing memperlebar

dirinya, Kalau semlra aliran menjadi aliran bawah tanah lereng-

lereng dolina menjadi landai, terhadap Valley Sinks maka Youth

Stage ini berak hi r.

?. lttstlrlty Stase !

Dol ine menjedi Uvale.

Semlra aliran bawah tanah.

Terdapat papino hills.

Didasar uvala terdapat

tepinya cLlram.

blind Val ley lembah terutup yeng

- Pada da6ar

tanah La 1au

tanah.

OId Staqe :

val ley ini air

val ley mungkin

menghi lang kebawahbl ind

poc P,et tergenang didalam air

Deretan bukit diantara uvala menjadi kecil dan Iebih

s

rendah.
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- Fepino hill menjadi terPisah.

- Permutkaan pada LlmLlmnya Eudah hamplr medekati muka air

tanah dan diEana-sini terdapat pipino hill'

- Tingkat teral'hirnya menyeruPai Peneplain dengan pepino

hiII menjadi titil" PedanYa'

Deprpssi yang lr-tas didaerah P'apur disebut dengan " Polje " dan

ditaksir sebegai sLlatLr graben ataLt Elenk. Didinqnya tegak dan

sekiternye terturtutp, bietanya berbentuk eplis, dasarnya rata

dan terdiri dari bahan-bahan alurvial.

Biasanya memplrnyai allren dipermukean dan ditengahnya terdapat

danau. Da6ar polje Bering tergenang 6ebegai aklbat perluaean

danau tadi. Air danau beraEal dari luar yang masuk melalul

p-ol-e.Ee adalah geng rnendatar yang berbentuk sePerti piPa

berflrngEi menqhilangkan atau mendetangkan air'

GA]'IEAR 51

'/.

polje Menurut Escher maka

edalah perturnbuhan dari

polje

uvalarv 

-!

Didaerah kapur banyak terdePat Covern and Natural bridge

( = gLla dan jembaten ). Gua etau Covern sebenarnya tldak'

termasuk gejala Geomorfologi karena terbentuknya didalam bumi'

tetapl dibicaral"an Juga I'arena Perke'nbangan gua daPat

mempengaruhi bentuk perkembangen bu'nl, tetapl dtbicarakan Juge

karena perke,nbangan gua daPat memptngaruhi bentuk

perl,embangen bLlmi (geomorfologi ) ' Gua edelah ,yang mendatar

melalui betlten yeng besernye memungkinkan manusia ma6uk '

Terjadinya gLta Pada batlt kapur adalah akibat Pelarutan Juga

.l: 
jl
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terutama sel,ali terjadi bila dasarnya tak dapat dilarutkan

sehingga air tidal', tr-trurn Iagi t IaIu mengalir mendatar mengikis

dan ezmperbesar jalan air itu menjadi gue' DaPat terjadi juga

gr-ra bertingkat.
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I Lr.
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keP ur.J
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pe I arutan

I aut
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/ / /// /// //t t
tanah yang tLlker d i I arutkan

Didalam qLla-gue kePLlr lni

stalakmit ( di Eeoloqi ).

Gua yang LlntLlI: daPat merLlbah

permLlkaan bl-tmi kalau gua itut

rlrntlrh sebahagian daPat

meningga I Ean sisa Yang

ber ben tr-r k jembaten Yang

diseburt " NetLlraI Bridge ".

gua ( cave )

akan ierbenttrk Etalaktit dan

4
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HORFOL

AB IV

OGI PANTAI

A. PANTAI DAN PESISIR

Dalam mempelajari morfol69i pantai ttrlebih dahulu kita

membedakan antara pantai dan pesisir.

a. Pantai ( Coast ) r adalah daerah murlai dari pesisir kearah

darat sampai batas yang kurang jelas, sedangkan garis

pantai adalah garis ( Coast line ) batas antara pantai

dengan pesisir.

b. Pesisi r ( Shore ) , adalah jalur daerah temPat pertefiuen

daratan dan laut mulai dari batas rnuka air pada waktu

pasang surut terendah menltju kearah darat sampai batas

tertinggi yang mendapat Pengaruh gelombang pada waktu

badai.

Garis pesisir ( Shore line )

pada pesiEir pada suatu

melainkan bergeser-geser

adalah tempat letak muka air

Letak garis itu tidak tetaPt

pesisir. Eiatanya shore dan

Eaj a, Adepun daerah Pesisir

saat.

d iataE

shore linE selalu dianggaP sama

dapat dibagi atas :

1. Fore shore adalah bahagian

pasang terendah samPai 9ar15

pesiEir mulai

ketinggian muka

dari

alr

mulra

pada

saat pasang nail,..

?. Eacl, shore adalah bahagian Pesisir mulai dari batas fore

shore sampai garis Pantai.

9l
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B TLA

PERUBAHAH PERI'IUKAAN AIR LAUT

l,lenLlrLl t latar belakang struktur

dibedaP,an atas duta mecem pentai !

a. TvDe Pasifik yai tu

daratan maka daPat

pantai yang sEjajar dengan arah

pegunungen l iPatan. TerdaPat

disekltar Eiemudra Fasiflk. Pantai type

ini biase juge disebut dEngan Pantal

Concordan.

pantai yeng tidak seareh dengan

pegLlnungan I iPaten r bahkan berpoto-

ngan, dengan Pergunungan Yang ada

dibeleLeng pantai tersebut. Pantai

type ini disebut dengan Pantai

Discordan.

1

^rq.ti
?
\-.I
o{

N
-!.t
o

b, TvDe yal tuAtlantil.

AA
JElNIE

f Surb

au {.
?. Etila kita meniIlP'

meka ada dLle

a ' E.q,aE!--t 1 e

perubahan Permukaan air I aut

yaitu :

yaltu pantai Yang relatlf turun

terhadap laut di6ini Pantei

berpindah P.edaratan karena air

ler-rt naik ' Contoh Pantai tlmur

laut Amerika utara dan Pantai

Eropah barat I aut.

L
pad a

pan ta i

ce

\,

b CoaE t of Emer rE nce Y itu pan tai relatif neik terhadaP

Disinl pantai berplndah

karena alr Iaut turun.

t

air laut.

ke I aLl ten

DaPra h

I aut

yan9 mula-muIa

reta

dasar

tempa tyan9

)
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ak an munEu I

permukaan I aut.

C. FAKTOR-FAKTOR YANB T.E],IPE]GfIRI,.HI ffiFFTLTEI PHTITAT :

1 . EELOI"IEANE :

Angin merupakan faktor yang terpenting bagi terjad!,nya
gelombang yaitr-r terutama oleh gesekan dan tekanan. Gelombang

terdiri dari pungglrng dan lembah gelombang. Jarak Horizontal
antara dua puncaP, gelombang atau antara dua lembah gelombang

berdekatan disebut panjang gelombang, sedangkan jerek Vertikal
keduanya disebltt tinggi qelombang.

Periode gelombang ialah waktu yang dibutuhkan oleh dua lembah

atau dua bLreh pungglrng gelombang yang berurutan untuk melalui
sebuah titik tertentu.

Hecepatan gelombang adalah kecepatan bergeraknya suatu

gelombang dalam suatu satuan waktlr, atalr boleh dikatakan juga

jarak yang dapat ditempuh oleh gelombang dalam Euatu Eatuan

NaktLr. l''lisalnya ! 1Q kmljam.

Panjang, tinggi dan perlode Eerta kecepatannya Euatu

gelombang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu !

a. Kecepatan angin bertiup

b. Lamanya angin bertillp

c. Luasnya daerah tempat angin bertir_rp

d , Da I amny_a I aut .

Gelombang dapat dibagi atas dua type :

a. Wave of Oscillation

b, Wave of translation.

pengendapan / sed i.nen tasi berlangsung

kepermukaan pantai disebabkan turunnya

Garis pentai pada urnLr,nnya lltrurs.
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Ad. a Wave of 0sri I lation ( Osci I lation Wave )

Pada gelombang ini butir-butir air bergerak membentuk

lingP,aran yaitLl bergerek maju pada purncak, naik dibagian muka

mundur peda lembah dan turun dibaglan belakang gelombang.

Tetapi seslrngglrhnya bLrtir-butir air itLl juga bergerak Eedikit,

l,,arena kecepatan bergerak maju dipunEak lebih besar dari

kecepatan gerak ,nundLrr dilembeh gelombang, sehingga setelah

menempuh satur gelombang putaran, titik air j,tu tidak tepat

kembali l,,epada titik semula, melain[,.an agak kedepan sedikit.

Gerak kedepan dari massa air tsenacam ini lebih besar apabila

gelombang mempunyai. tinggi yang besar.

Ad. b. hlettq of tran=lation. ( Solitory trlave )

Pada type ini air bergerak maju searah dengan tujuan

gelombang, tanpa diimbangi oleh gerak mundur. Juga disini

gElombeng tidaP, merupakan rangkaian punggLrng dan lembah

gelombeng, melainkan merupakan kesatuan yang menyendj,ri. Oleh

karena itLr kepedanya diheri sebutan Eolitory wave. Gerak butir

air yang terletak dipermukaan membentuP. parabol, sedangken

yang Iebih bawah permukaannya gerakennya lebih mendatar,

bahkan yang terletak didasar sendiri bergerak lurus.

Solitory wave terjadi setelah OsEil latory wave memeEah,

ia tidak mempunyai pungglrng dan lembah gelombang yang

jelas, tetapi rnemperlihatkan punggungan-punggungan yang

diselingi oleh permukaan yang rata. DitinjaLr deri segi

pengangkLrtan ,naterial didasar laut dan pengerjaan geologis

lainnya gelombang type kedua ini Iebih efektif darl yang

pertama, karrna seluruh kekuatannya diarahkan kemuka.
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Oscil latory wave ada dua macam yaitu :

a. Yang langsLrng terjadi dipengaruhi oleh angin.

b, Yang terjadi oleh angin tetaPi telah jauh bergerak keluar

dari daerah tempat angin bertiup. Dari segi bentuknya kedua

maram ini ada perbedaannya karena yang kedua ini lebih

rendah lebih panjang dan kurang terjadi Pemecahan pada

puncaknya, lagi pr-rla kutrang komFlek dari yang Pertama.

Yang pertama dalam bahasa inggrls disebut Hind lrlavet

forced lrrave atau Sea tr,lave dan yanq kedua disebut Swel I

atau Free Wave ( = alun ).

Kalau gelombang Ocilasi bergerak kedaerah yang

berangsur-angsLrr mendangkal, kecepatannya menurun Panjangnya

berklrrang dan bentuknya menjadi tidak temetris karena lereng

depan menjad.i Iebih curam dari Iereng belekangr sehingga

akhirnya pLrncaknya jatuh mendahului lerPngnya, maka terjadilah

pemecahan gelombang yang dalam bahaga inggris disebut surf

( breakers ) dalam bahasa Belanda disebut brending. I'lulai dari

sinileh gelombang oscilasi berLtbah menjedi gelombang

trensilasi ( soliter ). Air yang bergerak kemul'a mulai dari

surf disebut swash, yang kemudian setelah mencapai titik

terjauh hingga tak daPat maju lagi maka ia akan bergerak

mundur kembali dan dikenal sebagai back wash.

Disamping yang telah dikemukakan diatas ada lagi

sejenis gelombang yang lain yeitLl yang terjadi oleh gemPa bumi

sub marine, letLrsan gunung aPi atau tanah longsorr gelombang

Eemacam ini di5ebut tsunami. Kecepatan tsunami. ada yang

menEapai 5oo P,m/jam sedang panjanq gelombangnya ada yang

lebih dari 15O 1,, m dan tingginya ada yang mencapai 40 ,fl.
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tsunami dapat menimbull,an erosi yang sangat besar dalam waktu

singkat, jauh lebih besar, dari gelombang biasa EelaDa

bertahun-tahlrn. Suatu contohnya adalah yang terjadi akibat
letusan gLtnung Kral,.atau pada tahun 1BB3 masih beruntung karena

tEunami jarang terj ad i ,

?. A F U S.

Arus berbeda dengan gelombang kaFena disini masee air
terlrs bergerak maju. Arus permukaen terutama disebabkan oleh

angin. Dengan demiP,ian berarti ada hubungannya antar peredaran

udara umlrm dipermukaan bumi dengan arah arus laurt. DaIam hal

ini ada pula perbedean antara pengertian antare arus barat
dengan angin barat. tlisalnya : angin barat adalah angin yang

datang dari barat sedangkan aruEi barat adalah arLls yang

bergerak ke barat. Dari arah yang umum itu, arah arus

dipengaruhi oleh rotasi bumi dan oleh bentul, serta letak
benlra. Apabila arus mencapai pantai, make membeloklah ia
menururti bentul,, benua itu ,fienjLrruE pantai dan disebut arus

Longshore ( Iongshore current ) ataLl litoral current ( arug

pantai ). Longshore cLlrrent juga terjadi kalau gelombang

mendekati pentai dengan arah miring. Kema,npuan arus untuh

,nengerosi tidak seberapa be=ar, tetapi ia mempu mengangkut

bahan - bahan pada dasar laut dangkal. Oleh karena itr_r ia
bekerja Eebegai faktor yang penting dalam prorer sedimentasi

di pantai.

DaIam hal pengangl,utan oleh arus lni dapat pula

dibedakan antara longshore drifting dengan beach drifting.
Fengangkutan oleh longshore drifting Eurrent telah jelas.
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Sedangl,an yang dimaP.slld dengan beach drifting adalah : Kalau

gelombang menutjt-t pantai dengan arah miring twashnya naik

diatas pesisir dengan arah yang sarna dengan gelombangnyat

sedanghan bach Enashnya tutrutn tegak lurus terhadap garis

pesisir (datam arti sempit). OIeh karena itu pengangkutan akan

menempLrh jalan yang berbentr-tk parabol, dan secara bErangsur-

angsLrr pengangl'Lltan terjadi sepanjanq PettEIr mengikuti arah

baqian ge I ombang '

GAHEAR 5T
BEACH DRIFTINE

Batas bawah beach.

Arah gelombang yang miring

Arah gerak material Yang

eda,

1

2

5

Apabila beech drifting searah dengen Iongshore Eurrent

maka gerakan material aken jeIa5, tetaPi kalaLl beach drifting

berlawanan arah dengan longshore trurrentr ,fleka gerak 
'naterlal

kasar searah dengan beach driftingr sedang gerak rnaterial

halurE searah dengan Iongthore current' Karena itu kalau

material pembentlth sedemen itu ketarr berarti beech drifting

,nemegang perenan yang lebih pentinq dari longshore current

dalam pengang P'r-t tannya . KaIau ,naterial itu haluts sebaliknya

yaitr-r Iongshore currentlah yang memegang Peranan Penting '

Es. P 5

Pasang jLlga dapat menqhaBill'an arus yang dalam ukuran

lokal, cr-rP.up cepat ltntul' menganqkut material-material bahkan

kadang-],,adang ct-tLttp br-rat untu[" mengihiE (mengabrasi,

mengkorasi). Perbedaan tinggi muka air akibat paEang didanau-
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danaLr dan dilar-rt tertLttLtP sedikit sekalir tetaPl ditelLtk-

teluk yang berbentuk corong dan d iestuari a-estuari a tampak

dengan jtIas.

Telah dikemukakan bahwa gelombang menyebabkan maEa air

bergerak ketepi, air itu kembali ketengah (menurut salah satu

teori ) melalui pengaliran pada dasar. Pengaliran Eemacam ini

diseblrt undertow, ada pr-tla yanq ,nErngemukakan bahwa air itu

kembali dalam bentuL rip current. Rip current berbeda dengan

undertow P,arena undertow lebarnya tanpa batasr sedangkan rip

clrrrent mempllnyai Iebar yang terbatas. Ada yanq rnenyebutkan

rip cLlrrent itu dengan rip tide tetapi istllah itu tidak tePat

karena tidak ada hLlbLlngannya dengan Pasang.

Adanya rip cltrrent didt-tkung oleh adanya :

a. Jalur air yang menLtjLt ketengeh dengan warna coklat akibat

banyaknya I utmputr yang dikandLlngnya.

b. Jalurr air yang berwarna hijau yang menuju ketengah yang

.nenunjLlkkan adanya bagian dasar laut yang lebih dalam.

c. Jallrr air yang bergerak ketengah.

d. PemutLrsan pada rangkaian Ereakers.

e. Daerah yang berbusa lebih-lebih bila dasar lautnya

berbatu-batu,

f, Benda-benda yang teraPLlng bergerak ketengah.

h. Saluran-saluran/lembah-lembah yang dangkal pada dasar laut

yang j r-tga berhltbLlngan dengan hal ini .
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D. PERI(EI.IBANEAN EROS I PADA COAST LIIG
1. Fada oan ta i c Ltra,n ( sea cli ffs)

Bila didepannya Iansung terdapat Iaut dalam maka

gelombang yang datang dipantulkan kembali. Bila didepannya

terdepat t j.mburnan puing atau lainnya yanB depat rnenyebabkan

terjadinya gelora maka pada bahagian mul,.a cliffs akan

tErbentuh Wave Cut Nock (Lengkungan di pantai akibat
gelornbang) yang mempunyai gariE tengah setinggi permukaan air
pessang naiJt. Kalau cliffs itu terdiri dari tanah kapur maka

dapat terjadl Iautan yang menyebabkan terjadi gua pantai atau
sea cave. HaI ini dapat terjadi pula jlka didalam batuan besar
yang keras terdapat betuan Iunak yang lebih mudah dihancurkan.
Eila suatu tanjung mendapat Eerangan dari dua pihak maka gua

lalrt bisa bertemu dan menghasllkan gelombang laut ataLr sea

arch. Bila mana gelombang itLl runtuh terjadilah pijangan atau
stock yang terpisah sama sekali dari daratan atau bisa juga
diseblrt terpiseh dari mid I and,

!. lrlave trr-rt P 1a t 'form

Oleh kerun tlr han-l,erun tu han ctif berpindah arah
hebelakang, kemudian oleh gelombang translatie dikaki Elif
itr-r terbentLlk self-self yang sempit yang makin lama makin

bertambah besar. Air yang majLr berupa gelombang translasi
mLlndLrr kembali dibagian bawah dibawa oleh gelombang yang

datang merupal,,an Llndertow (arus balik bawah). Arus ini
mengangkLrt bahan-bahan keluar tetapi tidak semuanya terangkut
karena dihalangi oleh gelombang yang datang Eehingga beban itu
dikembalikan Iagi dan dipergunakan sebagai bahan pengikis.



Shel f pada batLten dihasi I P'an

serangan lanslrng pada daser cliff

gelombang serta utnder tow disebLtt

oleh l.,erja Eama

dan gerak datang/ pergi

Wave cut olat form atau

100

antare

pada

Have

cutt terrace

Ba han

atau j L(ge d i sebLr t

yeng diangkr-tt

dengan Wave cut beanc h.

tadi diendapkan dilr-rar Wave cut

Nave buri I d terrace.

hlave Cut P I aform
sudah run tuh

beanch dan aP,an menghasilkan
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ul l[l til iu

,t
,.ll

WavE
lrlave
lrrave

cut
cut
cut

-v

benc h
terrace
p latform

o o weve bul ld terrace .
o o

S. Flain (
o 4Plain of marlne e roBsion )

KaIalr wavE bulld terrace dapat membentuk terrace dataran

erosi marine yang ltras disebut Plain of marine erossion.

Fembentlrl.,an plain of marLne errosion dibantu oleh

S faP.tor:

a, Slrb aerial degradation ( = degraei marine )

b. Eising of sea level ( = naiknya muka laut )

c. Sinking of land ( = tltrunnya daratan ).

Flan o+ marine eroetion yang lltas terdapat di South

Island ( New Zealand ) r dan dldLlga pula Pulau

Helgoland di IaLrt utara dipersempit dEngan Eara demlkian.

Suatlr plen marine eroE6ien yang telah lama mLtncul dlatas

permurkaan laut mempltnyai tanda-tanda :

a. Sistim drainage superposed.

b. PermLlkaannya rata.

E. Keareh pedalaman terdapat bel,'as cliff .

\$\E\
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Tertr-rtr-rpnya dengan lapisen Eedimen yang mElndatar.

Er-rkit-bukit kecil beLas stock ( kalau ada )

mempunyai batas-batas yang jelas dengan daerah

sekel i I ingnya .

4, Abrasion P I atform

Wave baEE dari storm wave ( badai yang terbesar ditaksir

600 kaki ) maka daerah yang lebih dangkal ahan terjadi

erosi dan degrasi. Ditempat yang lebih dalam dari 600

keki akan terjadi " Abrasion pletform " ( bidang daratan

abras j. ).

5. Con tinentaI Shel f

d

e

Tempa t

pad a

disana

she I f

sedementasi teral,hir terletak diluar daratan abrasi

kedalaman k-ira-P,ira 6OO kal"i. EndaFan yang terbentuk

ataLl Con t ineta Idisebut dengan Continetal terrace

atalr Br-rild platform.

Continental shelf yang luas terdapat di :

I autEropah

Amerika

barat

ntara bahagian timur

- Asia tenggara

- ALlstrelia barat ( SahLll plat ).

Sedangkan continental yang sempit terdapat di :

- Afrika barat

- Ameri l,,a barat

Abrasion platfor,n dan marine bulld terrace bersama-sama

disebut Continetal SheIf. Continetal Bhelf yeng luas bisa

mencapai ratLrsan Km contohnya Sunda plat.

Kesellrruhan penampang pesisir ini dapat kita gambarkan

seperti tertera disebelah ini :
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2

3

Keter enoan !

1. Cllff

Wave cut bench

Abrasion platfornt

( bidang abrael )

l*tarine cut terrete

( teres

4 . ltar ine

5

hasi I pengikisan )

bLlild terrace

5

( teras hasil PengndaPan )

Continetal shel f.

E.

ATAU DI PANTAI

Eentr-rk hetil PenqendaPen merine dipesisir dapat dibagi

atas dua golongan yaitu beach dan !64'

f . Ee.a_c. h.

Eeach adalah timbunan puing batuan diatas dan

sepanj ang wave ct-tt beach yanq hanya bersifat sementara t

mLrngkin Be!{'ali beach itll meruPaken kesatLtan yang amat PanJangt

tidak terputLls-Putus dan kadang-kadeng meliPuti ratusan Km'

Tetapi kadang-kadang hanya merltpakan kesatuan yang pendeh

saja, terletal.. setumPLlk demi setumPLlk dalam ukuran Pendek den

kecil, Pada pantai yanq berkelok-kelok, beach tErbataE Pade

telurl,-teluh dan terletak Peda Pangkal teluk itu' Oleh karena

itLr biasa disebut denqan bay head beach atau pocket beach

atalr crescent beatrh. Didepan semenanjung jarang terdapat dan

kalau terdapat jr-rga maka disebut headland beach'

K IL

\- .- -. --
\
\

c)_

I
tt

r; j l
.ri
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Beach yang terjadi pada wap,tu badai, oleh gelombang

badai, letaknya agak jaLlh kpdarat dan ini disebut storm

beach. TeIah dikatakan diatas bahwa beach itu bersifat
sementara karena seeraktLl-waktu bisa disapu bersih oleh
gelombang pada uraktu air naik lebih tinggi daripada ketika

beach itr-r terbenturk. Akan tetepi pada pantal yang bergeBer

kearah Iaut, sifat beach i tr_r lebih menetap ( semi

permanent ), Inipun disebabkan kerena naiknya air dapat

diimbangi oleh kenaikan daratan. Bahan pernbentuk beach dapat

beraeal dari leLlt atalr dari darat. dan mungkin pula sebagian

dari darat dan sebaglan lagi dari laut.

Pembentukan beach yang penting adalah solitory wave, Eedang

oscel lotory membantu dalam menyiapkan bahan.

!. B A R.

Bar adaleh gosong pasir dan kerikil yang terletak
pada dasar Iaut yang terjadi oleh pengerjaan arus dan

gelombang. Kadang-kadang gosong ini muncul diatas permukaan

laut dan kadang-kadang terbenam seluruhnya oleh air lalrt. Bar

melipLrti beberapa macam, pembagien ini di dasarkan atas

terutama letak dan bentuknya.

a. Spit. yaitu bar yang satu ujungnya terikat dengan

daretan sedangkan r-rjungnya yang lain tidak. Eentuknya

kebanyakan lurLrs! sejajar dengan pantai, tetapi oleh arus

yang membElol, hearah darat. Spit yang membengkok itu
diseblrt kook atau recLlrved spit ( spit bengkok ).
DaIam pertl-lmbuhan selanjutnya dapat terjadi kook majemuk

yaitu apabila hook itu membengkok beberapa kali. KaIau
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bi ]amana hooh

semenanj ung

itu bertanduk

Bey mouth bar

atau spit tumbuh

,naka al,an kita peroleh

atau bersayap.

104

disebelah menyebelah

kesan behwa semenal ung

yaitu sebuah spit yang kedua ujungnya

teril,at pada daratan atau pada spit yang lain yeng terikat

pada daratan. Sebuah bar macam ini yang menyeberangi teluk

dibagian muka ( pada murka teluk ) disebut bav mouth bar.

Kalau menyeberengi teluk dibahagian tengah disebut midbav

EBr, sedangP,an kalau me.nyeberangi di pangkal teluL disebut

nekrlrng ( en ) menurut bahasa Jerman atau bay head bar,

Sedangkan bahagian teluk yang dipisahkan akan berbentuk

berupa danau pantai yeng disebut Hag ataLl laooon.

c, Loooed bar ialah spit yang terdapat pada EebLtah pulau kecil

dengan arah menuju daratan induk r tetepi belum

menghlrblrngkan pl-llau itu dengan daratan induk.

d. llaleLl spit itur menghr-rbungkan pulau itLl dengan daratan induk

ataLl dengan pltlau lain nemanya menjadi tombolo.

e. Dlra buah spit yag saling bertemLr diluar pesisir atau sebuah

spit yang membengkok dan Ltjungnya mencapai daraten kembali

hingga seolah-olah daratan bertaj i t dinamakan cu5gat spit

ataur trLrspat bar.. Dengan demikian pesisir maju kearah laut

dan daratan bertambah luas. Daratan yang bertambah dan

terj adi menLrrut prosErs semecam itu dinamakan cuspate

fore I and .

Kadang-kadang bar terpisah sama sekali dari daratan oleh

slratlr selat dengan posisi sejejar dengan pantai, Kadang-

kadang muncul keatas permukaan laut, dan kadang-kadang

f



tengge I am

offshore bar

sema seka I i r

( gosong pasi r

lo5

bentukan Eemacam ini disebut

lepas pantei ). Untr-rk jelasnya

perhati l,:an gambar beriLut

GAMBAR 56

BEFEAGAI BENTUHAN HASIL PENGENDAFAN MARINE

Mengenai Pembentulian spits den bars ada beberapa

pendapat. Tetapi sPit Pada Llmunya merurpal"an hasil pengendapan

dari longshore current apabila Longshore itu melalui

semenajung sambi I mempertahankan arahnya yang Iurus' Jadi arus

itu tidal,, membelol,l menurutt belokan pantai kedalam teluk

sehingga didalam telurk air tetap tenang, maka spit akan tumbuh

pada perbatasan daerah yang tenanq dengan arah yang berarus'

Arah memanjang sesLlei dengan areh arus itu' falau

arus mEfibelol,l jr-tga spit akan membelok merupahan hook

( reslrrved spit ).

Arus pasang rupa-rupanya tidaL berPengaruh didalam

pembenturP,an spit dan bar, P'arena kita menemltkan adenya spit

dan bar yang berbetLtk,/IetaLnya berlawanan dengan arah aruE

pesang. Sementare itlr didaerah yang tidak ada arus PaEiang

sering kali tr-rmbr-rh PLlla EPit dan bar.

Aaoo
''Qi,' .

A lL
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f"lengenai pe,nbentLlkan spit dan bars ini LE[^,IS ( 1931 - 7932 )

menge,nuP,akan teorinya yang lain yaitu bahHa " sebenarnya

Longshore current hanya menyediakan bahan-bahan Eaja dalem

pembentLrhen spit dan bars, sedangkan pembentukannya dilakukan

oleh gelombang badai yang datangnya miring kearah pantal".

Jadi dela,n hal ini berarti bahwa gelombang badailah yang

memegang peranan penting delam pembentukan gpit den bars. Arah

bars ini tegak lurrus terhadap garis yang ditempuh oleh

gelombang. Gelombang yang paling efektif dalam pembentukan

bars ini adalah yang berasal dari fetch tulnes denEan

frekwensi tinggir tetepi dengan gelombangnya yang pendek.

Sementara itu STEERS ( 1948) berpendapet lain pula,

ie mengemuri,,akan bahwa " beach drifting memegang peranan

penting dalam pembentukan spit dan bars ". Beach drifting

dapat menganghut bahan-bahan sampal LrjLrng spit, oleh karena

itu beach drifting dapat memperpanjang spits. Tentang

pembentr-rkan offshore eda pendapat yang berlainan teruta.na

sekitar persoalan apakah arlrs ataut gelombang yang memegang

peranan penting.

Fendapet pertama berasal dari Gi I bert ( 19BO ) ia

mengemlrkel.:an bahwa : kalau desar laut melandai dan pesisir

ketengah, maka gelombang memecah agak jauh dari tepi, serangan

air laut agak klrat memusat sepanjang tempat memecahnya

gelombang. Shore drift bergerak mengikuti breakers itu, maka

pada tempat pertemuan keduanya terbentuknyalah offshore ber

yang tidak terpurtus-putus yang letaknya egak jauh dari tepi'

jadi ia mengemLrkakan bahwa offshore bar itn dibentuk olEh

bahan-bahan yang diangkut oleh longsore current,
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Pendapat lain berarel dari De Beanmont (1945), Davis

(1990) dan Johnson (1919). l*lereka mengemukakan bahwa :

bahan-bahan pembentuk offshore bar itlr berasal dari dasar

laut, akibat serangan gelofibang. Dengan bertarnbahnya material

pembentuk bars maka akan mLlnculah bers itu kEatas muka

laut, mltlai dengan secara setempet-tempat hingga merupakan

serangkaian yang kemr-rdian oleh pertLlmbuhannya pulau-pulau itu

bersambung satu sama lain hingga merupaken offshore bar yang

tidah terputr-rs- pr-r tus .

F. XLASIFIKASI PANTAI

Banyak diantara para ahli berbeda pendapat tentang

klasifikasi pantai yang kadang-kedang bertentangan satu same

lainnya. Tetapi ditengah perbedaan dan pertentangan pendapat

itur kita coba mengungkapkan klasifikasi yang Bederhana dan

mlrdah dipahami dan banyak mendapat perhatian dari pada ahli.

Satu diantaranya klasiflkasi yanq dikernukakan oleh JondBon

yang mendasarkan klasifikasinya atas perobahan relati,f dari

tinggi permukaan air laut. Oleh karena itu menuFut JohnBon ada

4 mecam pantai :

a. Pantai Emereence yang menunjukan c iri-c iri pengangkatan

relatif dasar laut,

b. Pantai Slrbmerqence yang menunjukkan ciri-clri penurunan

deratan.

c . Pantai lla j emuk

gablrngan yang

Pantai net ra I

( conpound ) yang memperlihatkan

pertama den yang kedua.

yang tidah menunjukkan ciri kedua

oleh hasiI pengendapan.

triri-trirl

d

tapi terbentuk

te rEe bu t
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Terhadap penggolongan itu, I'lonkhonse menganggap perlu

menambahkan bentlrk pantai Eemula, sehingga penggolongannya

menjadi:

a. Pantai Submergence yang Eemula pegunungan

b. Pentai Submergence yang semula dataren rendah

c. Pantai Emergence yeng semula pegunungan

d. Pantai Emergernce yang =emula dataran rendah

e. Pantei rna j emuk

f. Pantai net ra I

ad. a. a t ubmer ence en

Bentuh ini meI ipLrt j. !

1. Pantai Ria : Pantaj. ini terjadi kalau pantai bergunung-

gunLrng dan ber I embah- l embah dengan areh oellntang kurang

leblh tegak lLlrus terhedap pantai, mengalamj. penurunan

seEara reletif. Bentuknya berkelok-kelok dengan teluk-

tellrk berbentuk coronE mengarah kedarat, bahagian yang

runcingnya dan berangsur-angsur bertambah dangkal bila

mendeP,ati pedalaman. Pada tiap teluk itu bermuara sebuah

sLlngei. C6ntoh pantai Ria terl,enal adalah :

a. Daerah selatan TanJung Finisterre ( Spanyol barat laut )

b. Pantai trina sel atan

c. Pantaj. Irlandia barat daya

d. Pantai barat Bri ttanya

e. Pentai Eelaten Nusa Boning

2. Pantai fyord :Pantai ini terjadi oleh karena palung-palung

gletEer yang dalern mengalami pemerosotan relatif sampai

dibawah muka laut. Pada Fyord banyak terdapat didaerah yang
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dulu mengalami glasial sampai pantai. Contoh pantai ini

adalah :

a. Pantai barat Sc6t I andia

b. Pantai Norweg i a

c. Pantai Green I and

d. Pentai A l aska

e. Pantai Chili

f. Pantai New Zea I and

S. Pantai Longitudinal (membujur). Ini terjadi pegunungan

yang arahnya sejajar dengan pantai yang mengalami penurunan

relatif. Bentuk pantainya teratur memperlihatkan garis yang

lurns. Didepannya terdepat pulau-pulau yeng berderet

memanjang dan sejajar. Pulau lni dahulu sebelum penurunan

terjadi | .fierupal"an punggungan yang sejajar dengan pantei.

Contohnya ! Sepanjang pantai timur laut Adriatik yaitu

pantai Ylrgoslavia.

ad. b. Bantai Slrbmeroenc .

KalaLr Euatu dataran rendah ,nengalami pemerosotan ekibatnya

ahan meliputi daereh yeng luas. Cehungan-Eekungan yang

kecil dan Iandai saja apabila tergenang laut, air akan

melipr-rti daerah yang luas. Dengan demikian muara-muara

sungai akan berubah menjadi Eustl-taria yang biasanya lebar-

lebar, disini ada beberapa macam pantei yang termasnk

golongan ini antara lain :

1, Pantaj. akibet hutan yang tenggelam. Biasanya pantai ini

ditandai lapisan peat didasar lar-rt dekat estuaria.

BentLrk seperti ini terdapat di beberapa tempat di

Inggris.
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?. Pantai Fiords, Sekitar dataran rendah Swedia selatan,

pantainya yang berl,elok-kelok disebut pantai Fjords.

Bentuk se,Dacam ini terdapat didaerah yang telah

direndehken oleh pengerjaan glasial, juga didepannya

terdapat banyak pulau-purlau.

3. Pantai Jer,flan . Tipe pantei Jerrflan ini ada beberapa maram

a. Pantai l{atten. Pemerosotan menyebabkan sand dune yang

dahulunya terletak didaratan, sekarang menjadi

sederetan pnlau-pulau yang dari daratan hanya

dipisahkan oleh selat yang tidak dalam. Xemudlan

selat yang dangkal itu diisi oleh endapan Iumpur,

Eehingga berubah menjadi rau,ra-rawa yang dalam bahasa

Jerman diseburt "Watten" dan dalam bahasa Belanda

disebut "lrladden". Bentuk pantai semacam ini terdapat

di Nort Sea (East Frj.sion Island).

b. Pantai Fohrden. Pantai ini terdapat di Baltik barat.

Pantai ini berteluk-teluk yang lurus tetapi panjang,

Eehingga jauh menjorok kearah derat. Teluk ini adalah

bekas lembah sungai yanq yang terjadi juga akibat

pengikisan oleh aliran aj.r dibawah lapisan es pada

=arnan dahulr-r. trontoh : Kieler Fohrden, Eckernfohrden

dan F I en5bLr rger.

c, Pantii Bodden, Pantai ini terdapat di Baltik selatan.

Flr I au-pr-r I au yang ben tLll,.nya tidak teratur ( sangat

berP.elok-keIok pantainya) terletak didepan teluk yang

juga sangat ruwet bentlrknya, PuIau-pulau ini adalah

sisa dari pernerosotan dan satLl sama lainnya
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d isambung-sambung k an dengan spit serta menutupi

beberapa teluk yang tidak teratur. Karena sangat

ruwet bentLrknya itn disebut Bodden.

d. Pantai Nehrung. dan Haff, Pantai bentuk ini terdapat

di Baltik bagian Tenggara.

ad.c. Fantai Emeroence va o beruoa oeoununoan

Ciri utama pantai ini adalah beach atau cI j.f f yang

terangkat letaknya jaLlh lEbih tinggi dari pada yang dapat

dijangkar-r oleh gelo,nbeng. Terutama terdapat dideereh yang

belum stabil misalnya disekitar Iaut tengah dimana terdapat
garis pantai yeng lame yang seharang ini terletak puluhan

meter diatas muka laut dan juga terdapat didaerah kapur di
Snlawesi Eelatan.

ad.d. Fantai Emerqence vano beruDa dataran rendah.

Pantai ini terjadi pada continental shetf yang

terangkat kemllka lalrt contohnya. Pantai tenggara USA. Batas

pantai ini kearah darat edalah Fall line tempat sungai.-sungai

dari Appalachia menghasilkan Euatu air terjun. Dataran

pantainya melandai ke continental shelf. Batuannye berupa

sedimen marine yang terdiri dari parir, kerikil, lempung yang

mengandlrng kapur. LaLlt dangkal terbentang sampai jauh dari
pantai, di tempat inilah sedemEntasi berlansung terus

menghasilkan offshore bars, Epits, beaches, sand duned dlf.
trontoh lain yang begus adalah pantai teluk I'lexico dan pantai

Rio Dela Flata di Argentina,

ad.e. Pantai mai emLr k ( Compound )

Banyak

relatif maka

pantai yanq berka I i-kal1

lalrt (naik dan turlrn ) , hal

mengalami perobahan

ini mengak i batkan



112

ben tlrkan-ben tukan yang ditinggal kannya pun ber,nacam-macafir

pula. Ada yang menandakan pengangkatan telah terjedi dan ada

yang merupakan ciri penltrLlnan. Oleh karena itr_rl.:ah pantai

demikian itu disebLrt pantai majamurk (trompound). Contoh :

Beberapa tempat dipantai Jawa.

ad.f. Pantai Netral.

Pantai sEperti ini
akibat pengangklrtan maupun

sekali, Tetapi pengendapan

daratan bertambah I uras. Pantai

ialah :

tidek menunj uk kan

penurunan eteu hanya

bahen-bahan disitLr

E L r 1-c Ir1

sedikit

men yebe bh an

golongan ini

?

ini yeng termasuk

1. Fantai Del ta Dimana sungai-sungai yang bermuara kelaut

dengan berbentr-rh del ta.

Contt]h 3 Daratan rendah Eebeleh utara Jawa Barat, sebelah

timur pu I ar-r Sltmatera.

Pantai VLrlkenis : Dimana bahan-bahan Vulkanis diendapkan

sampai pantai karena adanye gunlrng berapi dekat pantai

seperti gLrnung l'luria di Jawa tengah, Glrnung Raung dan

gLrnung Dieng di Jawa timur, atau mLrnghin pula sLratLr pulau

mpmang hanyts terdiri dari bahan vulkanis seperti pulau

Krakatalr,

Pantai Al lr-rvial plain (dataran Al luviat )

Pantai l{arang : Dimena pantai diperkuat oleh pe.nbentuhan

gosonq-gosong karang, disinipun oleh pengendapan karang

daratan dapat bertambah l uas,

Pantai Sesar ! dimana air laut menEapai muka sesar, pantai

ini pada umLrmnye hanya mel ipr-rti daErah yang luasnya

terbatas.

s

4
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6. Pantai dimana hasil pengendapan glasial tepi laut. Ini Eama

halnya dengan pantai del ta.

E. SIKLTJS GARIS PANTAI SUB IIEREEiICE

Setiap pantai yang ada dimanapun juga akan selalu

mengalami perubahan baik itu Ietak gariB panteinya maupun

prosEs pengerjaannya, Eaik itu disebabkan oleh hasil dari

ahtifitas marine .neupLln dari hasil endapen Eungai dan turunnya

atalr merosotnya daratan dan sebaqainya yang kesemuanya hal ini

akan menyebabkan pErobahan pade garis pantai yang dalam hal

ini dititik beratkan pada stndynya,

1. Initial Staoe_, Artinya bentuk yang pertama.

Setiap perpindahan garis pantai baik kearah laut maupun

karena pengangkutan atau keareh deret karena pemerosotan

dapat dianggap sebagai initial stage dalam sil.:lurs pantai.

Fada garis pantei yang eftElrgenEE garis pantai tadinye

terletek didasar laut jadi telah mengalami pengErjaan

marine. 6aris pantai yang barlr pada pantai emergence ini
akan terletal," pada daerah yang mula-mulanya mungkin meru-

pakan dataran abrasi atau continental terrace d11. Pantai

slrbemergentre mernpunyai latar belakang berbukit-bukit.
3. Youtth Ful Staqe

Memputnyai topografi seperti dataran semula.

1. KaIau arah strukturr tegak lurus pada garis pantai maka

terdapet dror.rned valley yang menjorok kepedalaman dengan

arah sejajar dan makin kErnuare makin lebar. Lembah ini

disebut 'RIA5" dan pantainya disebut pantai Rial

contoh : Pantai dibarat leut Spenyol, pantai Tiongkok

selaten. HaIau garis pantai sejajar struktrrrnya maka
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sLrnqai mencaPai Iembah EemPit. memotong buf-it' trontoh

Eolden 6ate di San francisco'

3. Garis pantai yanq teratur pada daratan asal diPerbesar

oleh qelombang. Fada garis pantai ini terdaPat Eliff-

nocli-caves wave cut beach-gosong (arth)-stacle' Early

yollthadalahmasaerosionyangbPgar'puing-puinghatil

erosi d i. j ad i.l':an alat Pengil':at'

YL)rr t h To I'tatllri.tY

FLlinq-puing dianghr-rt oleh undertow dan oleh gelombang

kearah lautt ataLl oleh longshore current ( arus sejajar

pantai. ) ' Pade stage ini terjedi pembentukan bermacam-

macam goEonq etaLl timbunan ' Jenis-jeniEnya :

a. Shinqle ( beaEh grovel )ialah timbunan kerikil pantai'

b. Bayhead ialah 9o6ong dir-rjurng tanjung/kepale dan teluk'

tr. Bay mor-rth ialah gosong Pada tnLlara telt-tk"

d. Bay sirJe bar ialah endapan Pade siEi tPluk'

e, Spit recweved spit ( hooh ) ialah gotong pada

sisi/pantai pulau yang dapat berubah-ubah Ietaknya

menltrlt t arah angin/gelombang '

f.TomboloyaitLlendaP6nataugosongyangmenghubungkan

pur I au dengan dataran '

6AHBAR

iqL

( Bila bay mouth bar
ur j ung mLtara telLlk
sPlalu berganti arah )

terdapat Pada kedua
bererti arus/gelombang

,

e^ ..1 (
t.
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Laglrne beriti endePan dari taut dan jLlga dari darat' Lagune

jr-rga disebl-lt half ' SemEntara terjadi PengendaPan maka

pengikisan pLllaLt dan Tanjung berlangsunq terr-rs sehingga sub

maturity maha garis pantai menjadi lLlrLlE dan sederhana' Pantai

yang terdiri dari bagian yang truram dahulu nerupakan tanjung

dan pantai yang rendah/landai dahulunya merLlFakan teluk' Pada

sLlb matLlrity stage garis pantainya disebut juga " grade Ehore

I ine " .

6AI,IBAR 58

BERI.IACAI'I_I'IACAM JENIS PANTAI

%
J

{ ild[
I

ST

Ltl
q

I
fr'l ti

tl

Pada pantai FurI I matlrritY stag muha

mlrndlrr sampai pada daerah diluar bahagian

sellrrlrhnya tErdiri dari CIiff ( Pantai curam )'

E

garis pan tai

yang tengge I am

4.o__Lp

OIeh l'.erjasama proseg agradasi sub marine dan degradasi

slrb areal maP'a cliff yang rendah telah diperendah lagi' Antara

daratan dan air dipisahkan oleh garis pada Permukaen yang

miring dengan I andai '

I

I

I
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Cl if mEnj adi
agradasi 5ub

t16

Iandai oleh proseB
marine degradasi Eub area I

n Ti.nq hat-tinq P,at Perkembanqan oan tai sub marqen

Keterangan trliff Perhatil,'an

bars & beaches. serta

pertambahan EIlff dan bar

beaches mulai gbr L s/d 3

H. SIXLUS GARIS PANTAI EI'IERBENtrE.

l. Initial Stage : Shore Iine lLr

2. Tor-rth Stage : TerbentuP'nYa

pantai, Pada

d i Pindahl'an

antara bars

terdapat la

pengarllh bre

S. I,la tt-r r i ty 6tage

kecil dipantei yeng disebut NiP ( tebing

lebih rendah ditepi pantai ).

Terbentlrknya pantai faleisa sePerti di

Normandia ( Perancis ), Pantei FalaiEa

edalah clLll yeng rendah yang terdaPat

pada shore l lne of emergentre yang

menghLlbLlngkan laut dengan Old land

rLlEi

of Ehore bars

late Stage of

jauh kearah

dan garis

gune yang

akers terbent

didepan garit

shore bars di

darat hingga

pantai hanya

dangkal. Oleh

uk cliff-cliff

tI

I I I)

@

A*@

I€...'

n
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pada pantai sLrb mergence bila mula-mula terdaPat go5ong-gosong

karang ditepi pantai etaLl disebltt jr-rqa karang pantai ' ini akan

berLrbah mEnjadi karano oenqhalano ataut barrier reef ' Dan

bilamana deretan itu mltla-mula merlrpakan gebuah pulau

dikel i I ingi gosong I'arang mal'a al'an terbentuk Ale-!- ' ( =

karang yang berbentLtk gelang ) '

Gambar. btrtLlrut-tLtrr-rt tentanq pulaLt, karang, lagun dan

GAHEAR 61

t. 
),,

It\ l) (.

1l

ili
Pulau turun atau air naiP.
menyebabken gosong karang
terus terbentuk dan Pada
suatu saat kalau Pulalt i tt-t
hi lang dipermr-rP'aan air maka
ekan tebentuk atol atau
FLrlau karang dengan I agune
di tengah-tengahnYa .
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\\
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EAI",IBAR

Perkembangan geris
62
pantai Emergence

A embar tlngkat per-

kembangan pantai

Emergence yang berupa

daratan. Perhatikan

prmbentLrkan mlgrasi dan

penghanEuran off shore

Bers.

Keteranoan

N. - NIp (- cllff Lecll)

5b = Sub marine barEi

Ob = Off shore bars

L = Lagoon

rp = ral,Ja, Pasang
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BAB V

PROSES TIORFO.OEI DAERAH ASAL A]IIG I N

( PRT]SES ET]LIS )

Angin sarfia halnya dengan tenaga-tenaga erosi lainnya

dapat menimburlkan perobahan bentuk terhadap EuatLt bentang

alam. Demikian pLrla akibatnya yang ditimbulkan adalah sangat

besar pengaruhnya terhadap P'ehidupan. Erosi angin sebagaimana

air yang mengalir, ia mempunyai alat senjata untuk menqerodir

ya i tr-r pasir yang lembut.

A. EROSI A]IIGIN

Berdasarkan bentuknya erosi angin itu dapat

dibagi menjadi :

l. Abrasi atau korasi, ( corration )

?.

s.

1. A E R A

Deflasi ( deflation )

Atrisi ( attrition )

SI

Abrasi angin depat meni.fibulkan beberapa bentuk atau

dapat menghasilkan Euatu bentang alam yenq sangat luas,

EeraP,annya hanya dapat terjadi dekat dengan tanah/ per.nuk aan '

HaI ini disebabhan karena angin tak dapat menggangkllt Pasir

lebih dari beberapa feet. AbraBi angin ini berdasarkan

kerjanya dapat dibagi menjadi tiga ya!.tu : polishing dan

pitting, grooving dan shaping serta baceting.

Yang dimaksr-rd dengan polishing disini ialah gerakan

angin -yang bermuatan pasir. Karena tiupan angln atau tiupan

yang mengandung pasir ini meka batuan tersebut yang terkena

oleh pasir yang ditiup oleh angin akan menjadi berlobang. Hal

,-.,,.\i\ll
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inilah yang disebut pitting (metobangi). Selanjutnya setelah
pada batuan itr_r terdapat lobang, lobang tersebut makin lama
makin mrnjedi besar dan dalam. proses ,flelobangi terus ini.
disebr-rt grooving. Setelah batuan itu ber I obang_ I obang ,
sehingga batuan itu menjadi pecah_pecah dan berkeping_
keping. Denqan demikian batLtan itLl berubah bentuknya menjedi
berkeping-keping. perobahan yang demikian disebut proses
Shaping, Sebagai al,hirnya setelah berkeping_keping menjadi
begian-bagian yang lebih kecil Iagi, Menjadi keEil inilah
yang disebr-rt sebagai faceting jadi batuan yang terkena abrasi
ini terganturng pada kekerasan batlrannya. Dengan demikian
proses ini jLlga tergantr_rng pada keklratan angin sehingga semua
ini dapat disebrrt sebagei blast action.
?, D E F LAS I

Froses deflast yaitr_r tiupan angin yang membewa baik
debu-debur yang halLls mallpLln bahan_bahan yang kasar dan berat.
Dan proses ini disebut sebagai blowout action. Hal ini
disebabkan harena deflasi adatah biasa terdapat didaerah
dengan pen*mplrr"an pasir seperti basin yang kecil atau pada
daerah dlrne. Sehingga deflasi ini mendoFong terbentuknya
formasi-formasi pada deerah depresi. BiIa dibandingkan antara
erosi angin dan erosi slrngai adalah berlawanan sekali,
terutama ,nengenai daerah sesarannyar Di daerah yang berelief
tingqi, kekuatan erosi air lebih Luat sedangkan didaerah yang
berelief rendah erosi angin adalah yang hllat disitu. Jadi
blowolrt action ini hanya dapat terjadi setelah rombongan ini
mengalami pencuciRn dan dj.baHa kedaerah yang tebih
rendah,/basin dan endapan pada basin itr_r tentunya sebagian
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berasal dari haEil erosi dari daerah sekitarnya. Je I asnya

butiranendapan in.i dibaFra P.e basin setelah mengalami bentuk

yang halus dan kEmLldian barulah digerakkan oleh deflagl . Delam

proses bergeraknya pasir dan bahan-bahan yang berukuran kecil

itr-r oleh deflasi tentLrnya diEertai oleh pemilihan ( sorting )

bahan-bahan berhublrngan dengan ukuran dimana yang kasar akan

ditinggalkan. Pemusatan bahan-bahan yang ditinggalkan ini

disebut rebagai lag Deposit.

S. A T T R I T I O N-

Snatu proses penyusutan bahan-bahan yang dibawa oleh

angin

menj ad i

sepanjang waktu diangkut sehingga kerikil-kerikil

pasir, pasir menjadi debu, hal itu disebLtt Attrition.

B. E O L I S D E P O S I T

Bahan-bahan yang diangkut oleh angin dapat dibedakan

menjadi dr-ra type deposit angin, antara lain ialah :

1. Ak urmu I as i pasir.

3. Endapan silt dan clay atau Loess.

ad. 1. Adanya variasi daripada Lecepetan angin mengakibatkan

adanya i n terbendd ing /enda pan yang berselanq-sel ing. Deposit

angi.n ini tidaklah mellrlr-r terdapat didaerah gurun dan juga

loess tidak hanya terdapat didaerah humid atau Eubhlrmid tetapi

deposit eolian biasanya terdapat dalam beberapa lingkungan

yang non gurun. Lingkungan yang non gurun di,nana terdapat

deposit pasir ada empat antara lain :

a. Sepanjang garis pantai.

Baik pada garis pantai laut maupun danau yang

batuannya keras disitu akan terdapat bukit pasir.



b. Sepanjang aliran

SLrngai

besa r

didaerah semi

arid mempunyai

banyak endapen

yang

dan

a taLr

arid.

vol uflre yang

yang dapat

telah hi lang dan

ini diperoleh

sungai

semi

c

d idaerah

dan terdepat

dianghut oleh angin.

Didaerah dimana pE rel,et sandstone

dapat mensupp I y peEir. Pasir

terutama dari pelapukan Bandstone

Didaerah dimana deposit pasir

diperoleh dari glacial outwash

I acustrine.

d

kurang kera=.

loess yang

bahan-bahan

ad. 2. Transportasi ,/ Pengangkutan karena anqin.

SEpanjang ml-rsim panas yang l.,ering tentunya kita akan

diingatkan pada adanya debu. Tanah dari jalanan yang tidal,

diaspal, Iadang yang baru dibajak dan lereng-lereng yang tidak

terlindung oleh vegetasi akan kering dan berkerut menjadi

bagian-bagian yeng lebih heluE dan mudah dibawa oleh angin

takkala angin itu naik. Eahan-bahan yang halLrs atau debu ini

dibawa sa.npai suatu jarak yang cukup jauh. DaIam angin

menstransport pasir dapat dibedakan dalam tiga type gerakan

yaitlt suspensionl saltation dan surface creep.

Snspension adalah rEletif tak penting dalam

mentransport pasir sebab kecepRtan vertikal dari angin

tentu sken mengangkat pasir tersebut sesuai dengan besar

kecilnya bLltiran. Tetapi dalam hal mengangkut debu adalah

sengat penting dan mengakibatkan oleh tiupan yang terbl.llent

dari angin. Xeadaan lni adalah berlawanan dEnqan tiupan

Iaminair, l4ecepatan angin adalah tak tetap tetapi menunjukkan
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variasi periode yang ppndek dalam kecepatannya, yang dikenal

sebagai GustineEg ( tekanan angin ). Tekanan angin

mengakibatkan berputarnya lrdara dengan circulasi kesegala

arah.

ArLrE angin yang menuju keatas memungkinkan

suspension dari pada bahen-bahen tanah yang halus tertiup

sampai pada jarak yang jalrh. OIEh karenanya maka sLrspension

tak penting dalam pengangkutan butiran pasir.

Sedangkan saltation adalah gerakan melontrat yeng

disebabkan oleh impact dan rebound dari angin yang bermlratan

pasir. Jadi saltation langsung disebabkan oleh tekanan angin

terhadap bntiran pasir dan gerakannya dari butiran tersebut

dapat digambarkan sebagai suatLr jalur. Kebanyakan paEir yang

ditir-rp oleh angin adalah dengen cara demikian ini.

Selanjutnye mengenai surface creErp dihasilkan karena

adanya impact dari peda butiran angin karena sal tation,

Sebegei dari tenaga angin yang menghasilkan saltation adalah

disebabkan P,arena bounding butiran pasir dan gerakannya

adalah teratlrr tetapi l.,adang-kadang tersebar menjadi

pecahan-pecahan Iagi diata5 permukaan dimana pasir jatuh.

Eagaimanapun tenaga angin ini tidaklah hilang tetapi

gerakannya menjedi lambat karena benturan yang teratLtr dari

permnkaan pasir sehingga membentLrk sLrrfatrr creep tersebLrt.

Angin delam mengangl,,ut buttiran pasir yang halus

,nengali.i batkan debn bertebangan. Bi la udara ini bergerak

berplrtar Eebagai st.latLt spiral maka gerakan udara ataLr angin

ini disebut Whirlwind atalr badai debu. Pada umumnya badai debu

ini disebut Sunnoons, namun sebetLrlnya adaleh merupakan badai



mem bawa

L?4

Didaerahpasir bi I amana angin

Cina Utara dan l"longo I ia

Heifengs ( angin hitam )

butiran pasi r,

badai debu iniSe I atan , d isebut

dan Hurang-fengs

dari debunya.

( angin kun ing ) ,

HaI ini tergantung warna

C. PENEENDAPAN KARENA AN6IN.

Pengendapan karena tirrpan angin dapat dibedakan dalafli

tiga cara yaitr-r sedimentation, eccretion dan encrochment.

Sedimentation dapat terjadi bilarnane butiran yang

dibawa oleh angin itu jatuh setelah gerahannya menjadi

lambat. Jatuhnya butiren pasir ini dapat terus bergerak

kedepan karena saltation ataupun l,.arena surface trreep.

Rebanyakan bahan-bahan yang diangkut oleh suspen6ion

diendapkan secara

Sedangkan

bila butiran pasir

membentur permukaan.

demikian ini.
pengendapan secara

bergerak karena

DEngan kekLla tan

accretion dapat terj adi

sal tation dan memukul

sematram ini maka butiran-

butiran pasir itu bergeral,, rnaju secara teratur sebagai surface

creep. Jadi accretion ini adalah pengendapan sebagai akibat

gabLrngan dari gerakan saltation dan surface creep, Bilamana

sedimentation terjadi dan burtiran-blrtiran itur tidak bergerak

oleh acrretj.on bLttiran-butirannya akan bergerak sepanjang

permuP,aan sampai ia menemukan tempat pemberhen t iannya disuatu

tempat yang agak cekLrng. Pengendapan P,arena enraochement dapat

terjadi bilamana per.nt-lkean daripada pengendapan tidaklah

hallrs/datar tetapi bergelombang, Blr ti ran- buti ran pasir yang

bergeral,, karEna suface creep itu terhalang dan terhenti tetapi

yang bergerak harena saltation masih dapat berjalan terus.
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D. TYPE ENDAPAN PASIR.

Bilamana kita melihat bailq pantaj. IaLrt atau pantai

danau yang besar dimana pantainya datar dan dibangun oleh

pasir yang terclrci karena pr-rkLllan gelombang. Pasir-pasirnya

telah terLrrai i tr-r tidak 1a9i terikat dan bilamana kering

dimnngkinkan sekali untuk diangkat oleh angin. Angin pantai

sering bertilrp dengan keklratan besar sehingga terangkat atau

tertiutp sepanjang permul,aan tanah sa.npai menemukan penghalang

Iallr terhenti.

Jadi dalam pembentukan deposit pasj.r, vegetasi pegang

peranan penting sebagai penghalang. Oleh karena itLr maka

dapatlah dibedakan dna P.elompok besar type endapan pasir,

yaitLr :

1. Ben tLrl,;. skala kecil, antar lain ialah ripple

ketriI/ripIe ridges diatas perflrukaan pasir.

3. Bentuk sP,aIa besar : a. Sand Ehadows dan sand drifts.

b. True dunes,

- barchan/cressentric.

- sEl f /longitr-tdinal .

S . UJha I e bac l,;s/ tanggu I pasi r .

4. undu l ations.

5. Sand sheetE.

SLretLr sand swadows adalah suatu penurnpul,,an pasir yang

berada dibelal,,ang dan terlindungi oleh suatu bayangan atau

rintangan misalnya boLrlders, semak-semak atau cliff. Yang mana

dibentur oleh angin dan menghambat sampai lereng bagian depan

mempLlnyai bataE kemiringan kurang lebih 34o. Kemudian pasir
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ekan mengelinding di deErah depan endapan yang telah ada dan

disebLlt Eebagai sIiP face. Tinggi daripeda send shadow ini

terbatas karena bentLlk ul'uran daripada daser tempat

pengendapannya. Sand swadow ini dapat terbentuk dimana angin

menilrp pasir melallli suatLl cliff atau Escarperment DePoElts

demikian ini disebr-tt sebagai sandfalls.

Endapan yang terj adi pada suatu gaP antara du6

rintangan disebLrt sebagei Sand drift. Sering sand drift sukar

dibedakan dengan endapan pasir yang tipis yang biasa disebut

sebagai sand sheetg. Endapan pasir ini hampir menyerupai

endapan dlpantal yattr-r dleebLlt Bebagel goronq etau tPItr'

Karena itLr sering jLlga diistilahP'an dtngen Spit Sweell.

GAMBAR 63

II
a

I

bb

Formasi Spit Swell.

a = dibelakang be I ltkar .

b = dibelakang dan didepant

sebr-rah batlt.

Bila rintangan itu

bErbeda pengaruhnya d ar i Pada

semal,,-semaP,. Sebab bou I ders

dan tetap, sedangkan kalaut

a. Spit swel I kecil.

b = menutupi rintangan.

terdiri dari boulders maka akan

kalau rlntangan ltu terdiri derl

itu rnerupakan rintangan yang kuat

semak-semak I angin masih dapat

I
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menembL(snyar angin yang mendaFat rintangan boulders akan

tertahan dan kecePatannya aP.an hilang dan paBirnya akan

ditetakkan didepan bortlders, didepan spit yang terPendekt

lanslrng diarah angin datang (9b.Ib) . Kadang-kadang angin

bertj.Llp melampaui bagian atas dari boulders dan sekitarnya

sehingga pesir diletal'an Pada sisi yang terlindung' Jadi

boLllders/rintangan yang tetap/kurat ekan membentuk dua

sand spits yaitut spits yang pendek berada didepen dan yang

lainnya berada dibelakeng. l(edr-ra rintangan ini merupakan

rintangan yang Eemen tara / kon ter Porer .

Bila Eemak-semek itLt telah tertimbun pesirr akan

menjadi rintangan yang teteP/P'Llat PeEir akan tertimbun Pada

sisi dimana areh angin datang. (cb'II) Bilamana sPits terdapat

boLllders telah mencaPai Pretinggian maka berubah keadaan yaltu

pasir akan mengiBi Peda bagian tengeh dan membentuk spit

bersisi dua ( two sided sPitt) r Yang ltlEnyeruPai shrub's spits

(6b.II). SPits yang berisi genda itu tumbuh terutama pada arah

angin dimana pasir terl'.urmpul tetaPi angln meletak'kan paEir

pada puncahnya dan memttngP'inkan meluncur kearah belakang '

Al,;,hirnya aP.an membentLlk Iereng yeng landai pada bagian dePan

dan lereng cutram pada bagian belakang (Gb.III).

6AI"IBAR 64
t

'. I"'

.'k n
,J

'-*i

Swel I akan menjadi bentuk berchan.

,;

'))

(\ dilihat dari semPing dan atas 6b.IV.

I

I

{'.1 . \(
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Blrtiran pasir al,an tprbawa sampai bagian tertentu dari lereng

depan kemudian terlrs keatas dan akan membentuk spits yang

ketril pada lereng belakang, jadi bila dilihat dari ataE akan

nampak bagian yang berlobang dengan dua spur dan berbentuk

seperti tapal hrrda (Gb.IV). Dengan cara yang demikianlah pasir

gLrrLrn terknmpnl pada sLlatl.l rintangan dan type ini biasanya

diseblrt juga sebagai slratu bertrhan. Tumpukan pasir pade pantai

tak aken dapat berbentuk demikian Llntuk selama-lamanya.

Bilamana tidak ade angin yang bertiup menurju daratan. Setelah

pasir i tr-r bertir-rp angin dan menjumpai rintangan maka mulai

tertlrmpu|, lagi kekiri Lekanan. Kemudian terbentuklah deretan

tltmplrhan yang sejajar terhadap pantai. Deretan inilah yang

disebnt sebagi dune. Koloni dunes atau deretan dune Bentuk

trLle dlrne adalah berchan dan Seif, sedangkan lain-lainnya

adanya tidal.t terngantung pada rintangan. Tetapi biasanya

karEna perl,,embangan yang maksimum terhadap daerah yang relatif

datar. Dunes adalah khusus terdapat didaerah gurun namun dunes

yang tedapet di sepanj ang pantal dan sungai biasanya

terhambat perkembangannya sehingga bentuknya dan besarnyapun

terbatas. Berchan merupal,an dlrne yang berbentuk crescentric

purncak meluas kearah belakang sehlngga pada sisi ini conEave

dan pada sisi di,nana arah angin datang adalah convec. Bila

slip facenya ada tentu tranEverge terhadap angin. EerEhan

sendiri akan trondong dalam suatu deretan diatas angin yang

lebih efektip, Ferlrbahen arah angin akan merubah benturk dan

menyebabkan berLlbah pula poslsi daripada slip fatre atau

berlrbah sama sekali menjadi marsa pasir berbentuk kerucut.
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Eesar kecilnya barchan tergantung pada daerah yang mensupply

pasir,
Self atau longitudinal dune akan lurus terhadap angin

bertiltp dan sejajar terhadapnya, Bentuk dari seif ini dapat

tinggi bahkan dapat mpncapai 21O ,n. Sedangkan panjangnya

dapat pr-rla mencapai beberapa ratur km. Semuanya ini

karena adanya gerakan angin yang melintang, (Eross winds).

Sedangkan pertLr,nbuhan dalam panjangnya dapat terjadi ketika

angin bertiup sejajar terhadap arah daripada dereten self

tersebut. Dapat pula dikatakan bahwa self ini adalah perubahan

dari bentr-rk berchan yeng disebabkan tiupan yang keras dari

angin yang melintang dan llrrus terhadap angin yang bertiup

terlebih dahurlur. Whalebacks atau sand leves adalah bukit

pasir dengan puncaP" pepat yang adanya Eejajar terhadap angin

yang bert!.r-rp. Whalebacks dapat lOO rnile panjang dan 2 mil

lebar den tinggi l5O feet. Sering pada punEaknya terdapat

seIf.

UndLrIationg adalah deposlt pasi r yang hampi r

wha I ebac kdengan whaleback tetapi Iebih pendek. Baik

undlllatlons terdapet pada pasirnya tak dapat

headaannya adalah berlawanan dengan berchan

selalLr mobi I e.

I'lengenai Eand sheet (

drift ) ditandai oleh adanya

adenya ri ppl Es. Berdasarkan

dibaqi menjadi 3 type yaitu

dLrne dan I ong i tr-rd in a I durne.

bergerak,

dan sei f

Eiama

meuPLtn

jadi

yang

biasanya juga d j.seblrt sand

permukaan yang datar dan tak

bentuknya maka dune dapat

: transverse dunE, parabol ic
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Transverse dune dimana dalamnya termasuk bertrhan adalah

EelalLl bebas dari vegetasi. Jadi bentr_rknya bukan dipengaruhi

oleh vegetasi. Funcak dari dune ini lebih condong kearah

lawan dari datangnya angin,

Parabolic durnes berbentuk panjang dan berlobang-

lobang atau parabool dengan puncak yang makin menurlln kearah

datangnya angin dan dengan lereng yang Iebih landai dari pada

yang berada dibelakangnya, berlawanan dengan transverse dune.

Jadi dllne ini dibentuk dimana angin menggerakkan pasir dari
lobang diareh angin bertir-rp dan diendapkan pada lereng

belahang. Type dune ini selalu nampal,, seolah-olah me,nakai

rintangan vegetesi. Karenanya bukanlah merupakan bentuk durne

yang asli tetapi dibentlrk oleh send blowouts dan subsequrent

redeposition sehingga dapat disebLrt sebagai parabolic dune of
def Iation,

Igirlridge pasir yang memanjang dan berada sejajar
dengan arah engin yang menghemblrs adalah merupahan

longitudinal dune.

Berdasarkan arah angin maka dibedakan menjadi tiga
kelompok durne yaitu :

1 . Dune sederhana yang dihasi I han oleh angin yang

bertiLrp dengan arah yang tetap / l,,ons tan .

2. Dune yang dihasitkan oleh angin yang kekuatannya

dipatahkan oleh vegetasi.

S. Dune kompleP,s yang dibentup, oleh angin yang bertj.up

melintang ( cross winds).
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Jadi dapatlah dikatakan penggolongan inj. menunjukkan

bahwa vegetasi pegang pErenan dalam membentuh dune dan

membangun dan jlrga menunjlrkkan dari pada arah angin semula

yang membentLlk dLlne tersebut,

Sedangkan dLrne dari bentLlk sl,,ala kecil terdiri antara

lain ripples dan ridges diatas permLlkaan pasir. Suatu

pprmLrkaan pada lereng arah angin datang dari suatu berEhan

dan dLrne adalah selalu tal,. sama yaitu dengan lapisan yang

tipis atalr endapan yang datar dengan lobang-lobang,

diantaranya membentr-lP, sr-ratr-r ripples. Ripptes ini disebabkan

oleh tiLrpan angin yang merlbawa burtiran pasir untuk jarak

dekat. BiIa kita lihat lebih teliti maka dengan endapan

tersebLlt terutama terdiri dari bLttiren yang lebih keEiI

sedangkan lobang-lobang tersebut terdapat bLltiran yang kasar.

Jadi endapan ini merupakan dune atau barchan dalam bentuk

keci I . Bi Ia arah angin berubah maka bentuk-bentuk itupun

mengalami perubahan letaknya. Sehingga letaknya atau porisinya

tergantung arah dari mana angin itr-r bertiup. Ditempat-tempat

dimana l.:urang adanya pasir LlntLrk dapat dengan segera membentuk

formasi bartrhan dan dimana disitu terdapat vegetasi maka pasir

seEara perlahan-lahan akan terturfipLrk karena adanya vegetasi

tersebut.

Bentnk ttrmpur k an pasir ini mempunyai berbagai lth nran

ridge. EentuL dan ukurannya

yang dapat tumbuh d idaereh

dan d isebr-rt

tergan tung

tersebut.

sebagai sand heap atau

pada jenis vegetasinya

--.;i-;rffil{
l,'r''
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GAI'IEAR 65
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Semal:-semak RumPut Jarum 6el agah

Vegetasi -Vegeteei ini hanya dapat membantu 
'nenumPuk

pasir pada sutattt titik tertentu. Eila deposit pasir itu

menjadi mal,,in tinggi, tumburh-tumbuhan itu mulai mati sebab

a|,ar tak dapat lagi mencapai air tanah. Belukar ltu mati,

angin bertir-rp ttrl.lE dan membawa pergi daun-daun yang telah

menj adl kering dan J uga cabang-cabangnya ' Eedangkan

pasirnyaplrn Eecara bertehaP juga akan tertillP pergi ' Angln

akan mEmbawa pasir tersebut EamPai pada belukar lainnya

masih hidurp' Jadi dlsini mengenai tingginya pasir adalah

terbatas bagi setiaP tumbuh-tumbuhan '

E. SIKLUS DARI DUNES.

Deerah dimana terjadi pemupukan pasir

perLrbahen, TumPul'en pasir ini dapat pula

dEretan durnes dan dePresi yenq terdaPat

sebagai : Gassis.

sering

d i katakan

Perk'embangan daripada deretan dunes lni seIaIu dimulai

dari gassis ini dimana PaEir itlt ditransfer'

Pada tingl,.at muda dapatlah ditandai dengan dunes yang

tErpisah yang kPmLldian berkE,nbang tegak lurus terhadaP anqin

dan terbentL(klah barchan didaereh gurun atau dune parabolic

dimana didaerah tertebut terdaPat vegetael'

diantaranya

nenga I a,nI

sebagai

disebut
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Fada tingkat dewasa bentuk dunesnya adalah sejajar

terhadap angin, sedangkan pada tingkat selanjutnya itu :

Tingkat tua deretan dLrnes ini secara teratur tumbuh

pada tempat dimana gassis berada dan sebagian kegeluruhannya

deretan dune telah hehilangen volume Larena akibat gerakan

daripada bahan-bahannya sebegai debu. Dalam perkembangan /

sikles dLlne dapatlah dibedakan menjadi dLre phaEe, yaitLl phase

phase eolian dan phase aluvial.

Pada phase eolian ditandai oleh adanya vegetasi dan

pertumbLrhan dari dlrnes yang sangat aktip.

Sedangkan pada phase eol ian ditandai oleh adanya

vegetasi dan pertumbLrhan dari dLlnes yang sangat aktip,

Sedangkan pada phase eluvial merupakan sikles yang

pasip dan ditandai oleh adanya degrasi dari dunes, Hal ini

hetiha vegetasi secare ekstensip sLrdah cukup untula. menahan

deflasi, SeIama phase elltvial ini adalah merupakan proses

pembenturkan tanah dan berperan disini ialah Ereep dan SIope

Wash, Sebagaj- ahibat terjadinya pengLrrangan relief secara

qradL(i I r penglrrangan Etabi I itas daripada, bertambah tebalnya

frovial tanah dan topografi tLrnes disertai dengan permLlkaan

yang bergelombang, jadi berhr-rrangnya vegetasi merupakan tanda

dari phase aluvial.

F. STRUKTTN DEPOSIT PASIR

Eerdasarkan strul,,turnya anaha deposit pasir ini

dibedakan menjadi 5 yaitr-r cross bedding! lamination dan quik

sand. Cross bedding sebagai akibat banyal.:nya perubahan-

perlrbahan arah angin dan jr-rga karena bermacam-maca,n kemiringan
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dari pada pengendapan sepanjang slip facenya. EroEE bedding

ditandai oleh kemiringan dari pada pengendapan sepanjang rlip

facenya.

Cross bedding ditandai oleh ketidak teraturnya kerena

arah anginnya adalah variabel dan adanya frekwensi didalam

waktLl pPngendapan.

Laminatj.on tah nampak jelas tetapi bila air meresap

melalui pasir barulah nampak. Lamination tunggal terjadi

karena acEretitrn itlr diendapkan, sedangkan Cross Iamination

terdiri dari dua sets yaitur foresets yang dibangun pada lereng

belahanq arah angin dip sotr dan tepostes atau batrlisets yang

dibentLrk pada permlrkaan dune pada arah angin datang dengan dip

retR-rate 5c} atalr 1Oo. Topset ialah .nerupakan hal yang

permanen dan sangat tipis atau tak ada dune itLr dan mengalami

migras yanB cepet. Dip dari foconcave. Bila dr-rne itu bergerak

kedepan, sebagian daripada bagian terbawah dari foreset akan

tertinggal dibelakang dan diatas foreset ini terbentLlk dune

baru dengan arah yang sama atau arah yang baru.

Srratu daerah dimana disitr-r terdapat pasir dengan ikatan

yang h:lrat dan pasir yang lembut atau pasir lepes maka deposit

paslr itur diseblrt sebegai Quick sand yang kering, JeIeEnya

ialah bahwa daerah dengan ikatan yang kuat merupakan deposit

acreation karena saltation, sedangkan pasir lepas ataLl Ionggar

ihatan merl]pakan deposit encroahment yang jatuh kebawah

didepan slip face dari snatu dune.
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EOLIAN CRtrSS BEDDINE

Seperti kite P'etehui bahwa digurun, Pasi'r IoeEE

bertr-lmpLlk ditemPat-temPat dimana terdaPat pelapukan yang

terbawa oleh engin dalam bentuk rombakan bedrock dan endapan

l.,ering dari sungai dan endapan dari paEeng turut' KecualL

pasir ini bertutmpul" dalam bentuk deposit, pelapukannya

,nenghasilP'an behan-bahan yang haILlE beruPa debu yang disebut
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sebagai " Devils " atau " vortexes " yang mana betiup berPLltar

pada waktr-t siang hari didaerah stope atau ladang r sePanjang

jalan. Deblt ini bisa merLlpahan partikel-partikel dari batuan

yang lapuk melayang diutdara dalam periode yang relatif panjang

dan dapat terbawa sampai jarak yang jauh. Ak'hirnya debu itu

jaturh hetenah terutama jatuhnya bersamaan dengan jatuthnya

hr-rjan dan sal jr-r, Kejadian inilah bila kita perhatikan bahwa

sesLrdah hujan turLrn r Ltdare menjadi terang benderang karena

urdara telah bersih dari deblt. Hal ini dapat kita sa,nakan

bilamana kite ,nenyaplr kamar lalu dibandingkan dengan udara

diluar kamar atan rumah. Jadi dalam keadaan tertentu debu

yang dibawa angin bertltmpuk diatas tanah. DigurLln dimana tiada

terdapat vegetasi dan temperatur tinggi maka pelapukan

berjalan cepat dan menghasilhan butiran pasir dan debu.

Semlranya ini tergantung pada keEepatan angin. Biasanya badai

debLr ini jarang terjadi pada Eiang hari yang tenang. Karena di

daerah gurLln Iebih transparan dariPada didaerah humid yang

banyak vegetasinya sehingga melindungi toP soil dari geral"

ataLr aksi angin maP,a bedei pasir daPat pula terjadi Pada Eiang

hari yang tenang.

Angin gurl-ln biasanya berarah centrifugal yaitlt dari

daerah internal kedaerah pinggiran. Angin .nenyaPLl gLlrun dan

membawa naik serta mengangkut bahan-bahan hasil pelaptthan

kedaerah perbatasan, Eila tidak karena angin semua tltmpukan

dan br-rkit telah ltntltk wahtu yang lama tertutup o).eh bahan

pelapukan dari mantel Eedrock. Jadi didaerah gLlrun banyak'

dijLrmpei bedrock or-ltroFs bila dibandinBkan dengan daerah
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humid. Or-rtcrops ini nampak dirflana-na,fla baik pada Iereng bLrkit,

daerah depresi ataLr daerah daeer Iembah beda dengan darrah

hlrmid yang lnnaP, menlrtLrpi bedrock. Didaerah gurun jarang

terdapat elrrvinm atau membentuk LapiEan deposit yang kasar.

Sedangkan elnvium bertumpuk pada bagian lereng yang rendah.

Kita ketahuri bahwa pasir bartrhan adalah produk

pelapLlhan glrrlrn pasir r ne,nLln pasir ini menutLtpi selurLlh gurLln

terlrtama didaerah pinggiran dan jarang ditengah-tengah.

Biasanya pada tempat-tempat dimana pelapukan tErjadi ataLl

dimana terdapat rintangan yang besar sehingga mrnghentikan

migrasinya bahan-bahan tersebut lebih Ianjut. Butiran debu dan

pasir ditiup oleh angin dari tengah-tengah gurun, dibawah,

kepinggir disana bLrtiran yang besar diendapkan dan tertumptrl,"

membentuk daerah pasir berchen, butiren yang halus atau debu

tertilrp lebih jaurh dibelakang batas daerah gurun sampai

bervegetaEir dimana iklim lebih humit dengan trurah hujan,

Anqin gLlrLrn bertemu dengan angin yang bertiurp dari daerah lain

dan anginnya kehilangan kecepatan kemudian diendapkan bahan-

bahan yang halus tersebLlt. Dengan demikian terbentr-rkIah suatLr

endapan tanah yang khr-rsus dengan ketebalan berbeda-beda

yang disebut dengen Yel low Soi I ataLl Loess. Loess ini

mernpLlnyai warna kelebLr-kLlning ateu col,:lat-kLlning dan terdiri

dari pasir dan debu burtiran kwartsa, felspar, cIay, lime

stone dam miha bercampur bersama. Jadi dirini tidaklah

terdapat stratification dan membentuk solidbody.

Loess ini terjadi dari angin yang meniup sulit yang

biasanya berwarna gelap. Loess yang tidak laplrh mempunyai

warna yanq helabur karena sangat permeable dan ini jarang
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terdapat. Mengenai asalnya loess lni dulu orang berpendapat

dari allrvial, locllEtrine, eolian, residual. Flr-tvial-collLlvial

atau fluvial-eolian, Seharang banyak dikemukakan beberapa ahli

geologi bahwa loess berasel dari eolin. KecLlali itu ada pula

loess yang berasal dari glacial or-rtwash yaitu yang terdapat

di America lJtara dan negare daratan Eropa. Namnn tidak semlra

loes5 itu beraEal dari slrmber-sL(mber glacial di beberapa Ioess

ini terdiri dari bahan-bahan silt dan clay dan bergerak deri

daerah arit l,.arena deflagi disebr-rt dEngan daerah loess gurrun.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa gllrLln adalah

merupakan pabril,. deblr ataur pasir dan anginnya merupakan angin

centrifLrgal, SEhllbungan dengan bentuh permukaannya dan

komposisi tanahnya maka gurrun dapatlah dibedakan menjadi 4

type yaitLr Rocky desert, Stony desert, Sandy desert dan trIay

desert.

Eagi Indonesia br-rkit pasir atall dunes itu hanya

terdapat ditempat-tempat yang tertentLl saja antara lain

didaerah telLrk penyLr dipantai selatan Cilacap, didaerah pantai

selatan Yogyakarta (Parangtritis) I daerah pantai selatan

Luman j ang dan pantai utara l,ladura.

Dutnes ini didaerah sebelah barat parangtritis mempunyai

bentlrk yang sederhanar yang oleh rakyat setempat disebut

sebagai Galurr. Dan daerah tersebut diberi name pula Sewn

Balur. Karena banyaknya galur yang terdapat didaerah tersebut.

Baik besar kecilnya maupun luas tidaknya penyebarannya

dan penlrh tidal.,nya perl.rembangan dari pada dunes tersebut

tergantung pada banyaknya pasir yang dapat disupply, ada panas

rnatahari dan adanya angin yang bertiup Eecara kontinius.
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I.f,]RF(}-OG I DAERAH GLETSYER

(GLASIAL)

SehLrbLlngan dengan kenyataan geologi sekarang ini

kebanyah.an dari topografi dr-rnia dapat dikenal lagi bahwa

perurbahan geologi dan iklim yang terjadi selarna pleistosen

membawa pengarL(h yang besar sekali terhadap topografi. Proses

glacial secara IangElrng mempengaruhi daerah seluas 10 juta

milel , bahkan lebih besar Iagi. Hasil dari proses glacial ini

antara lain yaitur glacial oLltwash dan bahan-bahan yang ditiup

angin yang bErasal dari daerah glacial dan telah berada

didaerah yang tak berglacial dan lkI imnyaplrn akan dipengaruhi

terr-rtama di latitude tengah. Kebanyakan daerah yang sekarang

ini arid atau semi arid dLrlunya pada waktu zaman glacial

berik l im humid.

A. PENGERTI AN B-E ER .GL ASIAL )

Glacier adalah sl(atlr rnase Balju dan es yang bergerak

secara perlahan-lahan mel intasi daratan dari tempat

penam pLrngannya , Oleh l,.arena itu maha glacier ini dapat

dibedakan menjadi 4 type yaitLr : Glacier continent r ice traPs'

Glac.ier lembah dan Elatrier piedmont, Umumnya memPunyai sifat-

sifat yang tertentu namun dapat dibedal,,an dalafli ukuranr Posisi

dan asalnya. Sedangkan penggolongan sElcara morfologi adalah

sebagai berikut :

l. Glecier yang merupakan laplsan yang teratLtr dari mana

es itr.r bergerah kesegala arah antara lain ialah :

139
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14C,

- Continental glacier atan inland itre yang .nenutupi daerah

yang I uas.

- 6IaEier ceps yang lebih kecil dari trontinental 6lacier.

- Highland glacier yang menuturp j. bagian yang tertinggi dan

bagian yang tengah dari daerah pegllnungan.

Glacier yang mempLlnyai batasan yang sama terhadap sungai

yang krrrang Iebih ditandai oleh qeral,annya yang Iangsung.

DaIam kelornpok ini termasuk glacier independent dan outlets

es dari glacier dari kelompok I

- Glacier lembah dari type Alpine

Gl ac i ers

Glaciers

transetrtion

Elrque,

s Elacier

I ereng

1Ce yang

dari daerah

waI I sided r ttrngues.

terbesar diatas permukaan tanah pada

berglacial. Pada kelompoP, ini tak ada

semLlanya Ealing berhubungan setu denganyang independent,

type yang l ain.

- Glacier pidrnent, glacier foot, shelf ice.

Selanjutnya berdasarf,an mehanis.negprakannya dapat dibagi

menjadi 2 kElompok yaitr-r. ice streams dan ice caps. Sehingga

dengan demikian kelompok terseblrt 1. Diatas dapat dimasukkan

kedalam ice Eaps. kelompok ? adalah itrE streams, kelompok 3

dimaslrkan sebagai type peralihan. Gerakan dari pada ice Eaps

disebabkan karena perbedaan tekanan pada massa itre caps dalam

segala arah dan tak dihitr-rng pEngaruh topografi yang berada

di bawahnya dan ada l,,emung h in annya me.nbawa pengaruh, Ice

streams mengal ir karena pengaruh tangsung gaya berat dan

tergantltng pada topografinya daerah terEebut,
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Continent glaciers merupakan glaciers yang terbesar

terlrtama terdapat di Antartica dan Greenland, sedangkan di

Keewatin dan Labrador merupakan lapisan es dari zarnan

pleistosen, bersama-sama menLrtLrpi daerah sieluas 3rS jr-rta mile2

didaerah North Central Amerika lJtara.

Glaciers Labrador ini tebalnya lO.OOO feet yaitLr didehat telutr

Yameg dan 6c}00 feet di New England dan secara menyelurlth

menLltLlpi pegLlnLlngan hrhite den pegunLrngan Green. Sekarang ini

continental qlaciers di 6reenland dan Antartica adalah kurang

lebih separLlh dari tebalnya dari pada lapisen eE pleistosen

Labrador. Continental glaciers ini dapat terbentuk pada

plains, plateau ataLl pegunungan. Dari plrsat penumpLrhan, eE

bergerak pErlahan-Iahan menuju Lesegala arah,

Istilah ice caps digunal,.an dalam dua pengertian yang

berbeda. Sering digunakan sebagai pengertian terhadap

continEntal glatrier yang kecil, Sedangkan pengertian yang Iain

ada I ah penlltlrp sa I j r-r dan es pada pegLlnLrngan dari. Eumber

glacier Alpine dan bergeraL dengan arah yang berbeda. Umnmnya

banyak mengglrnakan istilah yang kedura ini. Karena gaya berat,

es memaslrki lembah-lembah dan menjadi glaciers alpine atau

glaciers lembah.

Glaciers lernbah timbr-rl/tumbuh daIa,n ice Eaps atau

Eingle snowfield dam menutupi lembah-Iembah pegunungen.

Sering disebr-rt sebagai Alpine l,.arena type glacier ini untlrk

pertama hali diselidiki di daerah Alpine. Glacier ini

mempLrnyai Lrliuran yang berbpda-beda, l.:adang-hadang berrnile-miIe

panjangnya dan tebalnya ratLtsan feet, Bila glaciers ini berada
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pada lereng pegLrnLlngan yang cLrram maka disebr-rt EIiff atau

cascade g I ac iers.

Dura atau lebih dari glaclers lembah yang bergabung

suratrr dataran atar-t pada lembah intermontana

Pada

padayang lebar

glaciers.hahi pegLrnungan maha disebltt sebagai Piedmont

B. TUT.IBLIHNYA EiLIATI I GI AFTAI

Untr-rk menimbutlkan suatu formasi glacial dibutuhkan

3 kondisi yaitLr : adanya Enowfield yang cukl-lpr temPeratur

yang sejL{k atall dingin dan sLlmmer melting dan PengllaPan yang

rendah tingkatnya sehingga snor+f ield berlanqsunq dan

bertambah besar LrhLlrannya dalam periode yang Iama. Snowfleld

dapat turmblrh baih didaerah permLlkaan dan dibakrah permutkaan

dari tahutn ke tahun, Bagian bawah ataLt ujL{ng lltar dari

snowfield yang saI jurnyB tidali meleleh sepanjang mLlsim Panas

disebLlt sebegai garis sal jLt,/snowl ine. Garis saljLt ini selalLl

ada pada slratu altiturde terlttama pada altitude yang tinggi.

Jadi garis salju didapat dari Oo Iatitude pada pegunungan

Egr-rador pada altiturde 17-18.OoO feet. Sedang di Antartica

lat j.tLrde 66,50 - 9Qtr selatan maP.a garis sal-ilrnya berada di

salah satlr tempat pada permukaan lar-rt. Jadi snowfield

membentLll: pada sutatu ketinggian yang berada diatas garis salju

tetapi ini tergantr-rng pada faktor yang Iainnya,

Transformasi sal jr-r he es glacial hanya dapat terjadi di

snowfield, Bila es ini jatuth melalui udara maka salju akan

terdiri dari kristel yang tipis, tabular dan hexagonal.

Sesrldah sal j lr berada di tanah untt-lk beberapa wakttt den

kemurdi.an terti.mbun oleh jatuhan saI jLl lainnya mal":a secara
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berangsu r-angsLrr berLrbah menjadi eE yang qranLllar yang disebut

sebagai Neve. Ferlrbahan ini karena pentrairan yang sebagian

dari liristal sal jur sebab beretnye mlratan. Hel ini hanya dapet

terjadi bila mana temperatlrr adalah konstan dibawah 32o F,

Air yang berasal dari pencairan salju yang menitik

turun dan Eegera mernbeku akan menjadi es yang berbutir.

Endapan saljLr yang tebal yang terbenturk pada waktLl terjadi

hujan saljrr pada sat( kali musim dingin akan menjadi es pada

bagj.en bawahnya. KemLldian di bagian tengah menjadi granLllar

snow dan pada bagian atasnya terdapat selapurt tipis salju.

sesLldah terhlrmpurl beberapa tahlrn, es yang berada di bawah dari

snatur snow field menjadi sangat tebal dan akhirnya siap untuk

bergerak .

C PEKERJ GLASI AL

Elasial pada LrmLrmnya Eama dengan kerja sLlngai dan

angin yaitr-r gradasi r yeng mengerosi, mengangktrt dan

mengendapkan bahan-bahan dari daratan,

1, Erosi_,

Erosi Gl,acial ini adalah merupal,,an faktor yang tak

dapat diabail,an yaitll bila es bergerak diatas daratan,

menjadikan lemahnya batLl-batLlan, batuan induk dan tanah dan

kemr-rdian melandanya. Bahan-bahan ini unbedded didalam es dan

membentLrl,i slratur jallrr dengan GIacierE kemudian bergerak diatas

daratan dan melanda semua bahan-bahan yang terlepas, yang

akhirnya membentlrk baturan yang keras/solid rock. Kebanyakan

batuan indLrk rnen j adi retah dan rnen j adi sasaran dari pada

debris yang memr-rat es yang bergerah, Eahan-bahan tersebnt
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terdorong dan dibawa pergi sehingga mentoreh lapisan dari

Glacierg. EatLran yang keras bail,. dibawah maurpun pada Eisi dari

pada es terutama dilefibah-lembah, menjadi halus dan bergaris.

Limestones dan batuan lainnya yang lLrnak tetapi kompak na.npek

berlobang-lobang halus dan dalarn sesudah gtacier 1tu

melampurinya. MeIalLti abrasi rnekanis ini val ley glacier

memperhalus dasar Iembah dan dinding lembahnya dan membuat

perlrbahan bentr-rk. bilamana gerakan itu dimr_rlai dari tembah

sempit dan berbentlrk V menujr-r bentuk U, Pada kaki lereng yang

cLlram disitr-r terdapat sLlatLt kecenderlrngan untLlk menjadi

ceklrng, cekltngan ini kadang-l,,adang sangat dalam, seslrdah eg

itn mencair maka terjadilah danau ataLt rawa.

Continetal glatrier herena tebalnya dan beratnya

merlrbah bentuk selururh Topographi daratan diatas rnana ia

bergerak. Di Newyork dan New England kebanyakan

pergLlnungannya tertutulp oleh lapiEan es dari Labrador.

VaIley glacier ditandai dengan erosi kehulr_r. Air hlrjan

dan saljr-r mencair masuk kedalam celah batlran, membeku dan

membesar, PeEahan batuan terseburt karena hal yang demikian itlr

kemlrdian plLlcked out oleh glatrier dan dibawa pergi. proses inj.
(sapping ) mengaLibatkan terbentL(hnya amphi theather yang

menyerlrpai depresi pada bagian hurlr_r daripada glacier.

e. rant ortasi.
Hal ini

bahwa glacier

mendapat muatan

Al pine glacier

akan nampaP. jElas pada .nuaten yang dibawanya

demil.,ian LLlat tenaganya. Continetal glecier

dari daratan diatas dlmana ia lel.rat. Sedanghan

,nendapat sebagian dari erosi lapisan dari

,t-;li'.:j lA!ii\All
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Iembah-Iembah dan sebagian Iagi dari Iereng-lereng diatas

glacier, Pecahan batllen karena frost dan gaya beratnya

menggelinding ke bawah, Demikian pLrIa penggelinciran tadi

avalancheg dan snngai-sungai ,nembawa bahan-bahan dari sisi

pergLrnungan menuju kepermukaen gletripr, Semrta ini dibawa dari

sLrmbernya oleh gerakan es ketempat dimana ia pada akhirnya

akan diendaphan,

S. E_qrccl1g!6p3n,

Bi Ia es mencair dan se.nua bahan-bahan yang tak

diangkr-rtnya telah di dropped maka tekstLrrnya telah bercampLlr

tanpa terjadinya stratification dan disebut sebagai Till.

Sebag.ian besar Type daripada TilI ini adalah angular atau

sllbangLllar. Heskiplrn posisinya relatif jelas dan dibawa oleh

alr es maka 1a tah dapat menjadi br-rlat sebagaimana rombakan

yang dibawa oleh surngai, Rornbakan batuan ini biasanya halus

dan bergaris pada salah satLr sirinya karena terasah sepanjang

perj a l anannya,

4, Cirqlres.

Semlta glaciated valley yang terbuka pada hLllunya dan

men j adi bentlrl," amphi thater depresi disebut cirqLles, Isti Iah

ini merlrpaLan istilah Perancis yang diperuntukkan bagi amphi

theater sepErti basin tetapi istilah emphi theater disini

adaLah kLlrang tepat karena basin tersebLlt tidak selLlrLlhnya

terturtutp oleh dinding-dinding. Cirques ini pada umLlmnya

terdapat pada hulur Iembah sering istilah cirqueE ini disamakan

dengan kalimat l(ar (Jerman), Eotlr dan Kjedel (Skandinavia),

Corrie (Shotlandia). Daerah dari cirqLres ini adalah sangat
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Iuas dan tegantung pada lrklrran gosong salju yang .nensupply

glaEier pada mlrla-mLtIanya ataLt LrkLlran gosong saI jLr yang belum

tLtmbLlh menjadi glacier, trirqLles yang kosong biasanya

memplrnyai ti.ga baEian yaitlr headwaII, basin dan threshold.

Cirqures headwal I dapat mencapai ketinggian 2OOO sampai 3OOO

feet dan cLrram serta tidah terdapat talus pada dasarnya. Tidak

ada tallts menandal:an bahwa proses pelapLrkan tidak pegang

peranan disini pade formasi ci.rqlres tetapi yang berperan

adalah proses subglacial yaitu adanya glacier menggerakkan

bahan-bahen dengan cepatnya yang dilepas dari head walI.

Hal ini dikemurkakan oleh Johnson (19O4) dan disebutt sebagai

teori Eergstrhrund. Disebutt demil.tian karena adanya sapping atau

plr-rcking pada dasarnya deri crevasse dan pada umumnya terdapet

pada hrrllr daripada valley glaciers,

Eoltman ( 1916) mengatakan bahwa bergstrhrund

mengaliibatlian ataLl jarangnya ataur tidak terbLrkanya headwal l

secara hontinlr dan perhembangan cirqLle5 headr+al I dapat

terjadi tanpa adanya bergstrhrLrnk melampui pluching dan abrasi

dibawah neve dan es glacial yang bergerak. Sedang Lewis (1938-

194()) mengadakan modifikasi dan ia menekankan bahwa air yang

mencairlah yang pegang peranan yaitlr yang menemLti jalannya ke

cirqlres headwal I dibelakang neve dan l,.emLrdien membeku didalam

batllan dan menekannya, sesurdah fragmen-framen batuan itt.r

terlepas dan menjadi satLl didalam es yang bergeral.:. ProseE ini

.nenqaki.batl.:an penorehan cirqLles lebih dalam, yang pada teori

bergshrlrnd tak dapat dihetemul,"an. Slratu cirqlres biasanya

nampah pada dasarnya sebagai suratlr basin dan bila adanya pada
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bedrock yang lebih tin99i maka disebltt sebagai threshold. Jadi

perl,.embangan cirqlles inj. tergantung pada keadaannya antara

lain lLlasnya rllanqan dari prp glacial vaI ley sebagai

perlrrasannya tidak terggangu oleh adanya cirques dari tingkat

yang lehih mlrda. Snowfield membantlr membentnk snowfields yang

lnas dan glaciers tetapi tak cr-rkup untutk membentllk itrE Eaps,

dan batlran yang homongen menj-mbulkan perluasan kesegala arah,

D BENTUI(-BENTUK ( GLASI AL )

1. GLas. r a1_.-tr'-A!-S.!e .

Srrngai muda memotong Iembah dan Iembah yang berglacier

itlr dasar lembahnya makin menjadi lebar dan relatip hallrs dan

memplrnyai sisi yang tinggi dan cllram dan diseburt qlacial

tronghs-glaciated va11ey. Hullr daripada glacial trolrghs

ini tidak berada pada cirqLrEs head wall tetapi pada ujLlng

terendah dari sr-tatLr cirqlres threhoLrld. Bilamana terjadi
jatlrhan dari cirqlres threshold menLljLt dasar daripada glaciel

trorrghs mal.,a disEbLrt throl-rgh head wal l. Lereng dari dasar

throLlgh ini bila berada pada seratlr seri glaciat step (undakan )

atalr yang biasanya disebut Elacial Stairway. Fada Lrmurnnya,

step ini terletal,, pada baqian atas dari throLrgh karena

glaciernya ]ebih Iama pengiEiannya daripada bagian bawah. Tiap

step mempLrnyai 3 bagian P,omponen yaitlr riser, rigel dan tread.

SLratLl riser ditandai dengan lrjr-rng down valley dari setiap step

dan dihLrbungP,an terhadapnya dari step yang dibawah, Rigel

adalah suratur gosong batlran yang ppndeh pada pLlncak dan dekat

dibelakangnya dari suratlr riser. Sedangkan tread adalah dasar

yRnB relatip pepat ataLl suatll permukaan dari suatLt step.
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Frofiel melintang dari glacial trolrgh biasanya dapat

dibedakan dengan lembah tanpa glacier didaerah pegunungan,

Eiasanya dibedakan antara lembah yang berbenturk U dan V. Namlrn

tidak semr-ra glacial trollgh .nempLlnyai bentuk U dan jr-rga tak

semLla lernbah yang dibentLrk oleh sungai didaerah peglrnungen

berbentrrk V.

?. Hcoqinq Val!ey.

Berbeda se[al i dengan Iembah sLtngai dimana cabang

lembah bersatLr dengannya, sedangkan pada glacial trough

biasanya cabang troLlghnya atau lembahnya bersatLr dengan trough

urtama secara discordan dan disebut sebagai hanging valley.

Hanging val ley ini dapat terjadi dalam beberapa cara.

Diantaranya ialah dimane vaIIey glacier yang besar di6Llpply

oleh cabang-cabang glacier dan Eabang glatrier ini berada

diatas dasar dari Iembah lrtamanya, Setelah es dat-i kedlra

limhah itr-r mencair maha cabang-cabang lembah-lembah tersebut

tergantrrng tinggi diataE disalah satLr lembah yang utama.

Spring terdapat cliff yang cLlram yenB memisahkan mulut

cabangnya dari dasar lembah utama dan memberikan penampaken

edanya snatlr waterfal L

Bila erosi mundLrr dari cirqueswalls tejadi mak,a

glaciers condong bergerah tepisah, EiIa 3 ataLt lebih glacier

memotong kparah hlrlt-r sehingga bertemu dengan trirquesnya maka

akan tebentlrl,l r-rjlrng yang tajam dan tinggi dan disebut sebagai

Horn atan Materhorn.

FLrncah yang demikian ini tetap mempunyai glacierE

pade bagian bawah sehingga dapat menggerakan debrid debris



L49

dan melemparl.:an kearahnya karena f rost ( pembeklran )

sehj.ngga membentlrk cliff yang curam.

S. Serated Eidce/Ari tis,

Ben turh

serrated ataLr

glaciEr yang berkarang ateLr

disebabl,,an oleh val ley glaciers.

ataLl 3 feet pada bagian

Iain didaerah yang berglacier adalah

sawtoothed r idge yan9

an tara

berada diantara hulu

hulr-r cirques yang

permlrP,aan yang sangat tak teratur.

pada daerah antar ridge yang lebar dari pre

Ridge ini I ebarnya

pnncaP,nya dan

Semlra ini adalah

hanya 2

mem pun ya i
sisa dari

glacial. Sapping

glaciernya hampi rk eara h hlr I r-r

menggeraLan

Bi I a

dari c i rqLleE

daerah an tara

mengakibatl,an

terseblrt.

wal Is

ridge

cirqlres melLras karena proses sapping maka

daratan tinggi pre glacial secara gradLli I dilanda oleh gerakan

dari hEad wal I dan disebr-rt sebagai arete ( Prancis ) atau

serrated ridge.

4. Jrlrnc a ted SELrr,

Fada umumnye glacial trough lebih lnrurs daripada

lembah yang tah berglacial. Glacial troLlgh bentlrknya sarfla

dengan lembah sLrngai yang original tetapi sLrngai es Iebih

melrrrLrsL.an trolrghnya dengan mengabrasi ujung spLrrnya dan

karenanya menghasilh.an trlrncated atalr spur,

ords dan Fiedmont lakes,

Foj rds adalah glacial trough yang tererosi oleh es

dibawah pprmLrkaan Iar-rt, tetapi kadang-kadanE kedalaman airnya

di.benturk oleh troLlgh yang submerged diatas permukaan Iar-rt.

Ataur dapat dikatal.:an pula bahwa Fjords adalah bentuh bentangan
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glacial yang disebabkan karena drohrned glaciated valley.

Fjords adalah sifat ciri khas dari shore line didaerah high

Iatitude dan berkembang baik sepanjang pantai Norwegia,

Greenland, Eristish Colombia, AlaEka, Chili dan New ZeaIand.

Fjordr adalah berasel dari tektonik tetapi anggapan

lain mengatahan bahwa Fjords disebabkan karena joints ataur

fault sehingga kebanyakan Fjords merupakan graben yang

initial. Jadi Fjords dalam kenyataan merupakan basin yang

memanjang yang dapat menjadi danau bilamaha permuF,aan laut

Iebih rendah dibawah purncak daripeda thresholdnya. Hat ini

dj.sebabkan bahwa threshold dari Fjords adalah terminal

moraines yang BLlb merged tetapi pr-rla di akibatkan oleh erosi

glacial yang besar dimana es yang tebal

erosinya dj. zone terminal adalah kurangr

tipisnya Lln tLl l,i mengerosi lebih ef f el,itif .

same dengan Fjords tetapi berada diatas

diseblrt sEbagai trough I a hes.

Glaciers.

mengerosi aktip dan

dimana es sedemi h ian

Dalam keadaan yang

peFmLlkaan Iant dan

ontin en talD

Fengaruh continetal glaciation pada daerah

perglrnLlngan yaitLl sebelum glaciation daerah itr-r sudah Iama

dalam keadaan stadir-rm dewasa dengan perkernbangen drainage yang

bai[, sLrngai pokok mengal.ir hedalam lembah lama dan lebar.

Continental glacier menggeser plrncah-pnncak yang tajam, ingir

dan splrrs yang sempit dan memperhalus batuan dilereng gLrnung.

Beberapa lembah pre glacial menjadi Iebih dalam dan sisinya

menjadi terjal l,.arena Iidah-Iidah es yang bergerak melalltinya,

Kebanyal.an dari lembah tersebut terhempang oleh tlrmpurkan eE
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karena bedai yang datang dari deratan tinggi sekitarnya.

Sehingga membentLrl,, gari6 pre glacial drainage. Banyak

rombakan batuan dibawa sampai jaral,, jauh oleh es dan terdapat

kembali didasar Iembah dan lereng-lereng qllnung hingga aground

moraj.nes tersebar lLtas dan jlrga terdapat banyak Kames,

Eskers, DrLrrnlins dan Outwash Plain. Dengan demiliian maka

glaciation meremajakan sL(atr-r daerah. untLlk danaLl , rasra dan

sr-rngai mLrda yang terpotong pada glacial debris atau

permutP,aan yang berglacial adalah sLtperimposErd pada daerah

topografi yang lama dan preglacial stadia dewasa yanll

mempLtnya i drainage yang baik,

7. Ice Caps.

Akibat daripada erosi ice caps maka terbentnklah

apa yang diseblrt Ice ScaLldred Flain, Bila dalam suatu daerah

dirnana ice cap itLr bergErak diatas srratu permrrkaan itLr adeleh

daerah pergLrnLlngan maka sebagai hasilnya adalah bukan ice

scoLrred plain tetapi topografi yeng u.numnya halus dan

streamline dan disebut l*lammilated ELrrface.

B. Ben tr-rk toooo rafi harena endaoan olacial.

Topografi dari endapan glacial ini dibedakan

berdasarkan materialnya yang

a. Terminal moraine

b. Lateral moraine

c. Grolrn d moraine

e. MediaI morai-ne,

Dalam keedaan yang

atalr daerah debris (drif t)

diendapl.;an, antera lain ialah

k husus, ridge yang

yanq terdapat endapan

tertinggi
pada uj ung
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dari valley glacier dan diseblrt Eebagai terminal moraine.

Hampir semua terminel mtrraine menunjuhkan sifat khaEnya yeitu

adanya bentLrk topografi Hitle dan Hltmmock. Kittle adalah daneu

ataLl rawa yang mElnyerLlpai dePresi.

9. L a_t E_r_Al_l1e_rE_r_n e .

Laterel l"loralne membentuk sepanjang Eisi dari suatu

sungai eEi teruttama dari bahan-bahan yang bereEal dari siEi

lembah diatas glacier karena peIapuP.an, snowslides, avalanches

dan geral,an-gerakan massa yang lainnya. Dua lateral moraine

bergabLlng membentLtk' sutatu Hedial moraine. Medial moralne

adalah merupakan bentangan dari 6L(atLt permltk6an glacierE'

Sedangkan lateral moraine Pada uflrurflnya terdaPat disepanjang

gIaci.aI troLlgh. tladang-l'adang terdapat danau kecil diatas

dasar dari pada glacial troutgh antara lateral moraine dan

dinding troughnya.
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